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MOTTO 

 

ا ََ َّ ا لْ ُ امِ ََ لْ َ ا َ امَن ار َِ ك َااه او َ
ُۗ
 ْ س َ ا َحل ي َ

اهم امِال تميل لُ مْظ َةماَللح َس َن َةماو َج َادملله  ول ةماو ََلل ََ كل ََ امِاللحم ار َِ مك َ َ دلع امَلٰىاس َبميل َّم
ت َدميل َْا َ هل ُ اامِالل لْ َ اس َبميلَهاو َه و َاا َ لْ َْ  

 

“Serulah (manusia) ke jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran yang baik 

serta debatlah mereka dengan cara yang lebih baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah 

yang paling tahu siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dia (pula) yang paling tahu 

siapa yang mendapat petunjuk.”  

(QS. An-Nahl: 125). 
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ABSTRAK 

Atiqoh, (NIM) 180101047, Kajian Kitab Risālah al-Maḥīd dan Relevansinya 

dengan Bimbingan Ibadah Maḥḍah Di Pondok Pesantren Padang Ati Simbang Kulon 

Pekalongan. 

Haid sesuatu yang telah ditetapkan oleh Allah bagi semua perempuan. Setiap 

perempuan yang menginjak dewasa akan mengalami menstruasi sebagai tanda sudah 

balig (dewasa). Pembahasan mengenai haid dan istiḥaḍah adalah salah satu 

pembahasan yang sulit dalam masalah fiqih, sehingga banyak orang yang keliru dalam 

memahaminya. Kajian Kitab Risālah al-Maḥīd sangat penting dipelajari dan dipahami 

oleh semua perempuan, laki-laki yang sudah beristri, para muallim, dai dan kita semua. 

Sebab masalah ini sangat erat kaitannya dengan ibadah yang fardlu ‘ain, seperti sholat 

dan puasa yang dilakukan oleh semua wanita muslimah 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi sebagai 

metode pengumpulan data. Sumber data primer diperoleh dengan cara wawancara 

dengan ustadzah Rima, ustadzah Afifah, dan santriwati. Sedangkan sumber data 

sekunder diperoleh dengan dokumentasi kegiatan, serta naskah-naskah yang berkaitan 

dengan tema penelitian. Teknik keabsahan data menggunakan triangulasi. Triangulasi 

yang digunakan adalah triangulasi sumber dan teknik. Analisis data menggunakan 

pendekatan Miles dan Huberman, didalamnya terdapat tiga tahapan yaitu, mereduksi 

data, mendisplay data, dan menarik simpulan atau verifikasi data. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: pertama, pellaksanaan bimbingan 

ibadah maḥḍah melnggulnakan meltodel bimbingan langsulng yaitul meltodel kellompok dan 

individul. Adapuln matelri yang disampaikan dalam kelgiatan bimbingan ibadah maḥḍah 

adalah matelri fiqih antara lain : shalat dan pulasa, rulkuln shalat dan pulasa, selrta syarat 

sah sholat dan pulasa. Alasan diadakannya bimbingan ibadah maḥḍah dikare lnakan 

masih banyak santri yang melngalami kelbingulngan dalam mellaksanakan sholat seltellah 

sulci dari haid ataulpuln keltika melngalami istiḥaḍah, se lbab melrelka barul belrulsia balig 

ataul masih masa awal melngalami melnstrulasi jadi bultulh bimbingan unltulk melmbantul 

melnyellelsaikan masalah melrelka agar keltika melngelrjakan sholat atu lpu ln pu lasa selsulai 

delngan syari’at. Kedua, Ada rellelvelnsi ataul keltelrkaitan kajian kitab Risālah al-Maḥīd 

dan bimbingan ibadah maḥḍah di Pondok Pe lsantreln Padang Ati Simbang Kullon 

Pelkalongan yaitul telrleltak pada ulnsulr-ulnsulr kajian dan bimbingan, dalam 

pellaksanaanya sama-sama telrdapat ulnsulr-ulnsulr, yang mellipulti pelmbimbing, objelk dan  

matelri. Selrta ada keltelrkaitan antara matelri dalam kitab Risālah al-Maḥīd telntang haid, 

istiḥaḍah dan nifas dengan matelri bimbingan ibadah maḥḍah telntang syarat sah shalat 

dan pulasa, hal ini sangat belrkaitan dimana matelri dalam Kitab Risālah al-Maḥīd 

rellelvan delngan bimbingan ibadah maḥḍah kare lna hal ini dapat dilihat pada ajaran qada 

shalat yang haruls dilakulkan olelh selorang pelrelmpulan keltika haid datang maulpuln keltika 

haid belrhelnti dan bellulm selmpat mellaksanakan shalat pada waktul keldatangan maulpuln 

belrhelntinya haid. 

 

Kata kunci: kajian Kitab Risālah al-Maḥīd, relevansi, bimbingan, ibadah maḥḍah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Menurut pandangan Islam, perempuan bagaikan mutiara yang dilindungi 

dan permata yang disimpan, karena Islam menjamin syariat, dan amal Islam 

yang sesuai dengan tabiat dan sifat kewanitaannya, selama tidak menyalahi 

nash Al-Qur’an atau Sunnah Nabi serta tuntunan syariat.1 Pelngelrtian 

pelrelmpulan yang lelbih lulas dikelmulkakan olelh Adil Athi Abdulllah yaitul 

makhlulk Allah SWT. yang mullia, pasangan lellaki, yang dilelbihkan olelh Allah 

delngan ciri kelhamilan, mellahirkan, dan melnyulsuli, selrta keltajaman keljiwaan 

selpelrti kasih sayang yang tinggi, kelsabaran dalam melndidik anak, selrta 

kellelmbultan jiwa. Pada hakikatnya, pelrelmpulan melmiliki nilai lelbih 

dibandingkan lellaki. Ciri khas dari pelrelmpulan yaitul dapat melnstrulasi, hamil, 

mellahirkan, dan melnyulsuli, kasih sayang, keltabahan, dan kelsabaran dalam 

melndidik anak melrulpakan kellelbihan pelrelmpulan.2 Kodratnya selbagai 

pelrelmpulan melngalami melstrulasi seltiap bullannya. Melskipuln pelrelmpulan yang 

satul delngan yang lainnya belrbelda-belda sikluls haidnya. Allah melmbelrikan 

banyak hikmah belrsamaan delngan kellularnya darah haid, yaitu l ulntulk mellatih 

selorang wanita agar tidak muldah jijik dalam melnghadapi hal-hal yang kotor 

dan melnjadi teltelg. Selrta mellatih ulntulk nanti keltika melmpulnyai anak agar siap 

dalam melmbelrsihkan kotoran (BAK dan BAB). 

Haid selsulatul yang tellah diteltapkan olelh Allah bagi selmula pelrelmpulan. 

Seltiap pelrelmpulan yang melnginjak delwasa akan melngalami melnstrulasi selbagai 

tanda su ldah balig (delwasa). Melnulrult pelrspelktif fiqih, datangnya haid 

melnandakan pelrelmpulan telrselbult su ldah aqil balig, yang belrarti ia suldah wajib 

melnjalankan pelrintah agama. Haid selsulatul hal yang normal yang telrjadi pada 

                                                 
1 Huzaemah Tahido Yanggo, Fiqih Perempuan Kontemporer (Ghalia Indonesia: 2010), hal.21. 
2 MuhammadJufri, FIQH PEREMPUAN (Analisis Gender dalam Fiqh Islam Konteks Keindonesiaan), 

Jurnal Al-Maiyyah, Volume 7 No 1 Juli – Desember 2014, hal 281-282 
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serlti rap kau lm wani rta, dan serlti rap wani rta merlmi rli rki r kerlbi rasaan yang berlrberlda-berlda. 

Saat hai rd ada yang sampai r 3 hari r, dan ada pulla yang sampai r lerlbi rh dari r 10 hari r. 

Ada yang saat kerllular di rdahulluli r derlngan lerlndi rr kulni rng kerlcoklatan dan ada pulla 

yang langsulng kerllular berlrulpa darah merlrah yang kerlntal. Pada kondi rsi r i rni rlah yang 

haruls di rkerltahuli r olerlh kaulm wani rta karerlna derlngan merlngerltahuli r masa dan 

karakterlri rsti rk terlntang darah hai rd i rni r adalah akar yang di rmana serlorang wani rta 

dapat merlmberldakan darah-darah lai rn yang kerllular.3 

Merlngerlnai r darah pada wani rta yai rtul hai rd dan i rstirḥaḍah yang serlri rng 

di rperlrtanyakan olerlh serlti rap kaulm wani rta. Perlmbahasan merlngerlnai r hai rd dan 

i rstirḥaḍah adalah salah satul perlmbahasan yang sullirt dalam masalah fi rqi rh, 

serlhi rngga banyak orang yang kerlli rrul dalam merlmahami rnya. Serlberlnarnya 

perlmbahasan i rni r suldah berlrullang-ullang kali r di rsampai rkan, terltapi r masi rh banyak 

kaulm wani rta mulsli rmah yang berllulm merlngerlrti r dan paham merlngerlnai r kai rdah dan 

perlrberldaan darah i rni r, serlbab darah terlrserlbult kerllular dari r jalulr yang sama namuln 

pada serlti rap wani rta dalam kerladaannya terlntul ti rdak serllalul sama, serlrta berlrberlda 

pulla hulku lm dan perlnanganannya.  

Hulku lm hai rd merlmanglah sangat rulmi rt dan merlmbi rngulngkan, karerlna ti rdak 

samanya darah yang kerllular dari r kaulm hawa. Banyak perlrerlmpulan merlngerllulh 

karerlna si rkluls hai rd yang terlrkadang ti rdak terlratulr. Serlri rng kali r terlrjadi r ada yang 

merlngalami r hai rd berlberlrapa hari r, kerlmuldi ran berlrherlnti r darahnya, lalul serllang 

berlberlrapa hari r kerllular lagi r, padahal masi rh dalam faserl hai rd dan di rbullan yang 

sama. Jadir waji rb hulkulmnya bagi r perlrerlmpulan ulntulk merlngerltahuli r, merlmahami r dan 

merllaksanakan perltulnjulk merlngerlnai r bab hai rd derlngan bai rk dan berlnar serlsulair 

derlngan perltulnjulk Allah SWT dan Rasull-Nya. Kerlnyataannya di r masyarakat 

bahkan di r perlsantrerln merlnulnjulkkan bahwa masi rh banyak perlrerlmpulan yang masi rh 

kerlli rrul dalam merlnghulkulmi r darah hai rd. 

                                                 
3 HimatuMardiahRosana, Ibadah Penuh Berkah Ketika Haid dan Nifas (Jakarta: Lembar Langit 

Indonesia, 2015), hal 7-8 
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Serbab i rtu di r berlberlrapa pondok perlsantrerln merllaksanakan kaji ran merngernai r 

hai rd dan i rsti rhadah, yang di rdalam perllaksanaannya sama halnya derlngan dakwah. 

Merlnulrult Syai rkh Mulhammad Al-Khi rdhi rr Hulsai rn dalam bulkul Ad-Da’wah i rla Al-

Irslah, di rmana i ra merlnderlfi rni rsirkannya yai rtul merlmoti rvasi r manulsi ra ulntulk berlrbulat 

bai rk dan merlndapat perltulnjulk, berlramar ma’rulf dan nahi r mulnkar agar merlrerlka 

merlrai rh kerlbahagi raan di r dulni ra dan akhi rrat. Arti r perlngkaji ran dalam Kamuls Berlsar 

Bahasa Irndonerlsi ra adalah proserls perlngajaran agama Irslam, merlnanamkan norma 

agama merllaluli r dakwah. Ulmulmnya perlngkaji ran berlrberlntulk serlperlrti r kulli rah terlrbulka 

di rmana u llama merlmberlri rkan cerlramah kerlmuldi ran jamaah merlnderlngarkan, 

merlnyi rmak, merlncatat yang di rsampai rkan narasulmberlr Serlcara terlrmi rnologi r 

dakwah adalah merlngarahkan pandangan manulsi ra dan rasi ronali rtas merlrerlka pada 

serlbulah kerlyaki rnan ataulpuln serlbulah kerlperlnti rngan yang berlrmanfaat bagi r merlrerlka 

serlrta serlru lan ataul anjulran ulntulk merlnye rllamatkan manulsi ra dari r kerlserlsatan yang 

hampi rr merlnjerlrulmulskan merlrerlka ataul merllakulkan kerldulrhakaan.4 Serlperlrti r yang 

terllah di rjerllaskan dalam Al-Qulr’an su lrat Ali r Irmron 104: 

ةٌ يَدْعُونَ إِّلَى ٱلْخَيْرِّ وَيَأمُْرُونَ بِّٱلْمَعْرُوفِّ  نكُمْ أمَُّ ئِّكَ هُمُ وَلْتكَُن م ِّ
َٰٓ وَيَنْهَوْنَ عَنِّ ٱلْمُنكَرِّ ۚ وَأوُ۟لَ 

 ٱلْمُفْلِّحُونَ 

Arti rnya: “Dan herlndaklah ada di r antara kamul serlgolongan ulmat yang merlnyerlrul 

kerlpada kerlbaji rkan, merlnyulrulh kerlpada yang ma'rulf dan merlncerlgah dari r 

yang mulnkar; merlrerlkalah orang-orang yang berlrulntulng.” 

 

Kaji ran sama halnya derlngan dakwah di rli rhat dari r berlberlrapa ulnsulr-

ulnsulrnya yai rtul sulbjerlk dakwah (da’i r), objerlk dakwah (mad’ul), materlri r dakwah, 

merltoderl dakwah serlrta landasan dakwah, di rmana kerlti rka perllaksanaan kerlgi ratan 

dalam merlnyampai rkan materlri r haruls derlngan cara yang bai rk dan bi rjaksana.5 

Dakwah berlrmanfaat serlbagai r jalan u lntulk merlnyerlmpulrnakan Irslam. Serlbab i rtul 

dakwah ti rdak hanya berlrlakul ulntulk yang Irslamnya masi rh lerlmah terltapi r julga 

                                                 
4 MuhammadAbu Al-Fath Al Bayanuni,  Pengantar Studi Ilmu Dakwah (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar: 

2021), hal. 10 
5 Syamsudin, Pengentar Sosiologi Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2016), hal.13 
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berlrlakul bagi r yang ti rngkat kerli rslamannya suldah ti rnggi r serlkali rpuln. Olerlh karerlna i rtul 

ada kai rtan dakwah derlngan perlnerlli rti ran i rni r yai rtul ulntulk merlnyerlrulkan kerlpada ulmat 

Irslam khu lsulsnya para wani rta ulntulk merlmperlrhati rkan dasar fi rqi rh wani rta salah 

satulnya yai rtul bab hai rd dan i rsti rḥaḍah, karerlna kai rtannya sangat erlrat derlngan 

perllaksanaan i rbadah waji rb serlperlrti r sholat dan pulasa. Serlbab ji rka tirdak merlngerltahulir 

hulkulm-hu lkulmnya maka di rtakultkan i rbadah yang di rlakulkan ti rdak sah. Serljati rnya 

ki rta merllaksanakan i rbadah i rtul serlmata-mata ulntulk merlngharap ri rdho Allah. Ti rdak 

hanya perllaksanaan kaji ran ataulpuln dakwah saja terltapi r di radakan pulla bi rmbi rngan, 

serlbab di rkhawati rrkan para santri rwati r masi rh berllulm bi rsa merlnerlri rma materlri r kaji ran 

derlngan  bai rk. 

Bi rmbi rngan proserls bantulan yang di rlakulkan serlcara konti rnul olerlh 

perlmbi rmbi rng (konserllor) kerlpada serlserlorang (kli rerln) agar i ra mampul merlngerlnal 

di rri rnya serlndi rri r, merlnye rlsulai rkan di rri r derlngan li rngkulngan dan merlngerlmbangkan 

di rri r serlcara opti rmal serlrta mandi rri r dalam merlnghadapi r berlrbagai r perlrsoalan yang 

di rhadapi rnya serlhi rngga merlncapai r kerlhi rdulpan yang serljahterlra dan bahagi ra.6 

Merlnulrult Stoops dan Wahlqulirst merlngerlmulkakan bi rmbirngan adalah proserls 

bantulan yang berlrkerlsi rnambulngan terlrhadap i rndi rvi rdul ulntulk merlngambangkan 

kerlmampu lan serlcara maksi rmal serlhirngga banyak manfaat bagi r di rri rnya dan 

masyarakat. Di rsi rmpullkan bahwa bi rmbi rngan adalah proserls perlmberlri ran bantulan 

kerlpada serlserlorang ataul serlkerllompok orang serlcara terlruls merlnerlruls dan si rsterlmati rs 

olerlh konserllor kerlpada i rndi rvi rdul ataul serlkerllompok i rndi rvi rdul klirerln merlnjadi r pri rbadi r 

yang mandi rri r. Bi rmbi rngan i rni r perlnerlkanannya berlrsi rfat prerlverlnti rf (perlncerlgahan) 

arti rnya proserls bantulan yang di rberlri rkan kerlpada serlserlorang ataul serlkerllompok orang 

(kli rerln) su lpaya bi rsa merlncerlgah agar sulatul masalah bi rsa di rserllerlsai rkan.7  

                                                 
6 RahmanTanjung, dkk, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, (Medan: Yayasan Kita Menulis, 

2021), hal. 58 
7 Henna Syafriana Nasution, Bimbingan Konseling Konsep, Teori dan Aplikasinya (Medan: Lembaga 

Peduli Pengembangan Pendidikan Indonesia (LPPPI), 2019), hal. 1-2 
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Serlbagai rmana ferlnomerlna terlrserlbult, ki rranya perlnti rng bagi r ulstadzah ulntulk 

merlmberlri rkan perlngarahan dan perlrhati ran kerlpada anak perlrerlmpu lan (santri rwati r) 

yang berlru lsi ra aqi rl bali rg. Serlhi rngga dapat merlmberlri rkan perlngerltahulan dan 

perlngarahan merlngerlnai r hulkulm-hulkulm bagi r perlrerlmpulan yang serldang hai rd serljak 

dasar. Hal terlrserlbult perlnti rng karerlna merlnyangkult merlngerlnai r tanggulng jawab 

merlrerlka dalam i rbadah serlhari r-hari r dan tanggulng jawab anak kerlpada di rri r serlndi rri r. 

Hal yang bi rsa di rlakulkan dalam merlngatasi r perlrmasalahan i rni r maka bi rsa 

di rlaksanakannya serlbulah bi rmbirngan, di rkarerlnakan ji rka ti rdak merlngerlrti r dan faham 

merlngerlnai r perlrmasalahan darah hai rd, i rsti rḥaḍah dan ni rfas maka akan 

merlmperlngarulhi r sahnya i rbadah. Proserls bi rmbi rngan i rni r para santri r di rberlri rkan 

perlnjerllasan merlngerlnai r materlri r Ki rtab Ri rsālah al-Maḥīd merllaluli r bi rmbi rngan i rbadah 

maḥḍah yang berlrtuljulan merlmberlri r perlmahaman merlngerlnai r bab hai rd serlrta 

merlncerlgah agar ti rdak ada kerlsalahpahaman kerlti rka serldang hai rd ti rdak bolerlh 

merllakulkan i rbadah maḥḍah serlperlrti r shalat, pulasa dan lai rn-lai rn. 

Irbadah maḥḍah adalah serlgala berlntulk akti rvi rtas yang cara, waktul ataul 

kadarnya terllah di rterltapkan Allah SWT dan Rasull-Nya. Ki rta ti rdak merlngerltahulir 

terlntang i rbadah i rni r kerlculali r merllaluli r perlnjerllasan Allah SWT dalam Al-Qulr’an ataul 

perlnjerllasan Rasullulllah dalam sulnnah berlli raul. Manulsi ra tirdak dapat 

merlngerlmbangkannya karerlna i rtul di rkerlnal kai rdah yang merlnyatakan “dalam soal 

i rbadah maḥḍah serlgalanya tirdak bolerlh, kerlculali r yang dirajarkan Allah ataul Rasull-

Nya. Akal manulsi ra ti rdak ada perlran dan ti rdak bi rsa merlnjangkau l bahwa i rbadah 

i rtul gerlrakan haruls berlgi rni r, haruls berlgi rtul, bacaannya haruls yang i rni r dan yang i rtul. 

Ti rdak ada rulang bagi r akal manulsi ra, karerlna akal manulsi ra tirdak dapat 

merlnjangkaulnya. Contoh i rbadah maḥḍah adalah shalat, pulasa, haji r.8 

Irlmul hai rd dan i rstirḥaḍah merlnjadi r kerlterlrtari rkan ulntulk dirjadi rkan perlmbahasan 

karerlna masi rh banyak di rjulmpai r yang berllulm merlmahami r perlrmasalahan merlngerlnai r 

hai rd dan irsti rḥaḍah. Banyak serlkali r di rdalam kerlhi rdulpan nyata wani rta yang suldah 

                                                 
8 Agus Trisa,  Kesempurnaan Islam (Klaten: Lakeisha, 2019), hal. 95 
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merlngalami r hai rd dan irsti rḥaḍah terltapi r tirdak merlngerltahuli r hulkulm-hulkulmnya 

bahkan sampai r pada saat berlrulmah tangga puln sang sulami r berllulm merlmahami r 

hulkulm-hu lkulm terlrserlbult. Ki rta perlrlul merlmperllajari r merlngerlnai r bab hai rd dan 

i rstirḥaḍah karerlna hal i rni r berlrkai rtan erlrat derlngan i rbadah yang fardhul ‘ai rn 

contohnya shalat dan pulasa. Syarat sah dari r shalat adalah di rterltapkan bahwa 

serlserlorang yang merlngerlrjakan shalat haruls dalam kerladaan sulci r dari r hadas dan 

naji rs, serlbab i rtul wani rta waji rb merlmperllajari rnya, berlgi rtul julga ulntulk kaulm laki r-laki r 

di ranjulrkan ulntulk merlngerltahuli r bab terlrserlbult. Salah satul ki rtab yang merlmbahas 

merlngerlnai r hai rd, i rsti rḥaḍah dan ni rfas serlcara terlrperlri rnci r yai rtul Ri rsālah al-Maḥīd 

karya KH. Mulhammad Ardani r Bi rn Ahmad.  

Terlrterlra dalam kerlterlrangan Ki rtab Syarwani r, Julz 1, yang di rkulti rp olerlh 

Mulhammad Ardani r, di rjerllaskan bahwa kaulm perlrerlmpulan waji rb berllajar terlntang 

hulkulm-hu lkulm hai rd, ni rfas, dan i rsti rḥaḍah yang di rbultulhkan. Kerllak kerlti rka 

perlrerlmpulan terlrserlbult suldah merlmi rlirki r sulami r, dan sulami rnya merlngerlrti r hulkulm-

hulkulm yang di rbultulhkan terlrserlbult, maka sulami rnya waji rb merlngajarkan i rstri rnya. 

Namuln ji rka sulami rnya ti rdak merlngerlrti r, maka perlrerlmpulan terlrserlbult waji rb perlrgi r 

ulntulk berllajar kerlpada orang yang faham bab hai rd dan su lami rnya haram 

merlncerlgahnya, kerlculali r sulami rnya yang berllajar kerlmuldi ran i ra merlngajari r i rstri rnya. 

Bai rk perlmbi rmbi rng maulpuln dai r julga haruls merlngerlrti r hulkulm-hulkulm syari r’at 

merlngerlnai r perlrmasalahan hai rd, i rsti rḥaḍah dan ni rfas i rni r ulntulk merlngajari r anak 

di rdi rknya dan orang-orang awam yang herlndak berllajar perlrsoalan fi rqi rh 

perlrerlmpulan khulsulsnya merlngerlnai r hal terlrserlbult.9 

Ki rtab Ri rsālah al-Maḥīd merlrulpakan serlbulah ri rsalah yang merlmbahas masalah 

fi rqi rh perlrerlmpulan derlngan terlma ultama dirma’ al mar’ah, yang merlli rpulti r: 

perlngerlrti ran hai rd, ulsi ra serlserlorang merlngalami r hai rd, masa kerllularnya darah hai rd, 

si rfat-si rfat darahhai rd, perlrkara yang haram bagi r wani rtahai rd dan mandi r karerlna 

                                                 
9 MuhammadArdani BinAhmad, Risalah Haidl Nifas & Istikhadloh, (Surabaya: Al Miftah, 2011), hal. 

11 
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hai rd. Perlngarang Ki rtab Ri rsālah al-Maḥīd sangat merlnerlkankan para perlrerlmpulan 

ulntulk berlrhati r-hati r dalam masalah i rbadahnya. Hal i rni r dapat di rli rhat pada ajaran 

qada shalat yang haruls di rlakulkan olerlh serlorang perlrerlmpulan kerlti rka hai rd datang 

maulpuln kerlti rka hai rd berlrherlnti r dan berllulm serlmpat merllaksanakan shalat pada 

waktu l kerllularnya darah hai rd maulpuln berlrherlnti rnya hai rd, derlngan derlmi rki ran 

perlrerlmpulan akan merlmperlrhati rkan i rbadah shalatnya karerlna shalat merlnjadi r amal 

i rbadah yang akan merlnjadi r standard dari r amal-amal i rbadah yang lai rnnya. 

Pondok persantrern Padang Ati r merrupakan salah satu pondok persantrern di r 

Perkalongan yang serluruh santri rnya adalah perrermpuan serrta yang merngkaji r 

Ki rtab Ri rsālah al-Maḥīd. Mernggunakan Ki rtab Ri rsālah al-Maḥīd derngan alasan 

bahwa i rsi r ki rtab serrta permbahasannya lerbi rh mudah di rpahami r untuk santrir 

permula di rbandi rngkan derngan ki rtab hai rd yang lai rn. Di rpondok Perlsantrerln Padang 

Ati r banyak santri rwati r yang barul masulk aqi rl bali rg (merlngalami r hai rd). Aqi rl bali rgh 

awal berrada pada rerntang usi ra 7 sampai r 10 tahun. Umumnya anak-anak terlah 

bali rg (hai rd) di r usi ra 10 sampai r 12 tahun, olerh karerna i rtu di r usi ra 10 samapi r 14 

tahun i rni rlah tahapan saat anak mernjadi r sadar atau derwasa sercara merntal, 

spi rri rtual, ermosi ronal, bahkan fi rnansi ral kerti rka merrerka merncapai r 14 sampai r 15 

tahun.10  

Pada saat perlrtama kali r merlrerlka merngalami r hai rd masi rh merlrasa takult dan 

bi rngulng dalam merlnyi rkapi r dirri rnya serlndi rri r kerlti rka hai rd. Rasa takult dirserlbabkan 

karerlna barul perlrtama kali r merlli rhat darah yang kerllular dari r farji r (vagi rna) dan 

bi rngulng di rkarerlnakan apakah berlnar yang kerllular i rni r darah hai rd ataul bulkan serlrta 

di ra bolerlh ataul ti rdak kerlti rka herlndak merllaksanakan sholat. Larangan saat hai rd 

ti rdak hanya sholat merllai rnkan pulasa bai rk waji rb ataulpuln sulnnah, merlmbaca Al-

Qulr’an, merlmbawa Al-Qulr’an, i rkti rkaf dan lai rn-lai rn. Kerlmuldi ran darah yang 

kerlti rka kerllular ti rdak lanacar ataul ti rdak ada 24 jam (serlhari r serlmalam) maka 

hulkulmnya adalah i rsti rḥaḍah, maka haruls merlngqaḍa’ sholat yang di rti rnggalkan. 

                                                 
10 Harry Santosa, Fitrah Based Education, (Bekasi: Yayasan Cahaya Mutiara Timur, 2018), hal 262 
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Di rsi rni r para santri rwati r masi rh sangat merlmbultulhkan birmbi rngan merlngerlnai r bab 

hai rd. 

Perlrmasalahan merlngerlnai r hai rd yang terlrjadi r pada santri rwati r kerlti rka baru l 

perlrtama kali r hai rd dan saat hai rd serllanjultnya ti rdak merlnghi rtulng darah hai rd yang 

kerllular apakah ada 24 jam ataul kulrang, terltapi r langsulng merlnghulkulmi r bahwa 

darah terlrserlbult hai rd, ti rdak merlngamati r warna serlrta si rfat darah, ti rdak merlnulli rs 

tanggal mullai r hai rd dan berlrherlnti rnya hai rd serlhi rngga merlnjadi r lulpa kerlti rka kerllular 

darah lagi r apakah darah i rtul kerllular pada masa mulngki rn hai rd atau l ti rdak mulngki rn 

hai rd, kerlti rka herlndak sulci r ti rdak merlngerlcerlk merlnggulnakan kapas yang di rmasulkkan 

kerl dalam farji r (vagi rna) sampai r pada terlmpat yangti rdak waji rb di rbasulh saat 

i rstirnja’. Cara merlngerltahuli r terllah serllerlsai r ataul sulci r dari r hai rd kerlti rka kapas yang 

di rmasulkkan tadi r kerllular derlngan pulti rh berlrsi rh ti rdak ada berlkas sama serlkali r, ji rka 

terlrnyata masi rh ada berlkas darah merlski rpuln hanya serldi rki rt maka berllulm bi rsa 

di rkatakan sulci r. perlrmasalahannya ji rka wani rta dalam kerladaan derlmi rki ran 

merllakulkan mandi r waji rb, maka hulkulmnya ti rdak sah. Otomati rs sholat yang 

di rkerlrjakan ti rdak sah. Banyak santri rwati r yang berllulm merlngerltahuli r fardlulnya 

mandi r  dan cara mandi r hai rd (mandi r waji rb). Masi rh terlrjadi r santri rwati r yang terllah 

serllerlsai r hai rd ti rdak merlnjama’ sholat kerlti rka kerldatangan hai rd serlterllah masulknya 

sholat terltapi r berllulm merllaksanakan sholat. Olerlh karerlna i rtul sulpaya berlrhati r-hati r 

dan terlli rti r, jangan sampai r ada sholat yang terlrti rnggal di rserlbabkan kerlcerlrobohan. 

Berlrdasarkan latar berllakang perlrmasalahan yang terllah di rpaparkan di ratas, 

perlnerlli rti r terlrtari rk ulntulk merllakulkan perlnerlli rti ran di r Pondok Perlsantrerln Padang Atir 

derlngan ju ldull “Kajian Kitab Risālah al-Maḥīd Dan Relevansinya Dengan 

Bimbingan Ibadah Maḥḍah Di Pondok Pesantren Padang Ati Simbang 

Kulon Pekalongan”.  
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagai rmana perlaksanaan bi rmbirngan i rbadah  maḥḍah di r Pondok Perlsantrerln 

Padang Ati r Si rmbang Kullon Perlkalongan? 

2. Bagai rmana rerllerlvansi r kaji ran Ki rtab Rirsālah al-Maḥīd derlngan bi rmbi rngan 

i rbadah maḥḍah di r Pondok Perlsantrerln Padang Ati r Si rmbang Kullon 

Perlkalongan? 

C. Tujuan Penelitian 

1.  Ulntulk merlngerltahuli r perlaksanaan bi rmbi rngan i rbadah maḥḍah di r Pondok 

Perlsantrerln Padang Ati r Si rmbang Kullon Perlkalongan. 

2. Ulntu lk merlngerltahuli r rerllerlvansi r kaji ran Ki rtab Rirsālah al-Maḥīd derlngan 

bi rmbirngan i rbadah maḥḍah dir Pondok Perlsantrerln Padang Ati r Si rmbang Kullon 

Perlkalongan 

D. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoretis 

Sercara terori rti rs pernerli rti ran i rni r di rharapkan dapat mermperrluas khasanah 

i rlmu perngertahuan yang berrkai rtan derngan Kaji ran Ki rtab Ri rsālah Al-Maḥīd  

dan Rerlervansi rnya Derngan Bi rmbi rngan Irbadah Maḥḍah Di r Pondok Persantrern 

Padang Ati r Si rmbang Kulon Perkalongan. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi r pernerli rti r serndi rri r serbagai r prakti rk perngalaman dan untuk mernambah 

wawasan perngertahuan pernerli rti r terntang hai rd dan i rsti rhadah 

b. Bagi r pondok persantrern yang berrsangkutan serbagai r bahan perrti rmbangan 

dalam merni rngkatkan perlaksanaan bi rmbi rngan i rbadah maḥḍah kerpada 

santri r yang berrkai rtan terntang hai rd dan i rsti rhadah 

c. Bagi r santri r Ponpers Padang Ati r serbagai r bahan perrti rmbangan dalam 

merni rngkatkan kermampuan perngertahuan serrta prakti rk dalam kerhi rdupan 

serhari r-hari r santri r terntang hai rd dan i rsti rhadah 
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E. Kajian Pustaka 

Kaji ran pulstaka merlrulpakan hal yang perlnti rng dalam serlbulah perlnerlli rti ran 

serlbagai r dasar ulntu lk merlnyu lsuln i rnstru lmerln dalam perlnerlli rti ran.11 Kaji ran pulstaka 

adalah serlbulah proserls yang di rmullai r derlngan perlrulmulsan perlrtanyaan perlnerlli rti ran 

ulntu lk stu ldir barul dan sperlsi rfi rkasi r bi rdang perlnerlli rti ran yang akan di rullas, dan 

di rakhi rri r derlngan kaji ran pulstaka terlrtulli rs.12 Gulna merlnghi rndari r kerlsamaan 

derlngan perlnerlli rti r lai rn, maka dari r i rtul perlnulli rs merlngaju lkan berlberlrapa perlnerlli rti ran 

yang terllah di r bulat olerlh perlnerlli rti r lairn nya. Perlnerlli rti ran terlrserlbult di rantaranya: 

Pertama, perlnerlli rti ran yang di rlakulkan olerlh Nulr Rirzqi r Khoerlrulnni rsa 2019 

derlngan ju ldull “Bi rmbi rngan Fi rqh Wani rta Pada Pasi rerln Pasca Merllahi rrkan Di r 

Rulmah Sakirt Irslam Sulltan Agulng Serlmarang”. Perlnerlli rti ran irni r merlnggu lnakan jerlni rs 

perlnerlli rti ran ku lali rtati rf. Berlrdasarkan hasi rl perlnerlli rti ran terlrserlbult dapat dirsi rmpu llkan 

bahwa bi rmbi rngan fi rqi rh wani rta di rberlri rkan kerlpada pasi rerln pasca merllahi rrkan 

merlngerlnai r syari r’ah/i rbadah terlntang bab ni rfas yang di rlakulkan olerlh rohani rawan. 

Perlrsamaan dari r perlnerlli rti ran irni r yai rtul kerlsamaan merlmbahas merlngerlnai r darah yang 

kerllular pada wani rta, serldangkan u lntu lk perlrberldaan pada perlnerlli rti ran i rni r terlrlerltak 

pada perlmbahasannya yai rtul merlngerlnai r hai rd. Dalam perlnerlli rti ran terlrdahu llul merlnerlli rtir 

terlntang ni rfas. 

Kedua, perlnerlli rtiran yang di rlakulkan olerlh Nai rla Nulr ‘Irzzati r 2021 derlngan ju ldull 

”Konserlp Perlndi rdi rkan Fi rqi rh Wanirta Dalam Bu lkul Ri rsalah Ḥai rḍ, Ni rfas & 

Irsti rḥaaḍah Karya Kh. Mulhammad Ardani r Bi rn Ahmad Dan Rerllerlvansi rnya Dalam 

Kulri rkullulm Maperll Fi rqi rh Perlmulla”. Perlnerlli rti ran i rnir merlnggulnakan jerlni rs perlnerlli rtiran 

kulli rtatirf. Berlrdasarkan hasi rl perlnerlli rti ran terlrserlbult dapat di rsirmpullkan bahwa fi rqi rh 

wani rta i rtu l serlndi rri r merlrulpakan i rlmul perlngerltahulan yang merlmbahas pokok-pokok 

perlrsoalan yang berlrhulbulngan derlngan wani rta. Materlri r fi rqi rh wani rta perlnti rng 

di rajarkan karerlna merlmberlri rkan berlkal kerlmampu lan dasar kerlpada warga ulntulk 

                                                 
11 MohToharudin, Teori dan Aplikasinya Untuk Pendidik Yang Professional, (Klaten: Lakeisha, 2021), 

hal. 40. 
12 Ekosudarmanto, Dkk, Metode Riset Kuantitatif dan Kualitatif, (Yayasan Kita Menulis, 2022), hal. 5  
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merlngerlmbangkan kerlhi rdulpan serlbagai r pri rbadi r mulslirm yang berlri rman dan 

berlrtaqwa serlrta berlrakhlak mullira. Perlrsamaan dari r perlnerlli rti ran i rni r yai rtul sama-sama 

merlmbahas merlngerlnai r hai rd derlngan ru ljulkan ki rtab Ri rsālah al-Maḥīd  , serldangkan 

perlrberldaan pada perlni rli rti ran i rnir yai rtul u lntulk merlngerlnai r rerllerlvansi r Ki rtab Ri rsālah al-

Maḥīd derlngan bi rmbi rngan i rbadah maḥḍah. 

Ketiga, perlnerlli rtiran yang di rlakulkan olerlh Khai rdi rr Ali r Julni rd 2021 derlngan juldull 

“Bi rmbi rngan Agama Merllaluli r Kaji ran Ki rtab Kulni rng Dalam Merlni rngkatkan 

Motirvasi r Berlri rbadah (Stuldi r Di r Majerllirs Irlmul Ash-Shofy Perlrulmnas Derlsa Sulngai r 

Dulrerln Irndah Irndah Kerlcamatan Jalu lko Kabulpaterln Mularo Jambi r)”. Perlnerlli rti ran 

derlngan merlnggulnakan jerlni rs perlnerlli rti ran kulali rtati rf. Berlrdasarkan hasi rl perlnerlli rti ran 

terlrserlbult dapat di rsi rmpullkan bahwa moti rvasi r berlri rbadah jama’ah majerlli rs Irlmul 

Ash-Shofy serlberllulmnya jarang merllakulkan i rbadah terltapi r serlterllah di rberlri rkan 

bi rmbirngan agama merlngalami r perlrulbahan yang posi rtirf yai rtul su ldah mullai r raji rn 

dalam berlri rbadah. Perlrsamaan dari r perlnerlli rti ran terlrserlbult yai rtul sama-sama 

merlnggulnakan ruljulkan ki rtab, serldangkan perlrberldaannya pada perlnerlli rti ran i rni r yai rtul 

rerllerlvansi r kaji ran merlnggulnakan Ki rtab Ri rsālah al-Maḥīd derlngan bi rmbi rngan 

i rbadah maḥḍah merlngerlnai r bab hai rd. 

Keempat, perlnerlli rtiran yang di rlaku lkan olerlh Zazi rlatuln Ni rkmah 2020. Derlngan 

juldull “Perlmahaman Santri r Terlntang Hai rd Dalam Kaji ran Fi rqi rh Wani rta Karya 

Anshori r Ulmar Di r Pondok Perlsantrerln Mahasi rswa Al-Ami rn Ronowi rjayan Si rman 

Ponorogo”. Perlnerlli rti ran i rnir merlnggulnakan jerlni rs perlnerlli rtiran kulali rtati rf. Berlrdasarkan 

hasi rl perlnerlli rti ran terlrserlbult dapat di rsi rmpullkan bahwa kaji ran fi rqi rh wani rta suldah 

terlrlaksana derlngan bai rk serlsulai r yang di rharapkan pondok perlsantrerln. Permahaman 

si rswa terntang mernstruasi r di rti rngkatkan derngan permberlajaran Fi rki rh Wani rta di r 

Pusdirklat, serhi rngga merrerka dapat merngi rdernti rfi rkasi r ci rri r-ci rri r dan warna darah 

mernstruasi r. Serlai rn i rtu, anak dapat berlajar terntang waktu ali rran darah 

mernstruasi r, akti rvi rtas yang di rbatasi r serlama mernstruasi r, dan prakti rk kerberrsi rhan 

di rri r. Perlrsamaan derlngan perlnerlli rti ran terlrserlbult yai rtul perlmahaman santri r terlntang 
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hai rd, serldangkan perlrberldaanya pada perlnerlli rti ran kali r i rnir yai rtu l merlnggulnakan 

ruljulkan Ki rtab Ri rsālah al-Maḥīd. 

Kelima, perlnerlli rti ran yang di rlakulkan olerlh Tulbaguls Fahmi r 2016. Derlngan 

juldull “Bi rmbi rngan Kerlagamaan Merllaluli r Kaji ran Ki rtab Safi rnatu ln Najah Dalam 

Merlni rngkatkan Moti rvasi r Irbadah Shalat Fardlul Di r Majerlli rs Taklirm Al-Hi rkmah 

Derlsa Merlterlserlh Kerlcamatan Boja Kabulpaterln Kerlndal”. Perlnerlli rti ran i rnir 

merlnggulnakan jerlni rs perlnerlli rtiran kulali rtati rf. Berlrdasarkan hasi rl perlnerlli rti ran terlrserlbult 

dapat di rsi rmpullkan bahwa bi rmbi rngan kerlagamaan merllaluli r kaji ran ki rtab Safi rnatuln 

Najah di r Majerlli rs Takli rm Al-Hi rkmah Derlsa Merlterlserlh Kerlcamatan Boja Kabulpaterln 

Kerlndal, dapat di rli rhat dari r berlrbagai r asperlk yai rtul perlmbi rmbi rng, jamaah, materlri r, 

merltoderl, dan erlvalulasi r. Materlri r bi rmbi rngan, materlri r yang di rterlrapkan kerlpada 

jamaah merlli rpulti r materlri r aki rdah, syari rah, dan akhlak. Merltoderl bi rmbi rngan, 

perlmbi rmbi rng merlnggulnakan merltoderl bi rl-li rsan dan bi rl-hal. Serlterllah adanya 

perlngaji ran di r Majerlli rs Takli rm Al-Hirkmah, i rbadah shalat fardlul para jamaah 

mullai r ada perlni rngkatan, i rbadahnya serlkarang lerlbi rh raji rn dari r pada serlberllulmnya 

dan para jamaah mullai r merlnyadari r bahwa shalat adalah kerlwaji rban yang haruls 

di rlakulkan. Perlrsamaan derlngan perlnerlli rti ran terlrserlbult yai rtul sama-sama merlmbahas 

merlngerlnai r bi rmbi rngan merlnggulnakan kaji ran ki rtab serlbagai r perlgangan merllaksakan 

i rbadah serldangkan perlrberldaanya  yai rtul merlnggulnakan ruljulkan Ki rtab Safi rnatuln 

Najaah. 

F. Metodologi Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Perlnerlli rti ran i rni r merlrulpakan jerlni rs perlnerlli rti ran kulali rtatirf yakni r merltoderl 

perlnerlli rti ran yang di rgulnakan u lntulk merlnerlli rti r kondirsi r objerlk serlcara alami rah.13 

Mernurut Crerswerll mernderfi rni rsi rkan pernerli rti ran kuali rtatirf serbagai r kompi rlasi r 

rerprerserntasi r vi rsual yang rumi rt, anali rsi rs bahasa, pernjerlasan komprerhernsi rf 

berrdasarkan sudut pandang parti rsi rpan, dan merlakukan pernyerli rdi rkan dalam 

                                                 
13 Sugiyono, MetodePenelitian Kualitatif , (Bandung: Alfabeta, 2021), hal. 7 
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li rngkungan kerhi rdupan nyata. Pernerli rti ran kuali rtati rf berrsi rfat derskri rpti rf dan 

mernggunakan pernalaran i rnduktirf. Pernerli rti ran kuali rtatirf lerbi rh mernerkankan 

pada prosers dan makna, mernggunakan kerrangka terori r untuk merngarahkan 

fokus pernerli rti ran terrhadap fakta di r lapangan. Serlai rn i rtu, landasan terorerti rs 

sangat berrharga untuk mermberri rkan wawasan terntang serjarah dan hasi rl 

pernerli rti ran.14 

Dalam perlnerlli rti ran kulali rtati rf, perlngulmpu llan data ti rdak di rpandu l olerlh terlori r 

terltapi r di rpandul olerlh fakta-fakta yang di rterlntu lkan pada saat perlnerlli rti ran di r 

lapangan. Olerlh karerlna i rtul anali rsi rs data yang di rlakulkan berlrsi rfat i rndulkti rf 

berlrdasarkan fakta-fakta yang di rterlmulkan dan kerlmu ldi ran dapat 

di rkonstrulksi rkan merlnjadi r hi rpoterlsi rs dan terlori r. Jadir dalam perlnerlli rti ran kulali rtati rf 

merllakulkan anali rsi rs data u lntu lk merlmbanguln hi rpoterlsi rs.15 Perlnderlkatan yang 

di rgulnakan dalam perlnerlli rti ran i rni r adalah kulali rtati rf derlngan jerlni rs derlskri rpti rf, 

yang berlrtuljulan merlmberlri rkan gambaran-gambaran yang bi rsa berlrulpa 

dokulmerlntasi r. Kerhadi rran pernerli rti r dalam pernerli rtiran kuali rtati rf i rnir sangat 

berrperran pernti rng dalam pernerli rti ran i rni r mulair dari r perrerncanaan, perlaksanaan 

hi rngga perlaporan hasi rl pernerli rti ran dalam berntuk arti rkerl i rlmi rah.16 Olerlh 

karerlna i rtul perlnerlli rti r merlmi rli rh merlnggulnakan merltoderl ku lali rtati rf ulntu lk 

merlnganali rsi rs kaji ran Ki rtab Ri rsālah al-Maḥīd dan rerllerlvansi rnya derlngan 

bi rmbirngan i rbadah maḥḍah dir Pondok Perlsantrerln Padang Ati r Si rmbang Kullon 

Perlkalongan. 

2. Sumber dan Jenis Data 

Merlnulrult Loffland dalam Molerlong kata-kata dan ti rndakan merlnjadi r 

sulmberlr data u ltama pada perlnerlli rti ran kulali rtati rf, serllerlbi rhnya merlrulpakan 

tambahan serlperlrti r dokulmerln dan lai rn-lai rn.17 Sulmberlr data dalam perlnerlli rti ran 

                                                 
14 Juliansyah Noor, MetodologiPenelitian, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), hal 33.  
15 Sugiyono, Memahami PenelitianKualitatif, (Bndung: Alfabeta, 2010), hal 3. 
16 Rois Nafi’ul Umam, “Counseling Guidance in Improving Family Stability in Facing a Covid-19 

Pandemic, Journal of Advanced Guidance and Counseling, (Vol. 2 No. 2, 2021) hal. 127 
17 Moleong, L. J. metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta: PT. Raja Grafindo: 2016), hal. 11 
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merlrulpakan su lbyerlk dari r mana data perlnerlli rti ran di rperlrolerlh.18 Adapu ln perlnerlli rti ran 

i rni r dirklasi rfi rkasi rkan, yakni r: 

a. Sumber Data Primer  

Sulmberlr data pri rmerlr merlrulpakan su lmberlr data u ltama yang 

merlnghasi rlkan gambaran dan fakta dari r sulatu l kerljadi ran yangakan di r 

masu lkkan kerl dalam su latul perlnerlli rti ran. Su lmberlr data pri rmerlr merlrulpakan 

serlbulah perlrkataan dan ti rngkah lakul dari r objerlk perlnerlli rti ran.19 Sulmberlr data 

dari r jerlni rs perlnerlli rtiran i rni r adalah serllulrulh i rnformasi r yang di rdapatkan dari r 

data pri rmerlr kaji ran Ki rtab Ri rsālah al-Maḥīd dan rerllerlvansi rnya derlngan 

bi rmbirngan i rbadah maḥḍah. Dalam sumberr data pri rmerlr terlrserlbult 

merlngacul kerlpada perlngasu lh, u lstadzah dan santri rwati r Pondok Perlsantrerln 

Padang Ati r.  

b. Sumber Data Sekunder  

Sulmberlr data serlkulnderlr merlrulpakan su lmberlr data yang di rdapatkan 

merllaluli r data lai rn, yang ti rdak di rperlrolerlh langsu lng olerlh perlnerlli rti r terltapi r di r 

bantu l olerlh perlnerlli rti ran pi rhak lai rn. Di r Dalam perlnerlli rti ran terlrserlbult, su lmberlr 

data serlkulnderlr merlrulpakan su lmberlr yang merlnghasi rlkan su latu l dokulmerln, 

yang di rperlrolerlh bai rk dari r tullirsan, foto, ataulpuln doku lmerln serlrta merlnjadi r 

su lmberlr pokok serlterllah su lmberlr data pri rmerlr.20 Ulntu lk merlnghasi rlkan yang 

terlrbai rk, maka data yang di rbu ltulhkan haruls aku lrat dan serlsulai r derlngan 

hasi rl yang bai rk dan di rkerlherlndaki r. Dalam perlnerlli rti ran i rni r merlnggulnakan 

data serlkulnderlr serlbagai r perlngu lat dari r data pri rmerlr yang berlrkai rtan derlngan 

kaji ran Ki rtab Ri rsālah al-Maḥīd dan rerllerlvansi rnya derlngan bi rmbi rngan 

i rbadah maḥḍah. Su lmberlr data. Su lmberlr data yang di rmaksu ld yakni r berlrulpa 

data yang berlrkai rtan derlngan perlrmasalahan perlnerlli rti ran irni r, serlperlrti r data 

                                                 
18 Arikunto, ProsedurPenelitian: Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta : PT Rineka Cipta, 2002), hal. 11 
19 Ibrahim,  Metodologi PenelitianKualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2015), hal 69. 
20 Ibrahim,  Metodologi PenelitianKualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2015), hal 70 
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dari r bulkul-bulkul, doku lmerln-dokulmerln atau l catatan lai rnya yang 

merlnulnjang perlnerlli rti ran i rni r. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Terlkni rk perlngulmpullan data merlrulpakan langkah pali rng straterlgi rs dalam 

perlnerlli rti ran, karerlna tuljulan ultama dalam perlnerlli rti ran adalah merlndapatkan 

data.21 Perlngulmpullan data yang di rgulnakan ulntulk merlndapatkan i rnformasir 

dalam perlnerlli rti ran i rni r yai rtul: 

1) Obserlrvasi r 

  Obserlrvasi r adalah perlngulmpullan data serlcara langsulng yang 

berlrulpa gambaran terlntang si rkap, kerllakulan, perlri rlakul, ti rndakan, 

kerlserllulrulhan i rnterlraksi r antar manulsi ra. Pada perlnerlli rti ran irni r perlnerlli rtir 

merlnggulnakan merltoderl obserlrvasi r parti rsi rpati rf, di r mana perlnerlli rti r 

merlmperlrolerlh data lerlbi rh lerlngkap, tajam, dan sampai r merlngerltahuli r pada 

ti rngkat makna dari r serlti rap perlri rlakul yang nampak.22 Data yang di rperlrolerlh 

merllaluli r obserlrvasi r adalah kaji ran Ki rtab Ri rsālah al-Maḥīd dan 

Rerllerlvansi rnya derlngan Bi rmbi rngan Irbadah Maḥḍah.  

2) Wawancara 

  Merltoderl wawancara yai rtu perrteruan yang langsung di rrerncanakan 

antara perwawancara dan yang di rwawancarai r untuk mermberri rkan atau 

mernerri rma i rnformasi r terrterntu. Mernurut Molerong wawancara adalah 

kergi ratan perrcakapan derngan maksud terrterntu yang dirlakukan olerh kerdua 

berlah pi rhak yai rtu perwawancara dan yang di rwawancarai r.23 Perlnerlli rtiran i rnir 

di rlakulkan serlcara si rterlmati rs gulna merlncapai r tuljulan perlnerlli rti ran.24 

Wawancara di rbagi r merlnjadi r tirga macam yai rtul wawancara terlrstrulktulr 

(strulctulrerld i rnterlrvi rerlw), wawancara serlmi r-terlrstrulktulr (serlmi r-strulctulrerld), 

                                                 
21 Mamik, MetodologiKualitatif, (Sidoarjo: Zifatama, 2015), hal. 224 
22 Sugiyono, Metode PeEnelitian Kualitatif , (Bandung: Alfabeta, 2021), hal. 145 
23 Mamik, Metodologi Kualitatif, (Sidoarjo: Zhifatama Publisher, 2015), hal 101 
24 AnwarSutoyo,  Pemahaman Individu,  (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2017), hal 123. 
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dan wawancara ti rdak terlrstru lktulr (ulnstrulctulrerld). Pada perlnerlli rti ran i rni r 

perlnerlli rti r merlnggulnakan jerlni rs wawancara serlmi r-terlrstrulktulr, dalam 

perllaksanaanya perlnerlli rti r merlnggulnakan pandulan wawancara yang berlrsi rfat 

flerlksi rberll dan dapat berlrkerlmbang. 

  Sulbjerlk yang di rwawancarai r merlmi rli rkir kri rterlri ra atau l kerlterlntu lan, 

serlbagai r berlri rkult: 

1)  Perlsantrerln Padang Ati r Si rmbang Kullon 

2) Ulstadzah (perlmbi rmbi rng Ki rtab Ri rsālah al-Maḥīd) 

3) Santri rwati r Pondok Perlsantrerln Padang Ati r Si rmbang Ku llon. 

  Ulntulk merlnerlmulkan data terlntang Kaji ran  Ki rtab Rirsālah al-Maḥīd 

dan Rerllerlvansi rnya Derlngan Bi rmbi rngan Irbadah Maḥḍah Di r Pondok 

Perlsantrerln Padang Ati r Si rmbang Kullon Perlkalongan. Tuljulan dari r 

wawancara i rni r adalah ulntu lk merlnerlmulkan data serlcara terlrbulka dan 

komprerlherlnsi rf. 

3) Dokulmerlntasi r 

  Dokulmerlntasi r merlrulpakan catatan perlri rsti rwa yang suldah berlrlalul. 

Dokulmerln bi ras berlrberlntulk tullirsan, gambar, ataul karya-karya monulmerlntal 

dari r serlserlorang). Serlorang perlnerlli rti r merlmbultulhkan dokulmerln serlbagai r bulktir 

nyata dan mulngki rn bi rsa merlnjadi r perlndulkulng serlbu lah kerlberlnaran. 

Dokulmerln yang di rmaksuld berlrulpa perlni rnggalan buldaya, karya serlni r, foto, 

pi rta kaserlt, dan fi rlm.25 Doku lmerlntasi r pada perlnerlli rti ran i rni r berlrulpa kaji ran 

ki rtab Ri rsālah al-Maḥīd dan foto-foto Pondok Perlsantrerln Padang Ati r. 

4. Teknik Uji Keabsahan Data 

Ulji r kerlabsahan data pada perlnerlli rti ran i rni r merlmakai r terlkni rk trirangullasi r, 

yakni r: tri rangullasi r sulmberlr, tri rangu llasi r terlkni rk, dan tri rangullasi r waktu l. 

a. Tri rangullasi r sulmberlr 

Tri rangulasi r Sumberr merli rbatkan verri rfi rkasi r kerakuratan data 

                                                 
25 Jam’anSatoriKomariah,  Metodologi PenelitianKualitatif, (Bandung: ALfabeta, 2017), hal 4. 



  

  31   

   

mernggunakan sumberr yang berrberda. Data yang di rkumpulkan 

sercara pri rbadi r kermudi ran di rjerlaskan, merngkatergori rkan perrsperkti rf 

yang i rdernti rk dan berrberda. Data di ranggap sah kerti rka publi rkasir 

onli rner mermberri rkan jawaban yang konsi rstern dan dapat di randalkan, 

serhi rngga mermasti rkan bahwa perrberdaan di r antara berrbagai r sumberr 

dapat di rmi rni rmalkan.. 

b. Tri rangullasi r terlkni rk 

Tri rangulasi r terkni rs merlirbatkan rerferrernsi r si rlang data dari r satu 

sumberr derngan mernggunakan berrbagai r mertoder. Data yang 

di rkumpulkan dari r wawancara kermudi ran di rverri rfi rkasi r derngan 

obserrvasi r. Jirka termuan data mernunjukkan adanya kerti rdaksersuai ran, 

pernerli rti r merlakukan anali rsi rs mernye rluruh terrhadap sumberr data yang 

rerlervan atau topi rk alterrnati rf untuk mermasti rkan kerakuratan data 

atau kerbernaran awalnya dari r berberrapa sudut pandang. 

c. Tri rangullasi r waktu l 

Tri rangullasi r waktu l dapat di rlakulkan derlngan cara merlngerlcerlk 

vali rdi rtas data merlnggulnakan terlkni rk wawancara, obserlrvasi r atau l 

terlkni rk lai rn pada waktu l atau l kondi rsi r yang berlrberlda, di rlakulkan serlcara 

berlrullang ulntu lk merlnerlmulkan kerlpasti ran dan kerlberlnaran data. Bi rla 

hasi rl perlngerlcerlkan merlnulnju lkkan hasi rl data yang berlrberlda maka 

haruls di rlakulkan lagi r berlrkali r-kali r sampai r hasi rl perlngerlcerlkan 

merlnulnju lkkan kerlsamaan dan kerlpasti ran datanya.26 

Dari r kerlti rga jerlni rs tri rangullasi r di r atas perlnerlli rti r akan 

merlnggulnakan dula jerlni rs tri rangullasi r yakni r tri rangullasi r sulmberlr dan 

tri rangullasi r terlkni rk. Tri rangu llasi r sulmberlr di rperlrolerlh dari r perlngasu lh, 

ulstadzah, santri rwati r, kirtab Ri rsālah al-Maḥīd bulku l-bulkul ataul 

dokulmerln. Serldangkan tri rangu llasi r terlkni rk di rperlrolerlh dari r perlngerlcerlkan 

                                                 
26 Sugiyono, Metode PenelitianKualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2021), hal. 127. 
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data terlntang kaji ran Ki rtab Ri rsālah al-Maḥīd dan rerllerlvansi rnya 

derlngan bi rmbi rngan i rbadah maḥḍah derlngan terlkni rk wawancara dan 

obserlrvasi r terlrhadap perlngasu lh, ulstadzah dan santri rwati r. 

5. Teknik Analisis Data 

Terlkni rk anali rsi rs data i rni r di rgulnakan kerlti rka serlberllulm, serllama, dan 

serlterllah serllerlsai r di r lapangan.27 Namu ln perlnerlli rti r di rsi rnir merlnggulnakan 

moderll Mirlerls dan Hulberlrman yai rtul anali rsi rs data di r lapangan di rantaranya: 

a. Data rerldulcti ron (rerldulksi r data). Perlnerlli rti r akan merlmperlrolerlh data yang 

culkulp banyak maka dari r i rtul perlnerlli rti r haruls merlncatatnya serlcara 

ri rnci r. Data yang di rperlrolerlh perlnerlli rti r i ralah kaji ran Ki rtab Rirsālah al-

Maḥīd   dan rerllerlvansi rnya derlngan bi rmbi rngan i rbadah maḥḍah. 

b. Data di rsplay (perlnyaji ran data). Derlngan merlnyaji r data merlmuldahkan 

ulntu lk merlmahami r apa yang terlrjadi r dan dapat merlnjalankan 

perlnerlli rti ran serllanju ltnya yang terllah di rpahami r. Merlndapatkan 

i rnformasi r merlngerlnai r rerllerlvansi rnya derlngan bi rmbi rngan i rbadah 

maḥḍah. 

c. Conclulsi ron drawirng/verlri rfircati ron (perlnari rkan kerlsi rmpullan dan 

verlri rfi rkasi r). Derlngan i rni r dirharapkan perlnerlli rti r mampul merlnjawab 

rulmulsan masalah dan merlnerlmulkan berlberlrapa gambaran yang lerlbi rh 

lulas, jerllas terlntang kaji ran ki rtab Ri rsālah al-Maḥīd   dan  rerllerlvansi rnya 

derlngan bi rmbi rngan i rbadah maḥḍah.28 

 Berlrdasarkan data yang di rperlrlulkan ulntu lk merlnjawab perlrmasalahan, 

maka anali rsi rs data yang perlnu lli rs lakulkan adalah merlrangku lm hal-hal 

yang perlnti rng serlrta merlncari r terlma dan polanya (rerldulksi r), merlnyaji rkan 

data bai rk dalam berlntu lk si rngkat bagan mau lpuln terlks yang berlrsi rfat 

narati rf (di rsplay data), kerlmuldi ran merlnari rk kerlsi rmpu llan (verlri rfi rcati ron) 

                                                 
27 Sugiyono, Metode PenelitianKuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2018), hal. 246. 
28 Sugiyono, M. P. P. P. K. Metode PenelitianKuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2007), hal. 149-151 
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yang berlrkai rtan derlngan hasi rl perlnerlli rti ran. 

G. Sistematika Penulisan  

 Sirsterlmati rka perlnulli rsan di rgu lnakan u lntu lk merlmberlri rkan gambaran 

yang jerllas dan merlnye rllulrulh agar perlmbaca dapat merlmahami r serlcara jerllas 

merlngerlnai r perlnerlli rti ran i rni r. Dalam hal i rni r perlnerlli rti r merlmbagi r kerlrangka perlnerlli rti ran 

merlnjadi r ti rga bagi ran ultama dan bagi ran akhi rr. Pada bagi ran awal terlrdi rri r darir 

halaman juldull, halaman perlrserltuljulan perlmbi rmbi rng, halaman perlngerlsahan, 

halaman perlrnyataan, kata perlngantar, perlrserlmbahan, motto, abstrak dan daftar 

i rsir. Serldangkan pada bagi ran ultama perlnerlli rti ran i rni r yai rtul terlrdi rri r atas li rma bab 

yang terlrbagi r atas: 

Bab I: Perlndahullulan. Pada perlndahu llulan berlri rsi r terlntang kerlrangka u lmulm 

merlngerlnai r perlnulli rsan yai rtul latar berllakang masalah, rulmu lsan masalah, 

tu ljulan perlnerlli rti ran, manfaat perlnerlli rtiran dan ti rnjaulan pulstaka, merltodologi r 

perlnerlli rti ran dan si rsterlmati rka perlnulli rsan. 

Bab II: Landasan Terlori r. Pada bab IrIr landasan terlori r berlri rsi r terlntang Kaji ran Ki rtab 

Ri rsālah al-Maḥīd, hai rd, i rsti rḥaḍah, hulkulm merlmperllajari r i rlmul hai rd, 

bi rmbirngan, i rbadah maḥḍah, dan rerllerlvansi r bi rmbi rngan dan i rbadah 

maḥḍah. 

Bab III: Gambaran Ulmulm Objerlk dan Hasi rl Perlnerlli rti ran. Pada bab i rnir merlmbahas 

merlngerlnai r objerlk perlnerlli rti ran. Gambaran ulmulm objerlk perlnerlli rtiran 

merlli rpultir: profi rl lerlmbaga (serljarah, vi rsi r, mi rsi r, lokasi r, program kerlrja, 

fasi rli rtas, dan kerlgi ratan kaji ran Ki rtab Rirsālah al-Maḥīd) dan 

rerllerlvansi rnya derlngan bi rmbi rngan i rbadah Maḥḍah pada santri r di r Pondok 

Perlsantrerln Padang Ati r. 

Bab IV: Analirsi rs Data Perlnerlli rti ran. Pada bab anali rsi rs data kaji ran Ki rtab Ri rsālah 

al-Maḥīd dan rerllerlvansi rnya derlngan bi rmbi rngan i rbadah aḥḍah perlnerlli rti ran 

berlri rsi r merlngerlnai r ulrai ran serlcara logi rs berlrdasarkan terlmu lan dari r data 

perlnerlli rti ran derlngan merlnggu lnakan terlori r yang serlsulai r terlmulan data, 
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kerlmuldi ran di rpi rlirh berlrdasarkan terlori r yang terllah di rcantu lmkan dalam bab 

IrIr dan merllakulkan i rnterlrprerltasi r serlsulai r derlngan perlmi rki rran perlnerlli rti r. 

Bab V: Perlnultulp. Berlri rsi r merlngerlnai r si rmpullan dan saran, di rrangkai r derlngan kata 

perlnultulp. 
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BAB II 

KERANGKA TEORI 

 

A. KAJIAN KITAB RISĀLAH AL-MAḤĪD   

a. Pengertian Kajian 

Kaji ran Irslam serlcara erlti rmologi rs harfi rah (bahasa) dapat di rnyatakan 

serlbagai r kaji ran terlntang hal-hal yang berlrkai rtan derlngan agama kerli rslaman ataul 

bi rsa di rnyatakan serlbagai r ulsaha merlmperllajari r hal-hal yang berlrhu lbulngan derlngan 

agama Irslam. Ri rngkasnya, kaji ran Irslam serlcara bahasa dapat di rarti rkan serlbagai r 

kaji ran terlntang hal-hal merlngerlnai r agama Irslam. Serldangkan serlcara terlrmi rnologi r 

(i rsti rlah) kaji ran serlcara si rsterlmati rs dan terlrpadul ulntulk merlngerltahuli r, merlmahami r dan 

merlnganali rsi rs serlcara merlndalam hal-hal yang berlrkai rtan derlngan agama Iralam, 

bai rk yang merlnyangkult sulmberlr-sulmberlr ajaran Irslam, pokok-pokok ajaran Irslam, 

serljarah Irslam, maulpuln rerlali rtas perllaksanaannya dalam kerlhi rdulpan. Merlnulrult 

Mulhai rmi rn merlnyampai rkan perlndapatnya bahwa kaji ran Irslam adalah ulsaha sadar 

dan si rsterlmati rs ulntulk merlngerltahuli r dan merlmahami r serlrta merlmbahas serlcara 

merlndalam terlntang serllulk berllulk ataul hal-hal yang berlrhulbulngan derlngan agama 

Irslam, bai rk berlrhulbulngan derlngan ajaran, serljarah maulpuln prakterlk-prakterlk 

perllaksanaannya serlcara nyata dalam kerlhi rdulpan serlhari r-hari r, serlpanjang 

serljarahnya.29 

Sama halnya derngan dakwah, yai rtul sulatu l ulsaha ataul akti rvi rtas merlngajak, 

merlnye rlrul dan merlmanggi rl yang di rlakulkan derlngan tanpa paksaan dan serlngaja. 

Dapat di rli rhat bahwa perllaksanaan kaji ran ada kai rtannya derlngan dakwah yai rtu l 

sama-sama merlnyerlrul kerlpada kerlbai rkan, serlrta di r dalamnya terlrdapat ulnsulr-ulnsulr 

yang sama derlngan dakwah serlperlrti r su lbjerlk (da'i r), objerlk (mad'ul) dan materlri r yang 

di rsampai rkan. Kerlterlrkai rtan yang lai rn yai rtul ulntulk merlngajak ki rta khulsulsnya 

perlrerlmpulan terlruls berllajar dan merlngkaji r bab hai rd dan irsti rḥaḍah, serlbab serllai rn 

berlrgulna u lntulk serlkarang terltapi r julga ulntulk masa derlpan karerlna perlrerlmpulanlah 

                                                 
29 Muhaimin, Abdul Mujib, Jusuf Mudzakkir, Kawasan dan Wawasan Studi Islam, diedit oleh Marno, 

(Jakarta: Kencana, 2005), hal. 1. 
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yang kerllak merlnjadi r i rbul dan akan merlngajarkan kerlpada anak-anaknya serlhi rngga 

i ra haruls merlmpulnyai r perlngerltahulan yang berlnar. 

Di rterlgaskan bahwa agama Irslam merlrulpakan objerlk atau l sasaran kaji ran 

Irslam. Kerlberlradaan agama Irslam yang di rposi rsi rkan serlbagai r objerlk ataul sasaran 

pada perllaksanaan kaji ran. Masyarakat yang masi rh merngandung unsur 

kerbodohan di rrerkonstruksi r mernjadi r masyarakat yang i rslami r merlalui r dakwah.30 

Irslam adalah agama dakwah yai rtul agama yang merlnulgaskan ulmatnya ulntulk 

merlnye rlbarkan dan merlnyi rarkan agama Irslam kerlserllulrulh ulmat manulsi ra. Hal i rni r 

serlsulai r derlngan fi rrman Allah sulrat An-Nahl ayat 125: 

 

ا امَن ار َِ ك َااه او َ
ُۗ
 ْ س َ ا َحل ي َ

اهم امِال تميل لُ مْظ َةماَللح َس َن َةماو َج َادملله  ول ةماو ََلل ََ كل ََ امِاللحم ار َِ مك َ َ دلع امَلٰىاس َبميل َّم

ت َدميل َْا َ هل ُ اامِالل لْ َ اس َبميلَهاو َه و َاا َ لْ ا ََ َّ ا َْ لْ ُ امِ ََ لْ َ َ  

Arti rnya: Serlrullah (manulsi ra) kerlpada jalan Tulhan-mul derlngan hi rkmah dan 

perllajaran yang bairk dan bantahlah merlrerlka derlngan cara yang bairk. 

Serlsulnggulhnya Tulhanmu l Di ralah yang lerlbi rh merlngerltahuli r terlntang 

si rapa yang terlrserlsat dari r jalan-Nya dan Di ralah yang lerlbi rh 

merlngerltahuli r orang-orang yang merlndapat perltulnjulk. 

 

 Apabi rla di rpahami r sercara terkstual, ayat terrserbut mernergaskan bahwa 

dakwah di rlakukan merlalui r pernderkatan yang humani rs, santun, lermbut, 

tolerran, dan tanpa kerkerrasan.31 Berlrdasarkan perlnjerllasan di ratas maka dapat 

di rsirmpu llkan bahwa kaji ran Irslam adalah su latu l ulsaha si rsterlmati rs merlmbahas 

agama Irslam, bai rk merlngerlnai r ajaran-ajaran i rderlal, cara pernyampai ran serlrta 

dalam perlaksanaan agar di rperlrolerlh perlmahaman yang berlnar terlntang agama 

Irslam u lntu lk kerlmuldi ran di ramalkan. 

                                                 
30 Agus Riyadi dan Hendri Hermawan A, The Islamic Counseling Construction in Da’wah Science 

Structure, Journal of Advanced Guidance and Counseling, (Vol. 2, No. 1, 2021), hal. 12. 
31 Safrodin, Uslub Al-Da’wah dalam Penafsiran Al-Qur’an: Sebuah Upaya Rekonstruksi, Jurnal Ilmu 

Dakwah, (Vol.. 39, No. 1, 2019), hal. 61. 
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b. Pentingnya Kajian Kitab Risālah al-Maḥīd    

Ki rtab Ri rsālah al-Maḥīd merlrulpakan serlbulah ri rsalah yang merlmbahas 

masalah fi rqi rh perlrerlmpu lan derlngan terlma di rma’ al-mar’ah khulsulsnya hai rd. Hai rd 

merlnjadi r su lnatu lllah bagi r kaulm hawa serljak zaman manulsi ra perlrtama di rci rptakan. 

Hai rd yang terlrjadi r pada perlrerlmpu lan merlmberlri rkan i rmplirkasi r pada asperlk ta’abu ldi r 

(i rbadah) yang di rlakulkannya. Ki rtab Ri rsālah al-Maḥīd di rajarkan di rpondok 

perlsantrerln berlrkai rtan derlngan kerlbultulhan para santri r akan materlri r terlntang di rma’ al 

mar’ah.  

Bagi r perlrerlmpu lan (santri rwati r) kerlti rka perlrtama kali r merlngalami r hai rd, 

merlrerlka merlrasa kerlbi rngulngan dan merlmerlrlulkan pandu lan serlrta perlngerltahulan yang 

berlnar merlngerlnai r hai rd. Hal i rni r merlnjadi r salah satu l alasan perlnti rng di radakannya 

kaji ran Ki rtab Rirsālah al-Maḥīd. Kaji ran Ki rtab Ri rsālah al-Maḥīd sangat perlnti rng 

di rperllajari r dan di rpahami r olerlh serlmula perlrerlmpu lan, laki r-laki r yang su ldah berlri rstri r, 

para mu lalli rm, dai r dan ki rta serlmula. Serlbab masalah i rni r sangat erlrat kai rtannya 

derlngan i rbadah yang fardlu l ‘ai rn, serlperlrti r sholat dan pu lasa yang di rlakulkan olerlh 

serlmula wani rta mulsli rmah. 

c. Tahap Pelaksanaan Kajian 

Perllaksanaan kaji ran yang erlferlkti rf berlrlangsulng dalam sulatul proserls 

berlrkerlsi rnambulngan, terlrarah berlrdasarkan perlrerlncanaan yang matang. 

Perllaksanaan kaji ran merlrulpakan hal terlrperlnti rng dalam proserls perlnyampai ran 

materlri r, serlbab dalam kaji ran irni r merlnerlntulkan terlrlaksananya kerlgi ratan derlngan bai rk. 

Serlbab i rtu l ada berlberlrapa tahapan perllaksanaan kaji ran: 

1. Merlmbu lka kerlgi ratan kaji ran 

Merlmbu lka kaji ran adalah su latu l kerlgi ratan yang di rlakulkan olerlh ulstadzah dalam 

kerlgi ratan i rnterlraksi r erldulkati rf ulntu lk merlnci rptakan pra kondi rsi r bagi r para santri r 

agar perlrhati rannya terlrpulsat pada bahan yang akan di rperllajari r. 

2. Merlnyampai rkan materlri r 

Bahan atau l materlri r kaji ran pada haki rkatnya adalah i rsi r materlri r ki rtab yang 

di rberlri rkan kerlpada santri rwati r serlsu lai r derlngan kerlbultulhan. Bahan yang akan 



  

  38   

   

di rberlri rkan kerlpada santri r haruls di rserllerlksi r terlrlerlbi rh dahu llul dan di rserlsulai rkan 

derlngan ti rngkat perlngulasaannya, bu lkan merlmberlri r bahan materri r yang su lkar 

di rterlri rma dan di rcerlrna olerlh santri r. 

3. Perlnerlrapan merltoderl  

Merltoderl kaji ran merlrulpakan salah satu l cara yang di rperlrgulnakan ulstadzah dalam 

merlngadakan hu lbulngan derlngan santri r pada saat berlrlangsu lngnya proserls 

kaji ran. Olerlh karerlna i rtul, perlranan merltoderl kaji ran serlbagai r alat ulntu lk 

merlnci rptakan proserls kaji ran yang bai rk. 

4. Perlnggu lnaan merldi ra  

Merldi ra kaji ran di rarti rkan serlbagai r serlgala serlsulatu l yang dapat di rgulnakan u lntu lk 

merlnyalu lrkan perlsan, perlrangsang pi rki rran, perlrhati ran, dan kerlmaulan santri r yang 

dapat merlndorong proserls kaji ran. Merldi ra kaji ran merlrulpakan serlgala berlntu lk 

dorongan dan alat yang di rserldi rakan u lstadzah u lntu lk merlndorong santri r ulntu lk 

berllajar. 

5. Merlnultu lp kaji ran 

Merlnultu lp kaji ran dapat di rarti rkan serlbagai r kerlgi ratan yang di rlakulkan u lstadzah 

ulntu lk merlngakhi rri r kaji ran derlngan maksu ld ulntu lk merlmberlri rkan gambaran 

merlnye rllulrulh terlntang apa yang terllah di rperllajari r, serlrta kerlterlrkai rtannya derlngan 

perlngalaman serlberllulmnya. 

d. Unsur-unsur Kajian 

1. Sulbjerlk Kaji ran  

Subjerk kajiran adalah serserorang yang mernyampai rkan materri r dalam 

perrtermuan ta'li rm atau mernyerbarkan i rnformasi r terntang hukum Irslam. Subjerk 

kaji ran utama dalam pernerli rti ran adalah merrerka yang mermi rli rki r permahaman 

dan kermahi rran merndalam di r bi rdang hukum Irslam, yang bi rasa di rserbut ki rai r, 

ustadz, atau serbutan serrupa. Merlnu lrult Wahi rdi rn karakterlri rsti rk mu l’alli rm, yai rtul 

lerlmah lerlmbu lt, tolerlransi r, dan santu ln, merlmberlri r kerlmuldahan dan merlmbu lang 

kerlsulli rtan, merlmerlrhati rkan su lnah tahapan, kerlmbali r pada al-Qu lran dan Su lnnah 
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dan bu lkan kerlpada fanati rsmerl mazhab, merlnyerlsulai rkan derlngan bahasa jamaah, 

serlrta merlmperlrhati rkan adab dakwah.32 

2. Objerlk Kaji ran  

Objerlk kaji ran adalah sasaran perlngaji ran ataul orang yang merlnjadi r 

perlnderlngar atau l perlnerlri rma materlri r merlngerlnai r syari rat Irslam. Dalam du lni ra 

dakwah objerlk perlngaji ran di rkerlnal derlngan i rsti rlah mad’ul. Mad’ul ataul perlnerlri rma 

ajaran Irslam bi rsa serlorang i rndi rvirdu l maulpuln kerllompok.33 

3. Materlri r Kaji ran  

Materri r kaji ran merngacu pada i rsi r ajaran Irslam. Umumnya dapat 

di rkatergori rkan mernjadi r ti rga kerlompok: aki rdah, syari rah, dan morali rtas. 

Perrtama, aqi rdah merncakup keri rmanan kerpada Allah SWT. Kerperrcayaan 

terrhadap malai rkat, kerperrcayaan terrhadap ki rtab suci r, kerperrcayaan terrhadap 

para rasul, kerperrcayaan terrhadap hari r ki ramat, kerperrcayaan terrhadap takdi rr. 

Kerdua Syari rah merncakup amalan-amalan serperrti r thaharah, shalat, zakat, 

puasa, dan haji r, serrta muāmalah, perrdana hukum, dan hukum umum. Asperk 

yang terrakhi rr adalah erti rka, merli rputi r perri rlaku terrhadap Allah SWT, perri rlaku 

terrhadap serluruh makhluk hi rdup, terrmasuk di rri r serndi rri r, tertangga, masyarakat 

lai rn, dan perri rlaku terrhadap li rngkungan.34 

e. Indikator Kajian Kitab Risālah al-Maḥīd   

Irndi rkator adalah serlsulatu l yang dapat merlmberlri rkan ataul merlnjadi r perltulnju lk 

ataul kerlterlrangan. Ji rka di rkai rtkan derlngan perlmberllajaran ataul kaji ran, i rndi rkator 

merlrulpakan perltulnju lk bagi r gulrul ataul da’i r apakah hasi rl dari r kerlgi ratan terlrserlbult 

suldah tu lntas atau l berllulm. Dapat di rkerltahuli r i rndi rkator kaji ran Ki rtab Ri rsālah al-

Maḥīd serlbagi r berlri rkult: 

 

 

                                                 
32 WahidinSaputra, Pengantar IlmuDakwah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011),  hal. 264 
33 WahyuIllahi, KomunikasiDakwah, (Bandung:PT Remaja Rosdakarya, 2013), hal. 20 
34 WahyuIllahi, KomunikasiDakwah, (Bandung:PT Remaja Rosdakarya, 2013), hal. 19-21 
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1. Kerlpahaman merlndalami r i rsi r 

Akti rvi rtas merlmbaca ti rdak hanya serlbatas merlmbaca pada terlks terlrtulli rs, 

merllai rnkan merlmbaca di rserlrtai r derlngan perlmahaman atas terlks terlrtulli rs terlrserlbult. 

Dalam rangka merlmahami r bacaan serlserlorang akan lerlbi rh merlngerltahuli r maksuld 

i rderl-i rderl, gagasan dan pokok pi rkirran yang di rkerlherlndaki r olerlh perlnulli rs. Serlcara 

lerlbi rh dalam i ra dapat merlngerltahuli r kosa kata dan stru lktu lr kali rmat dalam terlks 

terlrserlbu lt karerlna pada dasarnya merlmbaca merlrulpakan proserls perlmberlntu lkan 

makna dalam terlks-terlks terlrtulli rs. Haki rkat merlmbaca adalah merlmahami r irsir 

bacaan dari r terlks-terlks terlrtulli rs, santri r terllah merlni rngkat pada tahapan pola 

permahaman yai rtul berllajar dan merlmahami r perlsan yang terlrkandu lng dalam terlks. 

Merlmahami r bacaan dari r kandulngan i rsi r ki rtab merlmbultulhkan perlrhati ran khulsuls, 

kerlcerlrmatan dan kerlterlkulnan dalam merlmahami rnya. 

2. Kerlterlpatan dalam merlnghi rtulng darah hai rd 

Merlngerlnai r kerlterlpatan dalam merlnghi rtulng darah hai rd di rdasarkan atas 

kai rdah-kai rdah atu lran merlnghi rtulngnya, di rantara santri rwati r merlngerltahuli r dan 

merlngu lasai r syarat-syarat darah yang dapat di rhulkulmi r haird, serlperlrti r kerllular 

darah ti rdak kulrang dari r 24 jam, ti rdak lerlbi rh dari r 15 hari r, kerllular pada masa 

di rbolerlhkan hai rd, serlrta merlngerltahuli r warna dan si rfat darah.35 

B. Kitab Risālah al-Maḥīd   

a. Gambaran Umum Kitab Risālah al-Maḥīd   

Ki rtab Ri rsālah al-Maḥīd Nirfas & Irsti rḥaḍah karya KH. Mulhammad 

Ardani r bi rn Ahmad merlrulpakan bulku l ulntulk santri r kerllas perlmulla ataul awal, hal 

i rni r di rkarerlnakan masalah yang sangat perlnti rng ulntulk di rkaji r di rkarerlnakan erlrat 

kai rtannya derlngan i rbadah waji rb serlperlrti r shalat, pulasa dan lai rn-lai rn. Bulkul terlrserlbult 

merlnjerllaskan terlntang kerlterlntulan hulku lm maulpuln perlnjerllasan merlngerlnai r masalah 

kerlwani rtaan khulsulsnya terlntang hai rd, ni rfas & i rsti rḥaḍah. KH. Mulhammad Ardanir 

merlngarang bulkul i rni r karerlna bali raul merlngajar langsulng santri r pu ltri r di r Ploso dan 

                                                 
35 MuhammadArdani BinAhmad, Risalah Haid, (Surabaya: Al Miftah Surabaya, 2011), hal. 12 
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serlcara langsulng merlngerltahuli r problerlmati rka yang di ralami r olerlh santri r maulpuln 

wani rta pada saat i rni r yai rtul kulrangnya perlmahaman merlngerlnai r masalah 

kerlwani rtaan khulsulsnya hai rd, nirfas & i rsti rḥaḍah.36 Ki rtab Ri rsālah al-Maḥīd adalah 

serlbulah ri rsalah yang merlmbahas masalah fi rqi rh derlngan terlma u ltama di rma’ al-

mar’ah (perlrdarahan perlrerlmpu lan) khu lsulsnya hai rd, i rstirḥaḍah, ni rfas serlrta hulkulm-

hulkulm yang suldah di rterlntulkan. Serljak manulsi ra perlrtama kali r di rci rptakan, hai rd 

suldah merlnjadi r sulnnatu lllah bagi r kau lm hawa, yang mana hai rd merlmberlri rkan 

perlngarulh terlrhadap i rbadah yang di rlaksanakannya. Perlrerlmpu lan yang serldang 

merlngalami r hai rd ti rdak dapat merllaksanakan i rbadah shalat, pu lasa, merlmbaca Al-

Qulr’an, haji r, i r’ti rkaf, dan lai rn-lai rn. Hulkulm terlrserlbult mulncull karerlna adanya hai rd 

yang terlrjadi r pada perlrerlmpulan.  

Ki rtab Ri rsālah al-Maḥīd di rajarkan di r pondok perlsantrerln karerlna sangat 

berlrkai rtan derlngan kerlbultulhan santri r akan materlri r terlntang di rma’ al-mar’ah. Bagi r 

para santri r, kerlti rka merlngalami r hai rd u lntu lk perlrtama kali rnya merlrerlka merlrasa 

khawati rr dan kerlbi rngulngan. Ulntu lk i rtul para santri r merlmbu ltulhkan serlbulah 

bi rmbirngan dan pandulan serlrta perlngerltahulan yang lu las merlngerlnai r hai rd. Perlrsoalan 

perlnti rng lai rnnya adalah berlrkai rtan derlngan bagai rmana cara u lstadzah 

merlnyampai rkan dan merlnerlrangkan berlrbagai r perlrsoalan yang berlrkai rtan derlngan 

hai rd. Karerlna para santri r merlmbu ltulhkan perlmahaman yang jerllas, serlderlrhana, 

muldah di rmerlngerlrti r serlrta ti rdak merlni rmbu llkan banyak perlrtanyaan karerlna hai rd 

berlrkai rtan derlngan amali rah i rbadah merlrerlka serlhari r-hari r.  

Ki rtab Ri rsālah al-Maḥīd merlru lpakan ki rtab fi rqi rh yang berlrkai rtan derlngan 

masalah i rbadah yang merlrulpakan pokok dari r ajaran i rslam. Karerlna i rbadah 

merlrulpakan wu ljuld ki rta serlbagai r hamba Allah SWT u lntu lk merlnjalankan 

perlri rntahnya dan merlnjaulhi r serlgala larangannya. Dalam ki rtab ri rngkasan Syu l’ab 

Al-i rman, merlngatakan bahwa salah satu l cabangnya i rman adalah taharah. Ki rtab 

                                                 
36 Naila Nur Izzati, Konsep Pendidikan Fiqih Wanita Dalam Buku Risalah Ḥaiḍ, Nifas & Istiḥaaḍah 

Karya Kh. Muhammad Ardani Bin Ahmad Dan Relevansinya Dalam Kurikulum Mapel Fiqih Pemula, 

Skripsi: IAIN Purwoke rto, 2021, hal. 78 
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Ri rsālah al-Maḥīd merlmulat perltulnju lk, bi rmbirngan, tu lntu lnan, perlngerltahulan, 

bagai rmana serlorang wani rta mu lsli rm merlngalami r masa hai rd, i rsti rḥaḍah dan ni rfas.37 

Ki rtab Ri rsālah al-Maḥīd serlsulnggulhnya ki rtab yang dirtulli rs olerlh banyak U llama’ 

Nulsantara yang su ldah di rrerlvi rsi r dan di rtullirs ullang. Akan terltapi r Ki rtab Ri rsālah al-

Maḥīd   yang di rgulnakan di r Madrasah Di rni ryah Pondok Padang Ati r adalah ki rtab 

yang di rtu lli rs olerlh KH. Mu lhammad Ardani r Ahmad yang merlru lpakan alu lmnir 

Pondok Perlsantrerln Al-Falah Ploso, Kerldi rri r, Jawa Ti rmulr. 

b. Materi Kitab Risālah al-Maḥīd Bab Haid 

Hai rd (merlnstrulasi r) merlrulpakan si rkluls bi rologi rs-kodrati r yang di ralamir 

perlrerlmpulan dalam kerllangsulngan kerlserlhatan rerlprodulksi r perlrerlmpu lan. Merlnstrulasir 

serlsulnggu lhnya merlrulpakan proserls bi rologi rs yang terlrkai rt derlngan perlncapai ran 

perlmatangan serlks, kerlsulbulran, kerlserlhatan tulbulh dan perlrulbahan perlrtulmbulhan 

tulbulh perlrerlmpulan. Hai rd i ralah serlsulatu l hal yang normal yang terlrjadi r pada serlti rap 

kaulm wani rta, dan serlti rap wani rta merlmi rlirki r kerlbi rasaan yang berlrberlda-berlda. Saat 

hai rd ada yang sampai r 3 hari r dan ada pulla yang sampai r lerlbi rh dari r 10 hari r. Ada 

yang saat kerllular di rdahulluli r derlngan lerlndi rr kulni rng kerlcoklatan dan ada pulla yang 

langsulng kerllular berlrulpa darah merlrah yang kerlntal. Pada kondirsi r irni rlah yang 

haruls di rkerltahuli r olerlh kaulm wani rta karerlna derlngan merlngerltahuli r masa dan 

karakterlri rsti rk terlntang darah hai rd i rni r adalah akar yang di rmana serlorang wani rta 

dapat merlmberldakan darah-darah lai rn yang kerllular.38 

Serlorang wani rta mulngki rn kerllular darah hai rd ji rka suldah berlrulmulr 9 

tahuln/taqri rban (8 tahuln 11 bullan 14 hari r) yakni r ti rdak haruls suldah serlmpulrna 9 

tahuln, terltapi r bolerlh kulrang, asal kulrangnya ti rdak sampai r 16 hari r. Dalam 

madzhab Syafi r’i r. wani rta merlngawali r masa hai rd mi rni rmal ulmulr 9 tahuln. Lamanya 

hai rd pali rng serldi rki rt serlhari r serlmalam ataul 24 jam, pali rng lama 15 hari r 15 malam, 

                                                 
37 Isna Muhimatur Rohmah, Pembelajaran Kitab Risalatul Mahid Dan Implikasinya Terhadap Tingkat 

Pemahaman Materi Santriwati MadrasahDiniyahMamba’ul Ulum Jambangan Paron Ngawi, 

(Ponorogo : IAIN Ponorogo, 2021), hal. 21-22 
38 Himatu Mardiah Rosana, Ibadah Penuh Berkah Ketika Haid dan Nifas (Jakarta: Lembar Langit 

Indonesia, 2015), hal 7-8 
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serlbanyak-banyaknya ti rdak terlrbatas karerlna ada serlbagi ran perlrerlmpulan yang hanya 

satul kali r hai rd serllama hi rdulpnya. Serlti rap perlrerlmpulan yang masulk aqi rl bali rg dan 

terllah merlngalami r hai rd pasti r merlmi rlirki r kerlbi rasaan yang berlrberlda-berlda. Pada 

dasarnya serlorang perlrerlmpulan julga haruls merlnghi rtulng masa-masa hai rd dan masa-

masa sulci rnya, merlngawasi r, merlngerlnali r dan merlmperlrhati rkannya serlhi rngga ti rdak 

terlrcampu lr derlngan darah hai rd dan darah i rsti rḥaḍah, karerlna kerldu lanya merlmi rli rki r 

hulkulm yang berlrberlda.39 

c. Materi Kitab Risālah al-Maḥīd  Bab Istiḥaḍah 

1. Pengertian Istiḥaḍah 

Irsti rḥaḍah adalah darah yang kerllular dari r adat kerlbi rasaan, yai rtul ti rdak 

pada masa hai rd dan ti rdak pulla kerllahi rran, pada ulmulmnya darah kerllular 

kerlti rka serldang saki rt, serlhi rngga serlri rng di rserlbult derlngan darah perlnyaki rt. Irmam 

Nawawir rahi rmahulllah dalam Syarah Mulsli rm berlrkata: “Bahwa i rsti rḥaḍah 

adalah darah yang merlngali rr dari r kerlmalulan wani rta yang bulkan pada 

waktulnya dan kerllularanya kerlmbali r.” Wani rta yang merlngalami r i rsti rḥaḍah i rni r 

hulku lmnya sama serlperlrti r wani rta sulci r, serlhi rngga i ra terltap merlngerlrjakan shalat, 

pulasa dan bolerlh berlrhulbulngan i rnti rm derlngan sulami rnya.40 Wani rta yang 

merlngerllularkan darah lerlbi rh dari r 15 hari r i rtul di rnamakan mulstahadloh (orang 

yang i rsti rḥaḍah). 

        Taberll 1.1 Macam-macam orang i rsti rḥaḍah (mulstahadloh) 

        Macam-macam Mustahadloh 

No.  Nama Mustahadloh Keterangan Hukum Haid 

1. Mulbtada’ah 

mulmayyi rzah 

Perlrerlmpu lan yang 

i rstirḥaḍah yang berllulm 

perlrnah hai rd serlrta 

Hu lkulm hai rdnya 

di rkerlmbali rkan 

kerlpada darah qowi r 

                                                 
39 RizkaAmalia, Uswatun Hasanah, Risatul Mahid dan Relevansinya Pada Anak Usia Aqil Baliqh, Al-

Mudarris : JurnalIlmiah PendidikanIslam, Vol. 2, No. 2, November 2019, hal 130. 
40 Himatu Mardiah Rosana, Ibadah Penuh Berkah Ketika Haid dan Nifas, (Jakarta: Lembar Langit 

Indonesia, 2015), hal. 14 
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dapat merlmberldakan 

warna dan si rfat darah 

(kulat). Serldangkan 

darah dloi rf 

di rhu lkulmir darah 

i rstirḥaḍah. 

2. Mulbtada’ah ghai rrul 

mulmayyi rzah 

Perlrerlmpu lan yang 

berllulm perlrnah hai rd 

serlrta merlngerllularkan 

darahnya hanya satu l 

macam, mi rsalnya 

hanya darah hi rtam 

ataul merlrah saja. 

Hu lkulm hai rdnya 

di rkerlmbali rkan 

kerlpada hu lkulm 

pali rng serldi rki rtnya 

kerllu lar darah hai rd 

yakni r serlhari r 

serlmalam. 

3. Mul’tadah 

mulmayyi rzah 

Perlrerlmpu lan yang 

su ldah perlrnah hai rd dan 

mngerllularkan darah 

du la macam ataul lerlbi rh. 

Hu lkulm hai rdnya 

di rkerlmbali rkan 

kerlpada perlrberldaan 

si rfat daerlah yang 

di rkerllularkan (qowi r 

ataul dloi rf).  

4. Mul’tadah ghai rrul 

mulmayyi rzah 

dzaki rratu ln li r’adati rha 

qadran wa waqtan 

Perlrerlmpu lan yang 

su ldah perlrnah hai rd dan 

su lci r, merlngerllularkan 

darah satu l macam 

serlrta i rngat akan 

u lkulran, waktu l hai rd 

dan su lci r yang merlnjadi r 

kerlbi rasaan hai rdnya. 

Hu lkulm hai rd i rni r 

di rsamakan derlngan 

adat terlrserlbult hai rd 

di r serlti rap bullannya. 

5. Mul’tadah ghai rrul 

mulmayyi rzah 

nasyi ratu ln li r’adati rha 

Perlrerlmpu lan yang 

perlrnah hai rd dan su lci r 

serlrta darah yang 

Hu lkulm hai rd bagi r 

perlrerlmpu lan i rni r 

ti rdak bi rsa 
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qadran wa waqtan 

(Al-Multahayyi rroh) 

di rkerllularkan hanya 

satu l macam dan di ra 

ti rdak i rngat akan 

u lkulran, waktu l dan 

adat hai rdnya. 

di rterlntu lkan karerlna 

serllu lrulh masa 

merlngerllularkan 

darah bi rsa 

merlngulndang 

banyak 

kerlmu lngki rnan hai rd 

dan su lci r. Olerlh 

karerlna i rtul serlti rap 

perlrerlmpu lan i rni r 

waji rb mandi r i rhti ryat 

(hati r-hati r). 

6. Mul’tadah ghai rrul 

mulmayyi rzah 

dzaki rroh lir ‘adati rha 

qodron la waqtan 

Perlrerlmpu lan yang 

perlrnah hai rd dan su lci r, 

darah yang 

di rkerllularkan hanya 

satu l macam serlrta 

hanya i rngat pada 

banyak serldi rki rtnya 

hai rd namu ln lu lpa 

waktu lnya hai rd. 

Wajirb i rhti ryat (hati r-

hati r) terltapi r 

waji rbnya mandi r 

serlti rap waktu l sholat 

fardlu l, hanya pad 

amasa yang ragu l-

ragu l ataul mulngki rn 

waktu l terlrherlnti rnya 

darah saja. 

7. Mul’tadah ghai rrul 

mulmayyi rzah adz-

dzaki rroh lir ‘adati rha 

waqtan la qodon 

Perlrerlmpu lan yang 

perlrnah hai rd dan su lci r 

merlngerllularkan darah 

satu l macam, serlrta 

i rngat adat waktu l hai rd 

terltapi r ti rdak i rngat pada 

Pada hari r yang 

di ryaki rni r hai rd maka 

hulku lmnya hai rd, 

pada hari r yang 

di ryaki rni r sulci r maka 

hulku lmnya su lci r, 

pada hari r yang 
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banyak serldi rki rtnya 

hai rd. 

merlngandulng 

kerlmu lngki rnan maka 

waji rb i rhti ryat (hati r-

hati r). 

 

2. Menentukan Darah Istiḥaḍah  

Darah hai rd atau ni rfas yang ti rdak dalam batas normal, serperrti r darah yang 

lerbi rh banyak atau kurang dari r yang di rharapkan saat hai rd. Bi rasanya, darah 

berrwarna kuni rng pucat, di rngi rn, transparan, konsi rsternsi r erncerr, dan kurang 

kuat.41 Pada dasarnya merlmang darah Irsti rḥaḍah i rtul dari r serlgi r masa dan serlgir 

darahnyapu ln berlrberlda derlngan darah i rsti rḥaḍah.  

Apabi rla darah i rni r kerllular ti rdak pada waktu l hai rd dan ni rfas ataul 

berlrsambu lng derlngan waktu l hai rd dan ni rfas, maka darah i rni r suldah bi rsa 

di rkatakan darah i rsti rḥaḍah. Darah Irsti rḥaḍah terlrserlbult ti rdak terlrlerlpas dari r 

erlmpat kondi rsi r serlbagai r berlri rkult: 

a. Karerlna kerlbi rasaan, ji rka i ra merlngerltahuli r batas waktu l hai rdnya, maka 

herlndaklah i ra merlnulnggul batas waktu l terlrserlbult, kerlmuldi ran ira mandi r dan 

shalat. Jirka waktu l terlrserlbult merllerlbi rhir batas waktu l yang ada maka hal i rnir 

terlrhi rtulng serlbagai r darah Irstirḥaḍah bu lkan darah hai rd. Di rri rwayatkan dari r 

‘Ai rsyah, i ra berlrkata, “Ulmmu l Habi rbah perlrnah berlrtanya kerlpada Nabi r 

Saw terlntang darah hai rd.” ‘Ai rsyah merllanjultkan, “Aku l merlli rhat 

pakai rnnya di rperlnulhi r darah, maka Rasu llallah Saw berlrsabda kerlpadanya, 

“Tu lnggullah masa hai rd yang bi rasa erlngkaul jalani r, kerlmu ldi ran mandi r dan 

shalatlah.” 

b. Ira ti rdak merlngerltahuli r masa hai rdnya, namu ln i ra bi rsa merlmberldakan antara 

darah hai rd dan darah Irsti rḥaḍah. Jirka serlorang wani rta berlrada dalam 

kondi rsi r i rnir, maka i ra haruls merlmperlrhati rkan darah hai rdnya. Apabi rla i ra 

                                                 
41 Muhammad Jawad Mughniyah, Fiqih Lima Madzhab,  
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merlli rhatnya serlbagai r darah hai rd maka i ra haruls merlni rnggkalkan shalat. 

Kerlmuldi ran kerlti rka hai rdnya berlrakhi rrherlndaklah i ra mandi r dan 

merlngerlrjakan shalat. 

c. Ira adalah wani rta yang berllulm perlrnah merlngalami r haird dan darah 

i rstirḥaḍah merlni rmpanya, dan i ra tirdak dapat merlmberldakan antara darah 

hai rd dan darah i rsti rḥaḍah. 

d. Ira lu lpa akan kerlbi rasaannya, bai rk kadar maulpuln waktu lnya, dan i ra ti rdak 

bi rsa merlmberldakan anatar darah hai rd dan darah i rsti rḥaḍah. Dalam hal i rnir 

para u llama berlrberlda perlndapat tapi r yang perlli rng merlnderlkati r adalah 

wani rta terlrserlbult di rhulkulmi r Irsti rḥaḍah.42 

Serlperlrti r yang su ldah di rjerllaskan di ratas maka di rharulskan u lntu lk berlrhati r-

hati r bagi r wani rta karerlna serlorang wani rta yang serldang merlngalami r 

Irsti rḥaḍah perlrberldaannya sangat ti rpi rs serlkali r derlngan orang yang serldang 

merlngalami r hai rd, maka herlndaknya wani rta haruls merlmperlrhati rkan hal-hal 

terlrserlbult. 

3. Hukum-hukumnya Wanita Istiḥaḍah 

Perlrmpulan yang Irsti rḥaḍah merlmpu lnyai r kerlterlntu lan yang dapat ki rta 

si rmpu llkan serlbagai r berlri rkult: 

a. Ira ti rdak waji rb mandi r kerlti rka akan merllakulkan shalat apa saja, berlgi rtulpuln 

pada waktu l manapuln, kerlculali r satu l kali r saja, yakni r di rsaat hai rdnya terllah 

terlrpultuls. Irni r merlrulpakan perlndapat Ju lmhulr, bai rk dari r golongan salaf 

maulpuln khalaf. 

b. Ira waji rb berlrwuldhul serlti rap kali r akan merllakulkan shalat berlrdasarkan sabda 

Nabi r saw. merlnulrult ri rwayat Bu lkhari r: “kerlmuldi ran berlrwuldlu llah serlti rap kali r 

herlndak shalat!”. 

c. Herlndaklah di rculci r kerlmalu lannya serlberllulm berlrwuldhul dan dirtultulpnya 

derlngan kai rn ataul kapas u lntu lk merlnahan atau l merlngu lrangi r naji rs. 

                                                 
42 Su’ad Ibrahim Shalih, Fiqih Ibadah, hal. 70-71 
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Andai rnya ti rdak berlrhasi rl derlngan i rtul, herlndaklah di rsulmpal dan di rirkatya. 

Terltapi r i rni r ti rdaklah merlrulpakan su latu l kerlharulsan, hanya lerlbi rh ultama. 

d. Merlnulrult Julmhu lr, janganlah i ra berlrwuldhul serlberllulm masu lk waktu l shalat, 

karerlna su lci rnya i rtul adalah karerlna kerladaan darulrat. Maka tirdak bolerlh 

di rmajulkan serlberllulm saat di rperlrlulkan. 

e. Ti rdak ada halangan bagi r su lami rnya u lntu lk merlncampu lri rnya serlwaktu l 

darahnya kerllular i rni r merlrulpakan perlndapat golongan terlrberlsar dari r ullama, 

karerlna tak ada di rterlmulkan dali rl yang merlnharamkannya. 

f. Bahwa hu lkulmnya sama serlperlrti r wani rta su lci r: maka i ra bolerlh shalat, 

berlrpulasa, i r’ti rkaf, merlmbaca Qu lran, merlnye rlntu lh dan merlmbawa mu lshaf 

serlrta merllakulkan serlmulah i rbadah.43 

  Ada berlberlrapa kerlterlntu lan yang haru ls di rlakulkan dan tirdak haruls di rlaulkan 

olerlh serlorang perlrerlmpu lan yang serldang Irsti rḥaḍah serlperlrti r ti rdak di rwaji rbkan 

mandi r kerlti rka akan merllakulkan shalat, merlnculci r kerlmalu lan saat akan 

merllakulkan shalat dan haruls merlnyulmpalnya, maka herlndaklah serlorang 

perlrerlmpu lan ji rka merlngalami r Irsti rḥaḍah sangat berlrhati r-hati r. “Perlrerlmpu lan yang 

serldang merlngalami r Irsti rḥaḍah bolerlh merllakulkan shalat, merlmbaca al-qulran, 

pulasa dan thawaf.” Hu lkulm serlorang perlrerlmpu lan yang serldang merlngalami r 

Irsti rḥaḍah sama serlperlrti r serlorang perlrerlmpu lan yang serlhat (ti rdak merlngalami r 

hai rd) jadi r perlrerlmpu lan terlrserlbu lt terltap haruls merllaksanakan kerlwaji rban-

kerlwaji rban serlbagai rmana wani rta yang ti rdak hai rd. 

C. BIMBINGAN AGAMA ISLAM 

a. Pengertian Bimbingan Agama Islam  

Kata bi rmbi rngan serlcara erlti rmologi r dalam bahasa i rnggri rs yai rtu l 

“Guli rdancerl”, serldangkan dalam bahasa arab yai rtul “Irrsyad”. Atau l dapat di rarti rkan 

merlmberlri rkan perltulnju lk serlsulatu l. Kata bi rmbi rngan bi rasanya di rgulnakan u lntu lk 

                                                 
43 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah, (Jakarta: PT Pusaka Abdi Bangsa,2017), hal. 203-204. 
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berlberlrapa arti r, mi rsalnya birmbi rngan berllajar yai rtul perlkerlrjaan merlmbi rmbi rng 

serlserlorang dalam merlmahami r mata perllajaran.  

Serlcara terlrmi rnologi r, kata bi rmbi rngan terllah di rderlfi rni rsirkan olerlh banyak 

ahli r. Serlbagai rmana Sani r Pradi rta dkk yang merlngulti rp perlndapat Natawi rdjaja.44 

Bahwa bi rmbi rngan adalah merlmberlri rkan bantu lan terlruls-merlnerlruls kerlpada i rndi rvi rdul 

agar merlrerlka dapat merlmahami r di rri rnya serlndi rri r dan merlngarahkan serlrta berlrti rndak 

serlsulai r derlngan tu lntu ltan dan kerladaan li rngkulngannya. Sherlrtzerlr dan Stonerl 

merlngarti rkan bi rmbi rngan serlbagai r proserls perlmberlri ran perlmberlri ran bantu lan kerlpada 

i rndi rvirdul derlngan tu ljulan agar orang dapat merlmahami r di rri r merlrerlka serlndi rri r dan 

i rklirm terlmpat tirnggal merlrerlka. Serldangkan Jonerls merlnderlfi rni rsi rkan birmbi rngan 

serlbagai r perlmberlri ran bantu lan dari r serlserlorang kerlpada orang lai rn dalam 

merlnerlntu lkan pi rli rhan dan perlnye rlsu lai ran dalam merlmerlcahkan masalah.45 

Bi rmbi rngan berlrtuljulan ulntu lk merlmbantu l serlserlorang dalam merlngerlmbangkan di rrir 

serlrta tanggu lng jawab atas di rri rnya serlndi rri r. Su ltoyo merlngatakan bahwa 

bi rmbirngan dan bi rmbi rngan Irslam adalah u lpaya merlmbantul manulsi ra berllajar ulntu lk 

berlrkerlmbang atau l kerlmbali r fi rtrah derlngan merlmberlrdayakan i rman, akal, dan 

kerlherlndak yang di ranulgerlrahkan Allah kerlpadanya u lntu lk merlmperllajari r tulntu lnan 

Allah dan Rasu ll-Nya serlhi rngga tu lmbu lh fi rtrah i rndi rvi rdul. derlngan berlnar dan terlgas 

serlsulai r derlngan perltulnju lk Allah. 

Berlrdasarkan u lrai ran di ratas, maka dapat di rsi rmpu llkan bahwa bi rmbi rngan 

adalah proserls perlmberlri ran bantu lan kerlpada i rndi rvi rdul serlcara berlrkala agar 

terlrci rptanya kerlmandi rri ran dalam merlmbu lat pi rli rhan serlrta mampu l merlnyerlsulakan 

di rri r derlngan li rngkulngan. Irstirlah bi rmbi rngan serllalul di rkai rtkan derlngan proserls yang 

berlrkerllanju ltan, dalam kata lai rn, proserls birmbi rngan tirdak culku lp hanya serlkalir 

                                                 
44 Pradita, Sani dan SitiChodijah, “Bimbingan Agama Islam Dalam Mengembangkan Kecerdasan 

Spiritual Anak Usia Dini”. WISDOM: JurnalPendidikan Anak Usia Dini Vol 01 No. 02, 2020, hal. 139 
45 M. FuadAnwar, LandasanBimbingan dan Konseling Islam, (Yogyakarta: PENERBIT 

DEEPUBLISH, 2019), hal. 2 
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di rlakulkan, akan terltapi r bultulh waktu l dan erlvalu lasi r agar proserls bi rmbi rngan berlrjalan 

serlsulai r derlngan tu ljulannya. 

Irslam adalah salah satu l agama samawi r yang di rtulrulnkan Allah SWT. Al-

Qulr'an dan Hadi rts merlnjadi r sulmberlr u ltama hulkulm Irslam. Derlfi rni rsi r barul terlntang 

bi rmbirngan agama Irslam mu lncull serlti rap kali r i rsti rlah “bi rmbi rngan” di rasosi rasi rkan 

derlngan aki rdah Irslam. Aulnulr Rahi rm Faqi rh merlmberlri rkan derlfi rni rsi r merlngerlnair 

bi rmbirngan Irslam serlbagai r ulpaya merlncapai r kerlbahagi raan di r dulni ra dan di r akhi rrat 

merllaluli r bantu lan yang di rberlri rkan kerlpada i rndi rvi rdul ataul kerllompok u lntu lk 

merlnjalani r kerlhi rdulpan serlsulai r derlngan ajaran dan tu lntu lnan dari r Allah SWT.46 

Merlnulrult Sani r Pradi rta dan Si rtir Chodi rjah dalam ju lrnalnya merlnjerllaskan bahwa 

bi rmbirngan agama Irslam merlrulpakan u lpaya merlnggulnakan perlrsperlkti rf agama 

ulntu lk merlmbantul orang ataul kerllompok yang merlngalami r masalah fi rsi rk dan 

merlntal dalam kerlhi rdulpan serlhari r-hari r.47 

Berrdasarkan apa yang terlah di rkermukakan di ratas maka dapat 

di rsirmpulkan bahwa bi rmbi rngan agama Irslam yai rtu merli rbatkan mermbantu 

i rndi rvirdu mernghadapi r tantangan dalam hi rdup merrerka derngan mernerrapkan 

pri rnsi rp-pri rnsi rp Irslam untuk mermungki rnkan merrerka merngatasi r masalah dan 

merni rngkatkan kermampuan merrerka. Kapasi rtas kerbahagi raan terrti rnggi r di r masa 

ki rni r dan masa derpan. 

b. Tujuan Bimbingan Agama Islam 

Perlnti rngnya bi rmbi rngan agama Irslam ulntulk manulsi ra karerlna ajaran Irslam 

adalah serlbagai r perldoman hi rdulp. Agar manulsi ra dapat merllaksanakan fulngsi r dan 

ti rgas kerlhi rdulpannya derlngan bai rk dan berlnar, maka Allah merlnulrulnkan ulndang-

ulndang, atulran dan kerlterlntulan-Nya yai rtul Di rnull Irslam yang berlrsulmberlr dari r Al-

Qulr’an dan Sulnnah Nabi r. Berlrperldoman pada ajaran Irslam, manulsi ra dapat 

                                                 
46 EmaHidayanti, Dasar-DasarBimbingan Rohani Islam, (Semarang: CV. Karya Abadi Jaya, 2015), 

hal. 23. 
47 Pradita, Sani dan SitiChodijah, “Bimbingan Agama Islam Dalam Mengembangkan Kecerdasan 

Spiritual Anak Usia Dini”,  WISDOM: Jurnal PendidikanAnak Usia Dini Vol 01 No. 02, 2020, hal. 
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merlnjerllaskan fulngsi r dan tulgas perlngabdi rannya kerlpada Allah derlngan serlbai rk-

bai rknya.48 

Tujuan yang i rngi rn di rcapai r merlalui r bi rmbi rngan adalah untuk mermbantu 

kli rern agar ti rdak mernghadapi r masalah. Jirka serserorang terrlanjur berrmasalah, 

maka bi rmbi rngan di rlakukan derngan tujuan mermbantu klirern (santri r) yang sudah 

berrhasi rl maka santri r dapat merngermbangkan poternsi r dan fi rtrah yang 

di rkaruni rakan olerh Allah kerpada i rndi rvi rdu dapat berrkermbang dan berrfungsi r 

derngan bai rk, serhi rngga mernjadi r pri rbadi r yang kaffah49 dan sercara berrtahap 

mampu merngaktuali rsasi rkan apa yang di ri rmani rnya dalam kerhi rdupan serhari r-hari r. 

Tampi rl dalam berntuk kerpatuhan terrhadap hokum-hukum Allah dalam 

merlaksanakan tugas kerkhali rfahan di r bumi r dan kertaatan dalam berri rbadah 

derngan mermatuhi r sergala perri rntah-Nya dan mernajuhi r sergala larangan-Nya.  

Merlnulrult Ari rfi rn bi rmbi rngan agama berlrtuljulan ulntu lk merlmbantu l irndi rvi rdul 

agar merlmi rli rki r sulmberlr perlgangan kerlagamaan dalam merlnye rllerlsai rkan masalah. 

Bi rmbi rngan agama ju lga merlnjadi r tuljulan dakwah Irslam karerlna dakwah yang 

terlrarah merlmberlri rkan bi rmbi rngan kerlpada u lmat Irslam agar mampu l merlncapai r dan 

merllaksanakan kerlserli rmbangan bai rk hi rdulp bai rk di rdulni ra maulpuln di rakhi rrat.50 

Adapu ln tu ljulan dari r bi rmbi rngan agama Irslam merlnulrult Hamdani r Bakran 

Adz-Dzaky adalah serlbagai r berlri rkult: 

1. Merlmperlrbai rki r dan merlmberlri rkan perlrulbahan pada kerlberlrsi rhan ji rwa dan merlntal 

serlserlorang serlrta merlndapat perlncerlrahan dan hi rdayah Tulhan. 

2. Merlnghasi rlkan perlrulbahan dan perlrbai rkan ti rngkah lakul yang merlmberlri rkan 

manfaat bagi r di rri r serlndi rri r maulpuln orang lai rn. 

                                                 
48 FaridNoor Ma’ruf,  Islam Jalan Hidup Lurus, (Surabaya:  PT Bina Ilmu, 1983), hal. 94 
49 Widayat Mintarsih, Pendamingan kelas Ibu Hamil Melalui Layanan Bimbingan Dan Konseling 

Islam Untuk Mengurangi Kecemasan Proses Persalinan, Jurnal SAWWA, Volume 12, Nomor 2, April 

2017, hal. 285. 
50 SriHarti, Kumpulan Contoh Laporan Hasil Penelitian Tindakan Bimbingan Konseling (PTBK), 

(Yogyakarta: Deepublish, 2019), hal. 493 
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3. Merlnghasi rlkan kerlcerlrdasan erlmosi r serlhi rngga merlmu lncullkan dan 

merlngerlmbangkan rasa tolerlransi r, sali rng tolong merlnolong dan rasa kasi rh 

sayang. 

4. Merlnulmbulhkan kerlcerlrdasan spi rri rtulal pada di rri r i rndi rvi rdul ulntulk berlrbulat taat 

pada Tulhannya, merlmatulhi r serlgala perlri rntah-Nya dan merlnjaulhi r serlgala 

larangan-Nya. 

5. Merlnghasi rlkan poterlnsi r i rlahi ryah serlhi rngga di rri r i rndi rvi rdul dapat merlnjalankan 

tulgasmya serlbagai r khali rfah di rmulka bulmir derlngan bai rk dan berlnar serlrta 

merlmberlri rkan manfaat di r berlrbagai r asperlk kerlhi rdulpan.51 

c. Fungsi Bimbingan Agama Islam 

Serlcara ulmulm fulngsi r bi rmbi rngan adalah serlbagai r fasi rlirtator dan moti rvator 

kli rerln dalam ulpaya merlngatasi r dan merlmerlcahkan problerlm kerlhi rdulpan klirerln 

derlngan kerlmampulan yang ada pada di rri rnya serlndi rri r. Adapuln fu lngsi r bi rmbi rngan 

merlnulrult Prayi rtno yai rtul : 

a. Fulngsi r perlmahaman, yai rtul fulngsi r yang akan merlnghasi rlkan perlmahaman 

terlntang serlsulatul olerlh pi rhak-pi rhak terlrterlntul serlsulai r derlngan kerlperlnti rngan 

perlngerlmbangan perlserlrta di rdi rk 

b. Fulngsi r perlncerlgahan, yai rtul fulngsi r yang akan merlnghasi rlkan terlrcerlgahnya ataul 

terlrhi rndarnya serlserlorang (kli rerln) dari r berlrbagai r perlrmasalahan yang mulngki rn 

ti rmbull, yang akan dapat merlngganggul, merlnghambat, ataulpu ln merlni rmbullkan 

kerlsulli rtan dan kerlrulgi ran terlrterlntul dalam proserls perlrkerlmbangannya. 

c. Fulngsi r perlngerlntasan, yai rtul fulngsi r yang akan merlnghasi rlkan terlratasi rnya 

berlrbagai r perlrmasalahan yang di ralami r olerlh serlserlorang. 

                                                 
51 SamsulMunirAmin,  Bimbingan dan KonselingIslam, (Jakarta: Amzah, 2013), hal. 58 
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d. Fulngsi r perlmerlli rharaan dan perlngerlmbangan, yai rtul fulngsi r ulntu lk merlmerlli rhara dan 

merlngerlmbangkan si rtulasi r dan kondi rsi r yang bai rk terltap bai rk ulntu lk ti rdak 

merlmulncu llkan masalah bagi rnya.52 

d. Unsur-unsur Bimbingan Agama Islam 

1. Subjek Bimbingan Islam  

Sulbjerlk bi rmbirngan ataul lerlbi rh di rkerlnal derlngan da’i r/perlmbi rmbi rng/ 

komu lni rkator merlrulpakan serlserlorang yang merlmpulnyai r werlwerlnang u lntu lk 

merlmberlri rkan bi rmbi rngan kerlpada orang lai rn yang serldang merlnghadapir 

kerlsulli rtan atau l masalah, yang ti rdak bi rsa di ratasi r tanpa bantu lan orang lai rn. 

Perlmbi rmbirng berlrperlran ulntu lk merlnyampai rkan ajaran-ajaran Irslam.53 Merlnulrult 

Mulsnamar, serlorang perlmbi rmbirng pada haki rkatnya haru ls merlmpu lnyair 

kerlmampu lan ulntu lk merllakulkan bi rmbi rngan, derlngan di rserlrtai r merlmi rli rkir 

kerlpri rbadi ran dan tanggu lngjawab, serlrta merlmpu lnyai r perlngerltahulan yang lu las 

terlntang Irlmul Agama dan Irlmu l-i rlmul yang lai rn, agar dapat merlnulnjang 

kerlberlrhasi rlan bi rmbi rngan.54 

2. Objek Bimbingan Islam 

Tujuan bi rmbi rngan yang di rkernal derngan i rsti rlah 

mad'u/terrbi rmbi rng/comuni rcan adalah fokus bi rmbi rngan Irslam terrhadap 

i rndi rvirdu dan kerlompok. Hal i rni r berrtujuan untuk mermbantu orang yang di rberrir 

nasi rhat dalam permercahan masalah tanpa mermerrlukan bantuan agama. 

Di rpandu olerh kersadaran pri rbadi r dan komi rtmern untuk merngamalkan ajaran 

keryaki rnan serserorang sangatlah mermbantu. Bi rmbi rngan harus di rberri rkan tanpa 

paksaan apa pun, serhi rngga mermungki rnkan i rndi rvi rdu untuk sercara mandi rri r 

merngarahkan di rri rnya serndi rri r ker arah ti rndakan yang di rterntukan.55 

                                                 
52 Totok Agus Suryanto dan Fuadi, MemahamiBimbingan Dan Konselin Belajar : Teori dan Aplikasi 

Dasar-Dasar Bimbingan Serta Konseling Belajar, (Indramayu : CV. Adanu Abimata Anggota IKAPI., 

2020), hal. 21 
53 Samsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam,  (Jakarta: Amzah, 2013), hal. 146 
54 Thohari Musnamar, Dasar-dasar Konseptual dan KnselingIslam, (Jakarta: UII Press, 1992), hal. 34 
55 Samsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling islam, (Jakarta: Amzah, 2010), hal 23 
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3. Materi Bimbingan Islam 

Materri r bi rmbi rngan agama Irslam terrgantung pada tujuan yang herndak 

di rcapai r. Adapun i rsi r materri r yang di rsampai rkan dalam bi rmbi rngan pada 

haki rkatnya terrkai rt derngan i rnti r dari r ajaran Irslam, yai rtu yang terlah terrtuang 

dalam Al-Qur’an dan Hadi rts.56 Persan-persan bi rmbi rngan herndaknya dapat 

mernjadi rkan kerseri rmbangan hubungan antara mad’u derngan pernci rptanya 

(Khali rq). Sercara umum materri r bi rmbi rngan agama Irslam dapat 

di rkerlompokkan mernjadi r ermpat bagi ran, yai rtu: 

a. Masalah Aki rdah (Kerli rmanan). Masalah pokok yang merlnjadi r materlri r 

bi rmbirngan agama adalah aki rdah Irslami ryah. Asperlk aki rdah i rni r yang akan 

merlnerlntu lkan bagai rmana moral santri r. Olerlh karerlna i rtul, pokok perlrtama 

yang di rjadi rkan serlbagai r materlri r bi rmbi rngan agama adalah masalah aki rdah 

ataul kerli rmanan. 

b. Masalah Syari r’ah. Materlri r syari r’ah dalam agama Irslam erlrat kai rtannya 

derlngan amalan hari ran yang berlrkai rtan derlngan serlgala kerlwaji rban dan 

larangan yang haru ls di rpatu lhi r olerlh ulmat mu lslirm. Dalam perlndapat lai rn 

di rjerllaskan bahwa materlri r syari rah di rrulmulskan kerldalam rulku ln Irslam. Yai rtul 

syahadat, sholat, zakat pu lasa, merlnulnai rkan i rbadah haji r. Kerlli rma rulkuln 

Irslam terlrserlbult merlnjadi r pokok u lmat mu lslirm dalam merllakulkan i rbadah.  

c. Masalah Mu l’amalah. Irslam merlrulpakan agama yang merlmperlrhati rkan 

ulrulsan mu l’amalah lerlbi rh domi rnan di rbandi rng derlngan ulrulsan i rbadah. Irslam 

lerlbi rh merlnarulh perlrhati ran pada asperlk kerlhi rdulpan sosi ral dari rpada asperlk 

ri rtu lal. Irbadah dalam mu l’amalah di r si rni r, dirarti rkan serlbagai r i rbadah yang 

terlrdi rri r dari r hulbulngan derlngan Allah dalam rangka merlngabdi r kerlpada Allah 

swt. 

                                                 
56 Umriana, Perananan Bimbingan Konseling Islam Dalam Meningkatkan Moral Narapidana Anak, 

Jurnal SAWWA Vol. 2 tahun 2017, hal. 219 
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d. Masalah Akhlak. Materlri r akhlak merlmi rli rki r perlranan perlnti rng karerlna dapat 

merlnerlntu lkan bai rk dan bu lrulk, akal, si rkap dan kalbu l serlorang santri r. 

masyarakat. Irbadah dalam Irslam sangat erlrat kai rtannya derlngan akhlak. 

Perlmakai ran akal dan perlmbi rnaan akhlak mu lli ra merlrulpakan ajaran Irslam 

yang perlrlul di rbi rna derlngan serlksama.57 

4. Media Bimbingan Islam 

Berrbagai r terknologi r serperrti r merdi ra li rsan, merdi ra tuli rs, merdi ra audi ro, dan 

merdi ra vi rsual dapat di rmanfaatkan serbagai r perrantara dalam operrasi ronal 

layanan Bi rmbi rngan Irslam. Merdi ra li rsan merli rbatkan pernyampai ran persan 

sercara langsung kerpada khalayak. Merdi ra terrtuli rs adalah pernyampai ran persan 

kerpada khalayak derngan mernggunakan bahasa tuli rs. Merdi ra vi rsual 

merli rbatkan pernyampai ran persan derngan mernggunakan alat vi rsual yang 

terrli rhat olerh mata, serperrti r majalah, brosur dan gambar. 

5. Metode Bimbingan Islam 

Mertoder adalah stratergi r untuk mermberri rkan bi rmbi rngan sercara erferkti rf 

kerpada i rndi rvi rdu, kerlompok, dan komuni rtas untuk mernjami rn komuni rkasir 

yang jerlas. Pernderkatan yang di rgunakan harus sersuai r dan di rpatuhi r dalam 

keradaan yang di rawasi r dan perrsyaratan khusus serbagai r pernerri rma persanan. 

Merltoderl bi rmbi rngan bi rsa di rlakulkan serlcara langsu lng mau luln ti rdak langsu lng, 

ataul bi rsa merlnggulnakan merltoderl perlmulsatan yang di rbi rmbirng, merltoderl groulp 

guli rdancerl, dan merltoderl perlncerlrahan. 

6. Efek Bimbingan Islam 

Erferk serri rng kali r di rserrtai r derngan masukan panduan yang di rabai rkan 

atau di rabai rkan. Umpan bali rk sangat pernti rng dalam mermberntuk prosers 

bi rmbirngan budaya. Kergagalan untuk merni rlai r latar berlakang panduan dapat 

mernye rbabkan kersalahan stratergi rs yang sercara si rgni rfi rkan dapat mernghambat 
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perncapai ran tujuan mi rsi ronari rs. Merlalui r anali rsi rs hasi rl pernerli rti ran sercara 

mernye rluruh, kersalahan-kersalahan stratergi rs dalam dakwah dapat 

di ri rdernti rfi rkasi r dan langkah serlanjutnya dapat di rperrbai rki r untuk 

mernye rmpurnakan perngermbangan pri rnsi rp-pri rnsi rp perdoman. 58 

Serllai rn i rtul ada berlberlrapa tahapan perllaksanaan bi rmbi rngan agama Irslam 

serlcara u lmulm serlperlrti r yang di rkerlmulkakan olerlh Anwar Su ltoyo, terlrdapat 

berlberlrapa tahapan yai rtul: 

1. Tahap perlrerlncanaan, merlrulpakan proserls merlrulmulskan tu ljulan dan 

bagai rmana cara u lntu lk merlncapai rnya dan merlmbu lat kerlpu ltulsan apa yang 

akan di rlakulkan dan bagai rmana kerlderlpannya, serlperlrti r merlrerlncanakan ataul 

merlngi rderlnti rfi rkasi r perlrmasalahan santri rwati r. 

2. Tahap erlksplorasi r, tahap di rmana merlnggali r perlrasaan, pi rki rran dan 

perlngalaman santri rwati r. Hal i rni r di rlakulkan karerlna banyak kli rerln yang ti rdak 

mampu l merlngerlmulkakan perlndapatnya dan merlnultulp di rri r atas perlrmasalahan 

yang di rhadapi r. Tahap erlksplorasi r i rni r di rfokulskan ulntu lk merlmbu lka dan 

merlnjali rn hulbulngan lerlbi rh erlrat serlrta merlngklari rfi rkasi r perlrmasalahan 

santri rwati r. 

3. Tahap i rnterlraksi r, serlti rap kli rerln ataul santri rwati r di rharapkan mampu l berlrtulkar 

pi rki rran dan sali rng merlmberlri rkan moti rvasi r ataul jawaban atas perlrmasalahan 

anggota lai rn, hal i rni r dirlakulkan u lntu lk merlmberlri rkan rasa perlrcaya dan 

merlni rngkatkan kulali rtas hulbulngan berlrsama. 

4. Tahap akhi rr, pada tahap i rni r perlmbi rmbirng merlrerlspon u llang perlrmasalahan 

anggotanya dan merlngerlvalu lasi r tirndakan yang akan di rlakulkan kerlderlpannya 

apakah ada kerlti rdakerlfkerlti rfan materlri r ataul merltoderl yang di rgu lnakan59 

 

 

                                                 
58 Moh. Ali Aziz,  Ilmu Dawah,  (Jakarta: Kencana Prenada Media, 2004), hal. 138 
59 Anwar Sutoyo, Bimbingan dan Konseling Islam Teori dan Praktek, (Semarang: CV Cipta Prima 

Nusantara, 2007), hal. 26 
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e. Metode Bimbingan Islam 

 Merltoderl serlcara u lmulm di rarti rkan serlbagai r merltoderl yang di rgulnakan u lntu lk 

merlncapai r tuljulan yang i rderlal sama halnya derlngan birmbi rngan agama Irslam, 

di rperlrlulkan pu lla merltoderl perllaksanaan kerlgi ratan bi rmbi rngan agama Irslam ulntu lk 

merlncapai r tuljulan terlrserlbult di r atas. Merltoderl bi rmbi rngan berlrberlda halnya derlngan 

merltoderl dakwah. Ki rta kerltahuli r merltoderl dakwah merlli rpultir: merltoderl cerlramah, 

merltoderl tanya jawab, merltoderl derlbat, merltoderl perlrcakapan antar pri rbadi r dan 

merltoderl derlmonstrasi r. Bi rmbi rngan agama bi rla di rklasi rfi rkasi rkan berlrdasarkan serlgi r 

komulni rkasi r, perlngerllompokannya di rbagi r merlnjadi r dula yai rtul merltoderl langsulng dan 

merltoderl ti rdak langsulng. 

a. Metode Langsung 

  Merltoderl langsulng (merltoderl komulni rkasi r langsulng) adalah merltoderl di rmana 

perlmbi rmbi rngan merllakulkan komu lni rkasi r langsulng (berlrtatap mulka) derlngan 

orang yang di rbi rmbi rngnya. Merltoderl i rni r dapat di rri rnci r lagi r merlnjadi r: 

1. Merltoderl bi rmbi rngan i rndi rvi rdulal 

Perlmbi rmbirng dalam hal i rni r merllakulkan komulni rkasi r derlngan pi rhak yang 

di rbi rmbirngnya. Hal i rni r dapat di rlakulkan derlngan merlnggulnakan terlkni rk: 

a) Perlrcakapan pri rbadi r, yakni r perlmbirmbi rng merllakulkan di ralog langsu lng 

tatap mu lka derlngan pi rhak yang di rbi rmbi rng. 

b) Ku lnju lngan kerl rulmah (homerl vi rsi rt), yakni r perlmbi rmbi rng merlngadakan 

di ralog derlngan kli rerlnnya terltapi r di rlaksanakan di rrulmah kli rerln dan 

li rngkulngannya. 

c) Ku lnju lngan dan obserlrvasi r kerlrja, yakni r perlmbi rmbirng merllakulkan 

perlrcakapan i rndi rvi rdulal serlkali rguls merlngamati r kerlrja kli rerln dan 

li rngkulngannya. 

2. Merltoderl Kerllompok 

Perlmbi rmbirng merllakulkan komu lni rkasi r langsu lng derlngan kli rerln dalam 

kerllompok. Hal i rni r dapat di rlakulkan derlngan terlkni rk-terlkni rk: 
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a) Di rskulsi r kerllompok, yakni r perlmbi rmbirng merllaksanakan bi rmbi rngan 

derlngan cara merlngadakan di rskulsi r derlngan/berlrsama kerllompok kli rerln 

yang merlmpulnyai r masalah yang sama. 

b) Sosirodrama, yakni r bi rmbi rngan yang di rlakulkan derlngan cara berlrmai rn 

perlran ulntu lk merlmerlcahkan masalah atau l merlncerlgah tirmbu llnya masalah 

(psi rkologi rs). 

c) Grou lp terlachi rng, yakni r perlmberlri ran bi rmbi rngan derlngan merlmberlri rkan 

materlri r bi rmbi rngan terlrterlntu l (cerlramah) kerlpada kerllompok yang terllah 

di rsirapkan.60 

b. Metode tidak langsung 

 Merltoderl ti rdak langsulng adalah merltoderl bi rmbi rngan yang di rlakulkan merllaluli r 

merldi ra massa, hal i rnir dapat di rlaku lkan serlcara i rndi rvi rdulal mau lpuln kerllompok 

bahkan massal. Contohnyaserlperlrti r merldi ra cerltak, merldi ra erllerlktroni rk, merldi ra 

auldi ro, merldi ra auldi ro vi rsulal, dan merldi ra i rnterlrakti rf.61 

 Berlrdasarkan perlnjerllasan merlngerlnai r merltoderl bi rmbi rngan Irslam terlrli rhat 

bahwa ada dula merltoderl bi rmbi rngan agama Irslam yai rtul, merltoderl langsulng dan 

ti rdak langsu lng. Kerldula merltoderl i rni r dapat di rgulnakan perlmbi rmbi rng dalam 

merlmbantu l klirerln dalam merlmerlcahkan masalah yang di rhadapi r. Perlmbi rmbi rng 

dapat merlnggulnakan dan merlmi rlirh merltoderl terlrserlbult serlsulai r derlngan kerlbultulhan 

dan kerladaan kli rerln. 

D. BIMBINGAN IBADAH MAḤḌAH 

a. Pengertian Bimbingan Ibadah Maḥḍah 

Merlnulrult Syerlkhull Irslam, Irbnul Tai rmi ryyah, i rbadah adalah nama serllulrulh 

perlrbulatan yang di rci rntai r olerlh Allah SWT dan di rri rdhai r-Nya, bai rk i rtul berlrulpa 

perlrkataan maulpuln perlrbulatan, bai rk yang berlrsi rfat zahi rr maulpu ln yang berlrsi rfat 

bati rn.62 

                                                 
60 Aunur Rahim faqih, Bimbingan Konseling Islan, (Jogjakarta: UII Press, 2001), hal, 55-57 
61 Jamal Makmur Asmani, Panduan Efektif Bimbingan dan Konsling di Sekolah, (Jogjakarta: Diva 

Press, 2010), hal. 208 
62 Umar Sulaiman Al-Asyqar, Fiqih Niat (Jakarta: Gema Insani Press, 2005), hal. 26 
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Merlnulrult Mulhammad Abdulh, i rbadah adalah sulatul berlntulk kerltulndulkan 

dan kerltaatan yang merlncapai r pulncaknya serlbagai r dampak dari r rasa kerltaqwaan 

yang berlrada dalam lulbulk hati r serlserlorang terlrhadap Allah SWT. Rasa irtul lahi rr 

aki rbat adanya kerlyaki rnan dalam di rri r orang yang berlri rbadah bahwa objerlk yang 

kerlpadanya di rtuljulkan i rbadah i rtul merlmirli rki r kerlkulasaan yang ti rdak dapat 

terlrjangkaul haki rkatnya. Kerlwaji rban merlnulnai rkan i rbadah terlrtu lang dalam Al-

Qulran sulrat Al-Bayyi rnah ayat 5 yang berlrbulnyi r: 

ال َه ا يل َْ مَصم المي  َعلب د وَاَلَٰ ه َام خل َٰوة َاو َاو َم َاآَ ممر ولَٓامَلَّ  وَاَلص   َ اەۙاح ن  َف َاۤء َاو َي قميل وة َاَلد ميل َْ ُ وَاَلَّ ٰٰ لْ ي  

ةمُۗا ْ اَللق َي م ََ ادميل  و َذٰلمك َ

Arti rnya: “Padahal merlrerlka hanya di rperlri rntah merlnyerlmbah Allah derlngan i rkhlas 

merlnaati r-Nya serlmata-mata karerlna (merlnjdalankan) agama, dan julga 

agar merllaksanakan salat dan merlnulnai rkan zakat; dan yang derlmi rki ran 

i rtullah agama yang lulruls (berlnar)”. 

 

Irbadah merlrulpakan bulkti r kerlpatulhan serlorang hamba kerlpada Rabbnya. 

Serlbagai r wuljuld hulbulngan antara hamba derlngan Allah SWT serlcara langsulng. 

Dalam kata lai rn i rbadah maḥḍah adalah hulbulngan manulsi ra derlngan Tulhan ataul 

hulbulngan serlcara verlrti rkal. Irbadah maḥḍah adalah i rbadah khu lsuls serldangkan 

i rbadah ghai rrul maḥḍah merlruljulk pada i rbadah ulmulm. Serlcara bahasa, maḥḍah 

berlrarti r mulrni r ataul tak berlrcampulr derlngan yang lai rn. Merlnulrult Mulhammad Al 

Ghazali r, i rbadah maḥḍah adalah serlgala berlntulk aki rvi rtas yang cara, waktul, ataul 

kadarnya di rterltapkan olerlh Allah dan Rasull-Nya. Ki rta tirdak merlngerltahuli r terlntang 

i rbadah i rtu l kerlculali r merllaluli r perlnjerllasan Allah dalam Al-Qulr’an ataul perlnjerllasan 

Rasullulllah dalam sulnnah berlli raul.63 Tata cara perllaksanaan i rbadah maḥḍah suldah 

bakul serlsu lai r perltulnjulk Rasullulllah SAW serlperlrti r di rterltapkan dalam Al-Qulran dan 

As-Sulnnah. Dalam Sulrat An-Ni rsa Ayat 64, Allah SWT berlrfi rrman: 

                                                 
63 M. Fauzi Rachman, Haid Menghalangi Ibadah? No Way!: Ibadah-Ibadah Utama Bagi Perempuan 

Haid, (Bandung: PT Mizan Pustaka, 2008), hal. 34-36 
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لُاج َاۤء ولك َا َ ولَٓا َن لف س َه  امَذلاظ  َ لُ ا َن  ه  اَلَٰ هماُۗو َل َول المي ط َاع َامِامذلنم ار س وللٍامَلَّ  لْ لَن َاامم او َم َاآ َرلس َ

ا ًَ يل ال َو َج َد وَاَلَٰ ه َاُ  َو َِاًار حم ُ اَلر س ولل  ال َه  ت  َغلف َر َ ت  َغلف َر وَاَلَٰ ه َاو ََسل  ف َاسل

Arti rnya: “Dan Kami r ti rdak merlngultu ls serlorang rasull merllai rnkan ulntulk di rtaatir 

derlngan i rzi rn Allah. Dan sulnggulh, serlki rranya merlrerlka serlterllah 

merlnzali rmi r di rri rnya datang kerlpadamul (Mulhammad), lalul merlmohon 

ampulnan kerlpada Allah, dan Rasull puln merlmohonkan ampulnan ulntulk 

merlrerlka, ni rscaya merlrerlka merlndapati r Allah Maha Perlnerlri rma tobat, 

Maha Perlnyayang.” 

 

 Serldangkan dalam hadi rts dirserlbultkan Rasullulllah SAW merlmerlri rntahkan 

ulmatnya agar merlnjalankan i rbadah serlbagai rmana yang berlli raul contohkan 

َ ونمىاأ ص َمَ ى اار َأ َي لت   ص َُّوَا َٰ ََ

Arti rnya: “Shalatlah kali ran serlbagai rmana kali ran merlli rhat aku l shalat.” (HR 

Bulkhari r). 

 

Di rsi rmpullkan bahwa bi rmbi rngan i rbadah maḥḍah adalah proserls perlmberlri ran 

bantulan kerlpada i rndi rvi rdul agar dalam kerlhi rdulpan kerlagamaannya serlnanti rasa 

serllaras derlngan kerlterlntulan dan perltulnjulk Allah serlhi rngga dapat merlncapai r tuljulan 

hi rdulp dulni ra dan akhi rrat. 

b. Tujuan Bimbingan Ibadah Maḥḍah 

Tu ljulan bi rmbi rngan i rbadah maḥḍah adalah dapat di rrulmu lskan serlbagai r 

ulsaha merlmbantul i rndi rvi rdul merlwuljuldkan di rri rnya merlnjadi r manulsi ra serlultulhnya 

agar merlncapai r kerlbahagi raan hi rdu lp di r dulni ra di r akhi rrat. Irndi rvi rdul yang 

di rmaksuldkan di rsi rnir adalah orang yang di rbi rmbi rng, bai rk orang perlrorangan 

ataulpuln kerllompok. Tuljulan yang i rngi rn di rcapai r merllaluli r birmbi rngan i rbadah 

maḥḍah adalah agar fi rtrah yang di rkarulni rakan olerlh Allah kerlpada i rndi rvi rdul dapat 

berlrkerlmbang dan berlrfulngsi r derlngan bai rk, serlhi rngga merlnjadi r pri rbadi r yang kaffah, 

dan serlcara berlrtahap mampu l merlngaktu lali rsasi rkan apa yang di r i rmani rnya dalam 

kerlhi rdulpan serlhari r-hari r, tampi rl dalam berlntu lk berlntu lk kerlpatu lhan terlrhadap hulkulm-

hulkulm Allah dalam merllaksanakan tu lgas kerlkhali rfahan di rbulmi r, dan kerltaatan 
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dalam berlri rbadah derlngan merlmatulhi r serlgala perlri rntahnya dan merlnjaulhi r serlgala 

larangan-Nya.64 Tuljulan dari r pada bi rmbi rngan i rbadah maḥḍah yai rtul sulpaya 

serlserlorang mampu l merlmahami r arti r dan makna hi rdulp, ulntu lk merlni rngkatkan 

kulali rtas kerlberlragamaan, terlrwuljuldnya perlngerltahulan i rslami r serlcara terlrpadul yang 

terlrjangkau l pada serllulrulh masyarakat, serlhi rngga dapat merlmberlri rkan moti rvasir 

serlbagai r perlndorong dalam proserls perlmahaman agama yang lerlbi rh merlndalam.65 

 Merlnulrult M Ari rfi rn, tu ljulan bi rmbi rngan agama di rmaksu ldkan ulntu lk 

merlmbantu l sir terlrbi rmbi rng sulpaya merlmi rli rki r rerlli rgi rouls rerlfrerlncerl (sulmberlr perlgangan 

kerlagamaan) dalam merlmerlcahkan problerlm. Bi rmbi rngan dan perlnyu llulhan agama 

yang di rtu ljulkan kerlpada merlmbantul si r terlrbi rmbirng agar derlngan kerlsadaran dan 

kerlmampu lannya berlrserldi ra merlngamalkan ajaran agamanya.66 Serlcara u lmulm, 

tuljulan bi rmbirngan agama Irslam adalah merlmbantul i rndi rvi rdul merlwu ljuldkan di rri rnya 

serlbagai r manulsi ra serlultulhnya agar merlncapai r kerlbahagi raan hi rdu lp di r dulni ra dan 

akhi rrat. Dalam merlnjalani r kerlhi rdulpan, manulsi ra pasti r merlngalami r hambatan-

hambatan dan merlwuljuldkan serlgala kerli rngi rnan dan ci rta-ci rtanya. Serlhi rngga 

di rperlrlulkan bi rmbi rngan agama Irslam agar merlmbantu l manulsi ra dalam merlngatasi r 

masalah dalam hi rdulpnya. Serlcara khu lsuls bi rmbi rngan agama Irslam merlmi rlirki r 

berlberlrapa tu ljulan di rantaranya : 

1) Merlmbantu l i rndi rvi rdul agar ti rdak merlnghadapi r masalah. 

2) Merlmbantu l i rndi rvi rdul merlngatasi r masalah yang di rhadapi r 

3) Merlmbantu l i rndi rvi rdul merlmerlli rhara dan merlngerlmbangkan si rtu lasi r dan kondi rsir 

yang lerlbi rh bai rk agar ti rdak merlnjadi r sulmberlr masalah bagi r di rri r dan orang lai rn. 

Berlrdasarkan perlnjerllasan di r atas maka tuljulan bi rmbirngan yang 

di rkerlmulkakan Ari rfi rn adalah di rharapkan serlterllah i rndi rvi rdul merlngi rkulti r proserls 

bi rmbirngan i rni r, maka serlgala poterlnsi r-poterlnsi r yang di rmi rli rkir i rndi rvi rdul dapat 

                                                 
64 Mia Kumalasari, Bimbingan Agama Islam Anak Panti Asuhan Melalui Pembiasaan Menulis Buku, 

(Bandung: UIN Sunan Gunung Djati, 2018) hal 31-32 
65 Tohari Musnamar, Dasar-Dasar Konseptual Bimbingan dan Konseling Islam, (Yogyakarta: UII 

Press, 1992), hal 72 
66 Arifin, Pokok-Pokok Bimbingan dan Penyuluhan Agama, (Jakarta: Bulan Bintang, 1998), hal 29 
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berlrkerlmbang lerlbi rh bai rk dan serlmaki rn merlmirli rki r kerlmampulan ulntu lk berlrdi rri r serlndi rrir 

dalam merlnghadapi r perlrsoalan hi rdulp, khulsulsnya dalam perlnerlli rti ran i rni r berlrkai rtan 

derlngan berlragama dalam merlnjalankan i rbadah mahdhah. Bi rmbi rngan kerlagamaan 

si rfatnya hanya merlrulpakan bantulan saja, serldangkan tanggu lng jawab dan 

perlnye rllerlsai ran masalah terlrlerltak pada di rri r i rndi rvi rdul (kli rerln) yang berlrsangkultan. 

Serlcara gari rs berlsar, tuljulan bi rmbirngan kerlagamaan dapat di rru lmulskan ulntulk 

merlmbantul i rndi rvi rdul merlwuljuldkan di rri rnya serlndi rri r serlbagai r manulsi ra serlultulhnya 

agar merlncapai r kerlbahagi raan hi rdulp du lni ra dan akhi rrat. 

c. Fungsi Bimbingan Ibadah Maḥḍah 

Thohari r Mulsnamar merlmbagi r tuljulan bi rmbi rngan merlnjadi r tuljulan ulmulm 

dan tuljulan khulsuls. Derlngan merlmperlrhati rkan tuljulan ulmulm dan khulsuls, fulngsi r 

dari r bi rmbi rngan kerlagamaan terlrserlbult dapat di rrulmulskan serlbagai r berlri rkult:67 

1. Fulngsi r prerlverlnti rf, yakni r merlmbantul i rndi rvi rdul merlnjaga ataul merlncerlgah 

ti rmbullnya masalah.  

2. Fulngsi r kulrati rf, merlmbantul i rndi rvirdul merlmerlcahkan masalah yang serldang 

di rhadapi rnya.  

3. Fulngsi r prerlserlrvati rverl, yakni r merlmbantul i rndi rvirdul/kerllompok agar merlnjaga 

si rtulasi r dan kondi rsi r yang serlmulla ti rdak bai rk (merlngandulng masalah) yang terllah 

merlnjadi r bai rk (terlrperlcahkan) i rtul kerlmbali r merlnjadi r bai rk (ti rdak merlni rmbullkan 

masalah kerlmbali r).  

4. Fulngsi r derlverllopmerlnt, yakni r perlngerlmbangan yang terllah bai rk agar terltap bai rk 

ataul merlnjadi r lerlbi rh bai rk serlhi rngga ti rdak merlmulngki rnkannya merlnjadi r serlbab 

mulncu llnya masalah bagi rnya.  

Perllaksanaan bi rmbi rngan kerlagamaan dapat berlrjalan derlngan bai rk, ji rka 

bi rmbirngan Irslami r dapat merlmerlrankan du la fulngsi r ultamanya yai rtu l: 
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1. Fulngsi r ulmulm  

a) Merlngulsahakan agar kli rerln terlrhi rndar dari r serlgala gagasan dan hambatan 

yang merlngancam kerllancaran proserls perlrkerlmbangan dan perlrtulmbulhan.  

b) Merlmbantul merlmerlcahkan kerlsulli rtan yang di ralami r olerlh serlti rap kli rerln.  

c) Merllakulkan perlngarahan terlrhadap perlrtulmbulhan dan perlrkerlmbangan kli rerln 

serlsu lai r derlngan kerlnyataan bakat, mi rnat, dan kerlmampulan yang di rmi rli rki rnya 

sampai r ti rtirk opti rmal. 

d) Merlmberlri rkan i rnformasi r terlntang serlgala hal yang di rperlrlulkan olerlh kli rerln. 

2. Fulngsi r khulsuls  

a) Fulngsi r perlnyalulran, fulngsi r irni r merlnyangkult bantulan kerlpada kli rerln dalam 

merlmi rlirh serlsulatul yang serlsu lai r derlngan kerli rngi rnannya bai rk masalah 

perlndi rdi rkan maulpuln perlkerlrjaan serlsulai r derlngan bakat dan kerlmampulan yang 

di rmirli rki rnya 

b) Fulngsi r merlnye rlsulai rkan kli rerln derlngan kerlmajulan dalam perlrkerlmbangan 

serlcara opti rmal agar merlmperlrolerlh kerlserlsulai ran. Kli rerln di rbantul ulntulk 

merlngerlnal dan merlmahami r perlrmasalahan yang di rhadapi r serlrta mampul 

merlmerlcahkannya. 

c) Fulngsi r merlngadaptasi rkan program perlngajaran agar serlsulai r derlngan bakat, 

mi rnat, kerlmampulan serlrta kerlbultulhan kli rerln. 

d. Unsur-Unsur Bimbingan Ibadah Maḥḍah 

Adapuln u lnsulr-ulnsulr bi rmbi rngan i rbadah maḥḍah i rtul antara lai rn: 

1. Mursyid (Pembimbing) 

Mu lrsyi rd berlrasal dari r bahasa arab yang di rambi rl dari r kata arsyada yang 

di rarti rkan serlbagai r perlnolong, perlmberlri r perltulnju lk dan perlmbi rmbi rng kerl jalan yang 

kerlterlntraman dan kerlberlnaran. Mu lrsyi rd serlcara fu lngsi ronal dapat di rarti rkan 

serlbagai r perlnolong dan merlncocokan perri rlakul derlngan tu lntu lnan ajaran yang 

berlrasal dari r Allah serlbagai r perlmberlri r perltulnju lk kerljalan yang berlnar dan bai rk 
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serlbagai r perlmbi rmbi rng dalam merlnjalankan ajaran yang datang dari r Allah 

SWT.68 

Perlmbi rmbirng adalah orang yang merlmi rli rki r kerlmampulan ulntu lk merllakulkan 

konsulltasi r berlrdasarkan standar proferlsi r ulntu lk merlmbi rmbi rng serlserlorang 

merlnulju l kerljalan yang lerlbi rh bai rk dan berlnar, dapat di rarti rkan ju lga serlbagair 

perlnolong serlserlorang u lntulk merlngatasi r masalahnya agar merlrulbah orang 

terlrserlbu lt merlnjadi r lerlbi rh bai rk. 

2. Ushlub al-Irsyad (Metode Bimbingan) 

Bi rmbi rngan i rbadah maḥḍah merlmi rli rki r merltoderl yang dapat merlmberlri rkan 

bantu lan dan solu lsi r kerlpada pasi rerln dalam merlngatasi r dan merlnyerllerlsai rkan 

problerlmati rka yang di rhadapi rnya dalam kerlhi rdulpan. Merltoderl lazi rm di rarti rkan 

serlbagai r cara u lntu lk merlnderlkati r masalah serlhi rngga di rperlrolerlh hasi rl yang 

merlmulaskan. Konserlp bi rmbi rngan dalam Irslam merlmi rlirki r berlrbagai r macam 

merltoderl yang masi rng-masi rng merlmi rli rki r kerlkhulsulsan dan perlngarulh dalam 

ji rwa.69 

3. Maudhu Irsyad (pesan bimbingan)  

Mau ldhul ataul perlsan dakwah adalah perlsan-perlsan, materlri r ataul serlgala 

serlsulatu l yang haruls di rsampai rkan olerlh da’i r (sulbjerlk dakwah) yai rtul kerlserllulrulhan 

ajaran Irslam, yang ada di rdalam ki rtabulllah maulpuln Sulnnah Rosu ll-Nya. 

4. Mursyad bih (Objek/ yang dibimbing)  

Mad’ul dalam proserls i rrsyad di rserlbult mu lrsyad bi rh ataul perlnerlri rma perlsan 

bi rmbirngan. Mu lrsyad bi rh adalah serlserlorang yang merlnerlri rma bi rmbi rngan karerlna 

masalah yang di rmi rli rki rnya.70 
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70 Enjang, Abdul Mujib, Dasar-Dasar Bimbingan (Irsyad) dalam Dakwah Islam, (Bandung: Kp. 

Hadid,1999), hal. 109 
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Jadir u lnsulr-ulnsulr bi rmbi rngan merlru lpakan satu l kerlterlrkai rtan yang ti rdak bi rsa 

di rpi rsahkan. Tu ljulan bi rmbi rngan Agama Irslam bi rsa terlrcapai r kerlti rka perlmbi rmbi rng 

bi rsa merlmberlri rkan perlnyampai ran materlri r derlngan bai rk derlngan merltoderl yang terlpat 

serlhi rngga perlsan-perlsan dapat terlrsampai rkan derlngan bai rk. 

e. Metode Bimbingan Ibadah Maḥḍah 

Adapu ln merltoderl bi rmbi rngan i rbadah maḥḍah dapat di rklasi rfi rkasi rkan 

berlrdasarkan serlgi r komu lni rkasi r, yai rtul:  

a. Metode komunikasi langsung atau metode langsung  

Merltoderl langsu lng adalah merltoderl yang di rlakulkan di r mana perltulgas 

perllayanan kerlrohani ran merllakulkan komu lni rkasi r langsulng (berlrtatap mu lka 

derlngan pasi rerln). Wi rnkerll julga merlngatakan, bahwa bi rmbi rngan langsu lng 

berlrarti r perllayanan bi rmbi rngan yang di rberlri rkan kerlpada pasi rerln olerlh perltulgas 

perllayanan kerlrohani ran serlndi rri r, dalam sulatu l perlrterlmulan tatap mulka derlngan 

satu l pasi rerln ataul lerlbi rh. 

Adapu ln merltoderl i rni r merlli rpulti r: 

1. Merltoderl i rndi rvi rdulal  

Perlmbi rmbirng dalam hal i rni r merllakulkan komu lni rkasi r langsu lng derlngan 

pasi rerln, hal  i rni r di rlakulkan derlngan merlmperlrgulnakan terlkni rk: 

a) Perlrcakapan pri rbadi r, yakni r perlmbi rmbi rng merllakulkan di ralog 

langsulng/tatap mu lka derlngan pi rhak yang di rbi rmbi rng. 

b) Kulnju lngan kerl rulmah (homerl vi rsi rt), yakni r perlmbi rmbi rng merlngadakan 

di ralog derlngan pasi rerlnnya terltapi r di rlaksanakan di r rulmah pasi rerln dan 

li rngkulngannya. 

c) Kulnju lngan dan obserlrvasi r kerlrja, yakni r perlmbi rmbi rng merllakulkan 

perlrcakapan i rndi rvi rdulal serlkali rguls merlngamati r kerlrja pasi rerln dan 

li rngkulngannya. 

2. Merltoderl kerllompok 

Bi rmbi rngan serlcara kerllompok adalah perllayanan yang di rberlri rkan 

kerlpada pasi rerln lerlbi rh dari r satu l orang, bai rk kerllompok kerlci rl, berlsar, atau l 
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sangat berlsar. Perlmbi rmbi rng merllakulkan komu lni rkasi r langsu lng derlngan 

pasi rerln dalam kerllompok. Hal i rni r dapat di rlakulkan derlngan terlkni rk-terlkni rk: 

a) Di rskulsi r kerllompok, yakni r perlmbi rmbirng merllaksanakan di rskulsi r 

derlngan/berlrsama kerllompok pasi rerln yang merlmpu lnyai r masalah yang 

sama. 

b) Psirkodrama, yakni r bi rmbi rngan yang di rlakulkan cara berlrmai rn perlran 

ulntu lk merlmerlcahkan/merlncerlgah ti rmbu llnya masalah (psi rkologi rs).  

c) Groulp terlachi rng, yakni r perlmberlri ran bi rmbi rngan derlngan merlmberlri rkan 

materlri r bi rmbi rngan terlrterlntu l kerlpada kerllompok yang terllah di rsi rapkan.  

b. Metode tidak langsung  

Merltoderl ti rdak langsu lng adalah merltoderl bi rmbi rngan yang di rlakulkan 

merllaluli r merldi ra komu lni rkasi r massa. Hal i rni r dapat di rlakulkan serlcara 

i rndi rvirdulal maulpuln kerllompok.71 

1. Merltoderl i rndi rvi rdulal 

a) Merllaluli r sulrat merlnyulrat 

b) Merllaluli r terllerlpon, dsb 

2. Merltoderl kerllompok  

a) Merllaluli r papan bi rmbi rngan 

b) Merllaluli r sulrat kabar/majalah 

c) Merllaluli r brosulr 

d) Merllaluli r merldi ra auldi ro 

e) Merllaluli r terllerlvi rsi r 

Dari r merltoderl di r atas dapat merlmberlri rkan gambaran terlntang merltoderl 

yang serllayaknya di rgulnakan olerlh para perltulgas perllayanan kerlrohani ran 

dalam merllakulkan bi rmbi rngan kerlpada para pasi rerln di r rulmah saki rt. 
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f. Macam-Macam Ibadah Maḥḍah 

  Irbadah maḥḍah dapat di rberldakan merlnjadi r ti rga macam. Perlrtama, i rbadah 

badani ryah maḥḍah yakni r i rbadah jasmani r serlperlrti r sholat, pulasa, wuldhul. Kerldula, 

i rbadah mali ryah maḥḍah yakni r i rbadah yang di rtulnai rkan derlngan harta berlnda 

serlperlrti r zakat, i rnfak, dan qulrban. Kerlti rga, i rbadah badani ryah wa mali ryah, yaknir 

perlrbadulan antara i rbadah badani ryah maḥḍah dan i rbadah mali ryah maḥḍah. 

Irbadah i rni r di rtulnai rkan derlngan ji rwa raga dan julga harta berlnda. Contohnya adalah 

i rbadah haji r dan ulmroh. Berlntulk-berlntulk i rbadah Maḥḍah antara lai rn: 

1. Berlrwu ldhul  

Wuldhu l merlrulpakan salah satul cara merlnghi rlangkan hadast dalam rangka 

sahnya shalat. Serlcara berlrulrultan cara wuldhul adalah serlbagai r berlri rkult: ni rat, 

merlmbaca basmallah, merlnculci r tangan, merlnggosok gi rgi r, berlrkulmulr dan 

merlnghi rrulp ai rr, merlnculculi r mulka, merlnculci r kerldula tangan hi rngga si rkult, 

merlngu lsap kerlpala, merlngulsap terlli rnga, merlnculci r kaki r dan merlmbaca doa serlterllah 

wuldhu l. 

2. Shalat 

Serlcara erlti rmologi rs sholat adalah doa. Adapauln merlnulru lt terlrmi rnologi rs, 

sholat merlrulpakan sulatul berlntulk i rbadah maḥḍah yang terlrdi rri r dari r gerlrak 

(hai r’ah) dan ulcapan (qaulli ryah) yang di rawali r derlngan takbi rr dan di rakhi rrir 

derlngan salam. Serlbagai r i rbadah shalat merlrulpakan sulatul berlntulk kerlpatulhan 

hamba kerlpada Allah yang di rlakulkan ulntulk merlmperlrolerlh ri rdha-Nya dan 

di rharapkan pahala kerllak di rakhi rrat. Shalat merlrulpakan i rbadah yang 

di rwaji rbkan serlbagai r mani rferlstasi r kerli rmanan serlserlorang. Shalat yang waji rb 

di rlakulkan olerlh serlti rap mulslirm adalah li rma kali r dalam serlhari r serlmalam. Shalat 

julga merlrulpakan wasi rat Nabi r yang terlrakhi rr kerlpada ulmatnya. Dan i rbadah 

yang di rwaji rbkan kerlpada manulsi ra agar i ra serllalul merlngi rngat Allah di rmanapuln 

dan dalam kerladaan apapuln. 
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3. Pulasa 

Irsti rlah pulasa serlcara erlti rmologi rs berlrarti r: merlnahan di rri r. Serlcara 

terlrmi rnologi rs adalah merlnahan di rri r dari r makan, mi rnulm, dan merllakulkan 

hulbulngan sulam i rstri r dan lai rn-lai rnnya. Serlpanjang hari r merlnulrult kerlterlntulan 

syarat, di rserlrtai r derlngan merlnahan di rri r dari r perlrkataan jorok dan lai rnnya, bai rk 

yang di rharamkan maulpuln di rmakrulhkan pada waktul yang terllah di rterltapkan 

derlngan syarat-syarat yang terllah di rterltapkan. 

4. Zakat 

Zakat serlcara erlti rmologi rs berlrasal dari r kata “zaka” berlrarti r sulci r, berlrsi rh, 

tulmbu lh  dan berlrkah. Maknanya yai rtul “merlnsulci rkan” ataul “merlmberlrsi rhkan” 

karerlna zakat merlngandulng hi rkmah merlmberlrsi rhkan ataul merlnsulci rkan ji rwa dan 

harta orang yang berlrzakat. Merlnulrult Saulkani r dalam Hassan Salerlh zakat 

adalah perlmberlri ran serlbagi ran harta yang suldah merlncapai r ni rsab kerlpada orang 

faki rr dan lai rnnya. Tuljulan di rterltapkannya kerlterlntulan zakat kerlpada manulsi ra 

adalah agar harta kerlkayaan i rtul tirdak hanya berlrerldar di rkalangan orang-orang 

kaya saja. Adapauln hi rkmah perlngerllularan zakat ulntulk merlmberlrsi rhkan dan 

merlnsu lci rkan di rri r. 

5. Haji r 

Haji r berlrarti r berlrkulnjulng ataul zi rarah, yang di rmaksuldkan i ralah 

berlrkulnjulng ataul zi rarah kerl tanah su lci r (Bai rtulllah dan serlki rtarnya) dalam rangka 

merllaksanakan rulkuln i rslam yang kerlli rma. Berlri rbadah haji r merlrulpakan 

kerlwaji rban manulsi ra kerlpada Allah bagi r orang-orang yang mampul 

merllaksanakan perlrjalanan merlnulju l Bai rtulllah. 

6. Perlngulru lsan Jerlnazah 

Jirka ki rta merlnyaksi rkan ataul merlnderlngar serlserlorang merlni rnggal maka si rkap 

yang pali rng dahullul di rulngkapkan adalah ulcapan “i rnna li rllahi r wa i rnna i rli rahir 

raji r’uln” (Serlsulnggulhnya ki rta berlrasal dari r Allah dan ki rta pu ln akan kerlmbali r 

kerlpada Allah). Serllanjultnya ji rka ki rta merlnyaksi rkan mata ataul mullult orang 

yang merlni rnggal terlrbulka haruls serlgerlra di rtultulp kai rn. Ki rta julga di rperlri rntahkan 
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ulntulk merlnultulpir cacat ataul ai rb orang yang suldah merlni rnggal. Kerlwaji rban ki rta 

ulmat mulsli rm antara lai rn kerlwaji rban merlmandi rkan jerlnazah, merlngkafanir 

jerlnazah, merlnsholati r jerlnazah dan merlngulbulrkan jerlnazah. 

7. Perlnyerlmberlli rhan Herlwan Qu lrban 

Kulrban adalah perlnye rlmberlli rhan herlwan di rpagi r hari r yang di rmaksuldkan 

i ralah merlnderlkatkan di rri r ataul berlri rbadah kerlpada Allah derlngan cara 

merlnye rlmberlli rh herlwan terlrterlntul pada Hari r Raya Irdull Adha dan ti rga hari r tasyri rq 

berlri rku ltnya yai rtul 11, 12, 13 Dzullhirjjah serlsulai r derlngan kerlterlntu lan syara’. 

8. Sulmpah dan Nazar 

Su lmpah (qasm) adalah perlrnyatan serlserlorang ulntulk merllakulkan ataul ti rdak 

merllaku lkan serlsulatul perlrbulatan yang di rkulatkan derlngan kata-kata 

kerlterlrgantulngan kerlpada serlsulatul serlsulai r derlngan kerlterlntulan syarak.  

9. Doa 

Doa berlrarti r perlrmohonan ulntulk terlrcapai rnya serlsulatul yang di ri rngi rnkan, ki rta 

haruls berlrdoa dan i rkhti rar. Doa merlrulpakan berlntulk i rbadah yang has. Doa 

hanya kerlpada kerlpada Allah serlcra langsulng tanpa perlrantara.72 

Perlnerlli rti ran i rni r perlnerlli rti r fokuls merlnggali r merlngerlnai r i rbadah Maḥḍah terlntang 

sholat dan pulasa. 

E. RELEVANSI KAJIAN KITAB RISĀLAH AL-MAḤĪD DENGAN 

BIMBINGAN IBADAH MAḤḌAH 

Di rdalam terlori r rerllerlvansi r, rerllerlvan berlrmakna merlnghasi rlkan erlferlk konterlkstu lal, 

dalam arti r bahwa kontri rbulsir yang di rberlri rkan olerlh perlserlrta perlrcakapan (yai rtu l 

perlnultulr) merlnambah scherlmata ataul daya konterlkstu lal serlserlorang. Sulatu l ajaran 

di rkatakan rerllerlvan di rdalam perlngerlrti ran terlkni rs i rni r jirka dan hanya ji rka i ra merlmpu lnyai r 

erlferlk konterlkstu lal. 

Merlnu lrult Sperlrberlr dan Wi rlson adanya erlferlk konterlkstulal adalah hasi rl i rnterlraksi r 

di r antara i rnformasi r barul dan i rnformasi r lama. Ji rka yang barul i rtul “merlnyambulng” 

                                                 
72 Miswar Saputra, dkk, Teori Studi Keislaman (Aceh: Yayasan Penerbit Muhammad Zaini), hal. 97-

108 
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derlngan i rnformasi r yang lama (yang su ldah terlrsi rmpan di rdalam guldang i rngatan, 

ti rmbulllah erlferlk konterlkstulal). Irnformasi r barul, yang sama serlkali r ti rdak nyambulng 

derlngan yang suldah di rkerltahuli r olerlh perlnderlngar mulngki rn serlkali r ti rdak nyambulng 

derlngan yang suldah di rkerltahuli r olerlh perlnderlngar mulngki rn serlkali r ti rdak di rproserlsnya. 

Serlbali rknya, i rnformasi r barul yang berlrsama-sama derlngan i rnformasi r lama 

merlnyababkan ti rmbullnya banyak kerlsi rmpullan barul, mulngki rn serlkali r akan di rproserls 

si r perlnderlngar.73 

Di rjerllaskan rerllerlvansi r kaji ran Ki rtab Ri rsālah al-Maḥīd, merlruljulk pada 

perlnjerllasan Irmam Al Ghazalir, bahwasannya waji rb bagi r perlrerlmpulan bai rk yang suldah 

merlni rkah ataul berllulm merlni rkah merlmperllajari r dan merlmahami r i rlmul merlngerlnai r hai rd. 

Ki rtab Ri rsālah al-Maḥīd  merlrulpakan serlbulah ri rsalah yang merlmbahas masalah fi rqi rh 

perlrerlmpulan derlngan terlma di rma’ al mar’ah khulsulsnya hai rd. Hai rd merlnjadir 

sulnnatulllah bagi r kaulm hawa serljak zaman manulsi ra perlrtama di rci rptakan. Hai rd yang 

terlrjadi r pada serlserlorang merlmberlri rkan i rmpli rkasi r pada asperlk i rbadah yang 

di rlakulkannya. 

Antara Ki rtab Ri rsālah al-Maḥīd dan bi rmbi rngan i rbadah maḥḍah merlmi rli rkir 

kerlterlrkai rtan satul sama lai rn. Kaji ran materlri r dalam Ki rtab Ri rsālah al-Maḥīd rerllerlvan 

derlngan bi rmbi rngan i rbadah maḥḍah karerlna hal i rni r dapat di rlirhat pada ajaran qada 

shalat yang haru ls di rlakulkan olerlh serlorang perlrerlmpulan kerlti rka hai rd datang mau lpuln 

kerlti rka hai rd berlrherlnti r dan berllulm serlmpat merllaksanakan shalat pada waktu l 

kerldatangan mau lpuln berlrherlnti rnya hai rd, derlngan derlmi rki ran perlrerlmpu lan akan 

merlmperlrhati rkan i rbadah shalatnya karerlna shalat merlnjadi r amal i rbadah yang akan 

merlnjadi r standar dari r amal-amal i rbadah yang lai rnnya. 

Di rjerllaskan pu lla dalam ki rtab Ri rsālah al-Maḥīd merlngerlnai r hal-hal yang 

di rlarang bagi r perlrerlmpu lan yang serldang hai rd di rantaranya yai rtul merllaksanakan shalat, 

suljuld tirlawah, su ljuld syu lkulr, merllaksanakan thawaf, merllaksanakan pu lasa, 

                                                 
73 Yassir Nasanius, PELBBA 18 Pertemuan Linguistik Pusat Kajian Bahasa dan Budaya Atma Jaya: 

Kedelapan Belas, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2007), hal. 91 
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merllaksanakan i r’ti rkaf, merlmbaca Al-Qu lran, merlnye rlntu lh mu lshaf atau l merlnulli rs 

mulshaf (julga haram merlmbawa mu lshaf), berlrserltulbulh, di rjatulhi r talak, merllakulkan 

akti rfi rtas serlksu lal ataul berlrserlnang-serlnang (i rsti rmta) di rantara pu lsar dan lu ltultnya. 

Derlngan adanya perlnjerllasan merlngerlnai r hal-hal yang di rlarang saat hai rd maka i ra akan 

merlngerltahuli r dan ti rdak akan merllakulkannya. Merlski rpuln wani rta yang serldang hai rd 

di rlarang pu lasa, namu ln i ra di rwaji rbkan u lntu lk merlngqaḍa’ pu lasa waji rb yang i ra 

ti rnggalkan pada hari r lai rn. Di rdalam ki rtab Ri rsālah al-Maḥīd su ldah di rjerllaskan 

bagai rmana cara merlnghi rtulng pulasa yang di rti rnggalkan bagi r wani rta hai rd, karerlna 

di rkhawati rrkan kerlti rka di ra merlngi rra hai rd terlrnyata darah yang kerllular adalah i rsti rḥaḍah, 

maka di ra ti rdak merllaksanakan pu lasa ataul merlni rnggalkan pulasa yang serlharulsnya i ra 

kerlrjakan. 

Serlorang mu lsli rmah waji rb merlngerltahuli r hal-hal yang di rperlri rntahkan dan 

di rlarang olerlh Allah SWT salah satu lnya adalah tata cara berlrsulci r dari r hadas berlsar 

derlngan bai rk dan berlnar. Cara berlrsulci r dari r hadas berlsar dapat di rlaksanakan derlngan 

mandi r waji rb. Dalam merllaksanakan mandi r waji rb ulntu lk berlrsulci r dari r hadas berlsar 

ti rdak birsa ki rta lakulkan serlcara serlmbarangan. Terllah dirjerllaskan dalam ki rtab Ri rsālah 

al-Maḥīd di rjerllaskan merlngerlnai r tata cara berlrsulci r dari r hai rd, derlngan berlgi rtul wani rta 

yang su ldah berlrherlnti r dari r hai rd dan akan berlrsulci r maka merlngerltahuli r cara berlrsulci r yang 

berlnar karerlna ji rka di rlakulkan ti rdak berlnar maka akan merlnye rlbabkan i rbadah maḥḍah 

yang di rlaksanakan ti rdak sah serlcara syari rat.74 

Materlri r terlntang hai rd i rni r merlru lpakan materlri r yang waji rb dan perlnti rng 

di rsampai rkan serllulrulhnya kerlpada anak u lsi ra aqi rl bali rg  bahkan kerlpada serllulrulh 

wani rta karerlna materlri r dalam ki rtab Ri rsālah al-Maḥīd i rnir sangat merlmbantul dalam 

merlmberlri rkan perlngerltahulan tambahan yang sperlsi rfi rk terlrhadap materlri r serlpultar hai rd. 

Terlrultama merlngerlnali r warna darah dan si rfat darah yang terlrnyata merlmi rli rki r hulkulm 

yang berlrberlda, serlrta bagai rmana merlngerlnal tanda-tanda su ldah berlrherlnti rnya darah 

                                                 
74 Shofiyatul Alamiah, Analisis Kitab Risalatul Mahid Karya Masruhan Ihsan Dan Relevansinya 

Dengan Materi Fiqih Di Madrasah Ibtidaiyah (Ponorogo: IAIN Ponorogo, 2021), hal, 85 
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hai rd serlrta berlrsulci r yang merlnjadi r syarat sahnya merllakulkan i rbadah fardhu l maulpuln 

sulnnah. Serllai rn i rtul materlri r merlngerlnai r merlngqaḍa’ shalat yang haru ls di rajarkan serljak 

awal karerlna anak yang su ldah aqi rl balirg dan suldah mulmayyi rz maka su ldah di rhi rtulng 

dosanya ji rka merlni rnggalkan perlrkara yang waji rb. 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM OBJEK DAN HASIL PENELITIAN 

 

A. Profil Pondok Pesantren Padang Ati 

1. Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren Padang Ati 

 Pondok perlsantrerln Padang Ati r merlrulpakan salah satu l perlndi rdi rkan non 

formal yang berlrlatar kerlagamaan. Kerlhadi rrannya terllah di raku li r masyarakat 

dalam merlncerltak kaderlr-kaderlr santri r yang merlmi rli rkir kerlpri rbadi ran, dan 

berlrderldi rkasi r ti rnggi r pada nerlgara dan agama, terpatnya berralamat di r Gomblok, 

Sirmbang Kulon, Kercamatan Buaran, Kabupatern Perkalongan. 

 KH. Abdu ll Hali rm Fadlu ln berlrnama lerlngkap KH. Abdull Hali rm bi rn KH. 

Ahmad Fadlu ln bi rn H. Mu lfti r bi rn H. Hasyi rm. Berlli raul pultra bu lngsu l darir 

pasangan KH. Ahmad Fadlu ln Mulfti r dan Irbul Nyai r Hj. Ati rkah. Atas dulkulngan 

dan perlrserltuljulan kerllularga, dalam u lsira kulrang lerlbi rh 29 tahuln, pada tanggal 23 

Noverlmberlr tahuln 2000, berlli raul merlmu ltulskan merlmperlrsulnti rng serlorang pu ltri r dari r 

Kerldi rri r, Jawa Ti rmulr berlrnama Nulr Fari rda yang waktu l i rtul masi rh berlrulsi ra 26 

tahuln, pu ltri r kerl-4 dari r pasangan Ahmad Kholi rl dan Sirti r Fati rmah. Darir 

perlrni rkahan terlrserlbult, berlli raul di rkarulni rai r 3 pultra dan 4 pu ltri r. 

 Berlrbagai r ni rlai r kerlhi rdulpan di rtanamkan di r PPA serlperlrti r ni rlai r rerlli rgi ruls, 

kerlserlderlrhanaan, kerlmandi rri ran, kerljulju lran, tanggu lngjawab, tolerlransi r, kerlperldulli ran 

dan merlnju lnju lng ti rnggi r ni rla adab/tata krama. Ni rlai r adab/tata krama yang mana 

Romo yai r serlndi rri r serllalul merlnerlkankan pada santri r-santri rnya khu lsulsnya tata 

krama kerlpada gu lrul bulkan karerlna tanpa alasan, ju lstrul derlngan adanya ni rlair 

adab/tata krama pada santri r i rlmul yang terllah di rdapat ti rdaklah merlnjadi r si ra-si ra 

bahkan hal i rtul jaulh lerlbi rh perlnti rng dari rpada merlmi rlirki r serlguldang i rlmul namuln 

ni rhi rl akan merlmirli rkir adab/tata krama. Contoh pali rng serlderlrhana dalam ni rlair 

adab/tata krama adalah santri r berlrjalan serlderlkul (serlparulh badan) serlbagai r berlntulk 

perlnghormatan pada gu lrul, para santri r berlrulsaha merlnghormati r yang lerlbi rh tu la 
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dan merlnyayangi r yang lerlbi rh mu lda, dalam berlrtultulr kata para santri r di rwaji rbkan 

merlnggu lnakan bahasa krama kerlpada si rapapuln dan masi rh banyak lagi r. 

 Serllanjultnya perlmberlntu lkan ni rlai r kerlserlderlrhanaan dalam kerlhi rdulpan santri r 

ti rdak lerlpas dari r hi rdulp serlderlrhana ataul dalam bahasa jawa di rserlbu lt ulri rp prirhati rn. 

Mullai r dari r santri r yang ti rdulr tanpa merlnggulnakan kasu lr, makan yang ala 

kadarnya, merlmbawa pakai ran yang ju lmlahnya terlrbatas dan lai rn-lai rn. 

Perlngerlmbangan ni rlai r-ni rlai r terlrserlbu lt berlrtuljulan u lntu lk merlwulju ldkan gerlnerlrasir 

yang berlrakhlakull Kari rmah yang berlrulsaha di rterlrapkan dalam ti rndakan nyata 

hi rngga merllerlkat dalam di rri r santri r derlngan harapan agar terlrbi rasa berlrmanfaat di r 

kerlhi rdulpan berlrmasyarakat nanti rnya. Merlski r jaulh dari r banyak kerllerlbi rhan akan 

terltapi r PPA terltap serllalul berlrulsaha agar santri r merlndapatkan kerlnyamanan dalam 

nyantri r dan ngaji r. 

2. Visi Misi Pondok Pesantren Padang Ati 

 Pondok Perlsantrerln Padang Ati r merlrulpakan salah satu l pondok perlsantrerln 

khulsuls perlrerlmpu lan yang terlrlerltak di r Kota Perlkalongan. Serlbagai r lerlmbaga sosi ral 

perlndi rdi rkan vi rsi r mirsi r merlrulpakan ni rlai r perlnti rng dalam proserls perlngerlmbangan 

dan perllaksanaan program perlndi rdi rkan i rnformal perlsantrerln. Adapu ln vi rsi r mi rsir 

dari r Pondok Perlsantrerln Padang Ati r di rkerltahuli r serlbagai r berlri rkult 

a. Vi rsi r Pondok Perlsantrerln Padang Ati r 

Terlrci rptanya santri r yang berlri rlmu l, berlri rman dan berlrtaqwa, berlrjulang, dan 

berlramal shalerlh yang di rlandasi r ni rlai r-ni rlai r akhlaqull kari rmah. 

b. Mi rsir pondok Perlsantrerln Padang Ati r 

1. Merlmbanguln dan merlngerlmbangkan serlmangat u lntu lk berllajar i rlmul 

agama, merlngerlmbangkan pola pi rki rr yang krerlati rf, di rnami rs dan 

berlrwawasan lu las. 

2. Merlngerlmbangkan perlmahaman dan perlngamalan aqi rdah ala ahlu lssulnah 

dan ajaran Irslam yang rahmatan li rl alami rn. 
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3. Susunan Kepengurusan Pondok Pesantren Padang Ati 

 Kerlperlngulrulsan di r Pondok perlsantrerln Paderlpokan Padang Ati r serllulrulhnya 

berlrjulmlah 36 orang yang di rpi rmpirn olerlh RM. KH. Abdull Hali rm Fadlu ln, berlli raul 

di rbantu l olerlh perlnasi rhat Ulstadzah Ki rsmi r Irda Rohana, dan pada perlri roderl 

kerlperlngu lrulsan tahuln i rni r di rkerltulai r olerlh Abi rdah Farkhatu ln Ni rsa, derlngan di rbantul 

olerlh serlkrerltari rs dan berlndahara  yai rtul Afi r Aulli ra Pu ltri r dan Sirti r Amirnatu l Zullfa 

Alsya, serlrta para anggota kerlperlngu lrulsan yang lai rnnya. Adanya su lsulnan 

kerlperlngu lrulsan merlmberlri rkan kerlmu ldahan dalam perlmbagi ran tu lgas dan 

perllaksanaan kerlgi ratan perlsantrerln serlcara erlferlkti rf.  

STRUKTUR KEPENGURUSAN 

PONDOK PESANTREN PADEPOKAN PADANG ATI 

TAHUN 1444 / 1445 H 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PENGASUH 

RM. KH. ABDUL HALIM 
FADLUN 

PENASIHAT 

USTADZAH KISMI IDA 

ROHANA 

KETUA 

ABIDAH FARKHATUN NISA 

SEKRETARIS 

AFI AULIA PUTRI 

ANGGOTA 

SEMUA KEPENGURUSAN 

BENDAHARA 

SITI AMINATU ZULFA 

ALSYA 
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Serllai rn kerlperlngulrulsan pondok perlsantrerln ada perlngulruls Madrasah Di rni ryah 

yang serllulrulhnya berlrjulmlah 7 orang yang di r kerltulai r olerlh U lstadzah Ri rsqir 

Mahmu llah dan waki rlnya Ulstadzah Azzah Hasna Jirhan, di rbantu l olerlh serlkrerltarirs 

Ir, IrIr, IrIrIr dan Berlndahara Ir, IrIr yai rtul Ulstadzah Mu lti rara Mas Gandasari r, Ulstadzah 

Ari rni ral Hulsna, Ulstadzah Irnayattu ll Ullya dan Ulstadzah Mari rtsa Ashva dan 

Ulstadzah U llfi ra Ni rngrulm. 

 

 

STRUKTUR KEPENGURUSAN  

MADRASAH DINIYYAH PADEPOKAN PADANG ATI 

TH. 1444 / 1445 H  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SEKRETARIS I 

MUTIARA MAS GANDASARI 

BENDAHARA I 

MARITSA ASHVA 

KEPALA MADRASAH 

RISQI MAHMULAH 

WAKIL KEPALA MADRASAH 

AZZAH HASNA JIHAN 

SEKRETARIS II 

ARINIAL HUSNA 

SEKRETARIS III 

INAYATTUL ULYA 

BENDAHARA II 

ULFIA NINGRUM 
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4. Program Kegiatan Pondok Pesantren Padang Ati 

a. Kegiatan Harian 

JAM KEGIATAN 

03.00 – 04.30 Qi ryamulllai rl 

04.30 – 05.00 Sholat sulbulh berlrjamaah 

05.00 – 05.30 Hafalan Yasi rn, Al- Waqi r’ah, Al-Mullk, Al-Kahfi r 

serlti rap hari r julm’at 

06.00 – 07.10 Perlngaosan Romo Kyai r 

07.10 – 08.00 Sarapan, pi rkerlt dan solat dlulha 

08.00 – 10.30 Di rni ryah pagi r 

10.30 – 11.45 Irsti rrahat  

11.45 – 12.30 Sholat dhu lhulr berlrjamaah 

12.30 – 14.50 Berllajar mandi rri r, merlnculci r, antri r mandi r 

15.00 – 15.30 Sholat asar berlrjamaah 

16.00 – 17.00 Di rni ryah sorerl 

17.00 – 17.45 Makan sorerl 

17.45 – 18.10 Sholat maghri rb berlrjamaah 

18.10 – 19.10 Tadaruls Al-Qulr’an dan merlmbacasu lrat Yasi rn, Al 

Waqi r’ah, dan Al Mullk 

19.10 – 19.45 Sholat irsya berlrjamaah 

20.00 – 21.30 Berllajar berlrsama (multhola’ah) 

22.00 – 03.00 Irsti rrahat  

 

b. Kegiatan Mingguan 

1. Merlngi rkulti r manaqi rb serlti rap malam ju lm’at serllai rn ju lm’at mani rs 

2. Merlngi rkulti r dzi rkrull ghofi rli rn serlti rap malam julma’at mani rs 

3. Merlngi rkulti r di rba’/barzanji r, khi rtobah serltirap malam ju lm’at serlterllah acara 

manaqi rb 
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4. Merlngi rkulti r sholat tasbi rh serlti rap ju lm’at pagi r 

5. Merlngi rkulti r perlngaji ran Ki rtab Bi rdayatu ll Hi rdayah serlti rap ju lm’at si rang 

6. Hafalan su lrat Yasi rn, Al-Waqi r’ah, Al-Kahfi r, Al-Mullk serlti rap ju lm’at 

sorerl 

5. Data Santri Pondok Pesantren Padang Ati 

JUMLAH SANTRI PUTRI 

TH AJARAN 1444-1445 H/2023-2024 M SEMESTER 1 

6.  

NAMA KELAS JUMLAH 

SANTRI 

JUMLAH 

PERTINGKAT 

Irbti rda’ Awwal A 29 87 
Irbti rda’ Awwal B 22 
Irbti rda’ Awwal C 17 
Irbti rda’ Awwal D 

 
19 

Irbti rda’ Tsani r A 31 88 
Irbti rda’ Tsani r B 29 
Irbti rda’ Tsani r C 

 
28 

Irbti rda’ Tsali rts A 32 85 
Irbti rda’ Tsali rts B 25 
Irbti rda’ Tsali rts C 

 
28 

Tsanawi r Awwal A  27 62 
Tsanawi r Awwal B 20 
Tsanawi r Awwal C  

 
15 

Tsanawi r Tsani r A 25 52 
Tsanawi r Tsani r B 

 
27 

Tsanawi r Tsali rts A 30 66 
Tsanawi r Tsali rts B 17 
Tsanawi r Tsali rts C 

 
19 

Ali ryah Ulla  14 14 
Ali ryah Tsani ryah  32 32 
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Ali ryah Tsali rtsah 31 31 

Total kelas =  22 Total 

seluruh 

santri putri  

517 

 

B. Pelaksanaan Bimbingan Ibadah Maḥḍah Di Pondok Pesantren Padang Ati 

 Merlmberlri r bi rmbi rngan kerlpada santri r bulkanlah hal serlsulatu l yang mu ldah 

di rlakulkan olerlh serlorang u lstadzah, terlrkhulsuls ulstadzah perlngampu l ki rtab Ri rsālah al-

Maḥīd. Merlmbi rmbirng serlorang santri r di rperlrlulkan kerlsabaran dan kerli rkhlasan, karerlna 

santri r merlmi rli rkir karakterlr yang berlrberlda-berlda. Maka dari r i rtul, kerli rngi rnan terlrberlsar dari r 

serlorang u lstadzah adalah dapat merlmbawa perlrulbahan yang berlsar bagi r santri r, yai rtul 

merlmi rlirki r karakterlr yang bai rk, berlrakhlaku ll kari rmah, serlrta dapat merlngamalkan i rlmul- 

i rlmul yang di rajarkan. Dalam merlmbirmbi rng satri r, serlorang u lstadzah haru ls merlli rhat 

dullul latar berllakang dari r santri rnya, serlhi rngga serlorang u lstadzah dapat merlmi rlah dan 

merlmperlrbai rki r karakterlr santri r yang di rni rlai r kulrang bai rk. Ulstadzah ju lga haruls 

merlmperlrsi rapkan straterlgi r dalam merlmbi rmbi rng santri rwati r. 

 Perlmbi rmbirng merlmberlri rkan bi rmbirngan derlngan merlnjerllaskan bab i rbadah 

maḥḍah yai rtu l sholat dan pu lasa, rulkuln sholat dan pu lasa, serlrta syarat sah sholat dan 

pulasa. Kli rerln di rsi rni r yai rtul para santri rwati r maka dari r i rtul di rkarerlnakan perlrerlmpu lan 

serlmula dan merlrerlka pasti r merlngalami r hai rd serlrta su latu l saat bi rsa terlrjadi r i rsti rḥaḍah 

maka perlmbi rmbi rng merlnggulnakan materlri r Ki rtab Ri rsālah al-Maḥīd serlbagai r rerlferlrerlnsi r, 

karerlna ji rka merlrerlka su ldah merlngalami r hai rd terltapi r berllulm merlngerlrti r dan faham 

terlntang bab hai rd dan i rsti rḥaḍah maka di rkhawati rrkan ji rka kerlti rka berlrsulci r berllulm 

berlnar-berlnar berlrsi rh dan bi rsa jadi r salah merlnghi rtulng darah hai rd yang kerllular serlhi rngga 

ti rdak terlpat dalam merlnghulkulmi r darah yang merlnye rlbabkan ti rdak sahnya i rbadah, 

serlrta merlngajarkan bagai rmana tata cara bagi r orang i rsti rḥaḍah. 

 Ada  berlberlrapa ulnsulr-ulnsulr yang haru ls di rperlrhati rkan dalam perllaksanaan 

bi rmbirngan, yai rtul: 
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1. Pelmbimbing (Mu lrsyid) 

  Mulrsyi rd berlrasal dari r bahasa Arab yang di rambi rl dari r kata arsyada yang 

di rarti rkan serlbagai r perlnolong, perlmberlri r perltulnju lk dan merlmbi rmbi rng kerl jalan yang 

mernuju kerlterlntraman dan kerlberlnaran. Mulrsyi rd serlcara fulngsi ronal dapat di rarti rkan 

serlbagai r perlnolong dan merlncocokan perlri rlakul derlngan tu lntu lnan ajaran yang 

berlrasal dari r Allah serlbagai r perlmberlri r perltulnju lk kerljalan yang berlnar dan bai rk; 

serlbagai r perlmbi rmbi rng dalam merlnjalankan ajaran yang datang dari r Allah SWT.75 

Serlbagai rmana perlnerlli rti r merllakulkan obserlrvasi r merlngerlnai r perllaksanaan bi rmbi rngan 

i rbadah maḥḍah kerlpada salah satu l Ulstadzah Di rah yai rtul: 

”kalo ulntulk bi rmbi rngan di rlakulkan serlmi rnggul serlkali r serlti rap harir kami rs 

serlterllah serllerlsai r kaji ran Kirtab Ri rsālah al-Maḥīd, jadi r bi rar serlkali ran 

karerlna kan i rtul masi rh nyambulng perlmbahasannya jadi r birar erlnak aja 

mba.76 

 

  Dalam perllaksanaan bi rmbi rngan merlnggulnakan merltoderl langsu lng yai rtu l 

merltoderl bi rmbirngan kerllompok dan irndi rvi rdul. Merltoderl langsu lng yai rtul 

perlmbi rmbi rng merllakulkan komu lni rkasi r langsulng (berlrtatap mu lka) derlngan orang 

yang di rbi rmbi rng. Pada perllaksanaan di rlapangannya yai rtul Ulstadzah 

merlnyampai rkan materlri r yang akan di rbi rmbirngkan kerlmuldiran nanti r ada tanya 

jawab serlrta tu lgas kerllompok. Serlperlrti r perlnjerllasan dari r Ulstadzah Di rah: 

“saat perllaksanaan bi rmbi rngan irtul perlrtama saya merlnjerllaskan merlngerlnai r 

bab sholat dan pulasa yang serlcara ulmulm serlperlrti r syarat sah, rulkuln dan 

hal yang merlmbatalkan sholat dan pulasa, kerlmuldi ran di rkai rtkan derlngan 

materlri r dalam ki rtab Ri rsālah al-Maḥīd serlperlrti r hal-hal yang di rlarang 

kerlti rka hai rd serlrta tata cara qadlo sholat dan pulasa. Bi rasanya kan 

di rlakulkan di rdalam kerllas jadi r serlcara berlrsama-sama atau l kerllompok tapi r 

kadang ada serlcara i rndi rvi rdul yai rtul anaknya berlrtanya-tanya di rlular jam 

bi rmbi rngan contohnya daterlng kerl kamar akul gi rtul mba”77 

 

                                                 
75 Enjang & abdul Mujib, Dasar-Dasar Bimbingan dan Penyuluhan Islam, (Bandung: Sajjad 

Publishing House, 2009), hal. 73.  
76 Wawancara dengan Ustadzah Diah, 12 Oktober 2023 
77 Wawancara dengan Ustadzah Diah, 12 Oktober 2023 
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   Alasan di radakannya bi rmbi rngan i rbadah maḥḍah serlbab masi rh lulmayan 

banyak santri rwati r yang bi rngulng dan kerlsulli rtan dalam merlmahami r serlrta 

merlmprakterlkkan dalam kerlhi rdulpan serlhari r-hari rnya. Maka dari r pi rhak perlsantrerln 

i rni rsirati rf u lntu lk merlngadakan bi rmbirngan i rbadah maḥḍah, serlbagai rmana yang 

di rkerlmulkakan olerlh Ulstadzah Rirma, serllakul perlrwaki rlan perlngasu lh, yai rtul 

 “jadi r kalo ada anak-anak yang ti rdak faham ataul berllulm paham 

bagai rmana cara prakterlknya maka di radakan bi rmbi rngan i rbadah maḥḍah 

jadi r birar lerlbi rh erlnak dalam merlnjerllaskan, pada saat kajiran merlmberlri rkan 

perlnjerllasan materlri r pada saat birmbi rngan merlnjerllaskan serlcara ri rncir 

merlngerlnai r bi rmbi rngan i rbadah maḥḍah i rtul mba, karerlna kalo berllulm faham 

jadi r rerlpot soalnya berlrkai rtan derlngan syarat sah sholat dan pu lasa, yai rtul 

haru ls su lci r”78 

 

  Berlrdasarkan paparan data di ratas, maka dapat dirsi rmpu llkan bahwa 

perllaksanaan bi rmbi rngan i rbadah maḥḍah di rlakulkan serlmi rnggul serlkali r pada hari r 

Kami rs sorerl. Alasan di radakannya bi rmbi rngan i rbadah maḥḍah serlbab masi rh 

lulmayan banyak santri rwati r yang bi rngu lng dan kerlsulli rtan dalam merlmahami r serlrta 

merlmprakterlkkan dalam kerlhi rdulpan serlhari r-hari rnya. 

2. Objelk Bimbingan (Mulrsyad Bih) 

Mu lrsyad bi rh (Objerlk/yang di rbi rmbi rng) Mad’ul dalam proserls i rrsyad 

di rserlbult mu lrsyad bi rh atau l perlnerlri rma perlsan bi rmbi rngan. Mu lrsyad bi rh adalah 

serlserlorang yang merlnerlri rma bi rmbirngan karerlna masalah yang di rmi rlirki rnya.79 

Merlmbantu l agar terlrbi rmbi rng derlngan kerlsadaran serlrta kerlmaulannya berlrserldi ra 

merlngamalkan ajaran agamanya. Perlrlul di ri rngat bahwa dalam bi rmbi rngan ti rdak 

bolerlh ada u lnsulr paksaan ataul derlsakan, merllai rnkan perlrlul di rti rmbullkan pada di rrir 

terlrbi rmbi rng kerlmampulan serllf di rrerlcti rverl (perlngarahan pada di rri rnya) kerlpada hal-

hal yang di rbi rmbi rngkan ataul di rnasi rhatkan kerlpadanya.80 Berlberlrapa rerlspon 

                                                 
78 Wawancara dengan Ustadzah Rima, 12 Oktober 2023 
79 Enjang &abdul Mujib, Dasar-Dasar Bimbingan (Irsyad) Dalam Dakwah Islam, (Bnadung: 

Kp.Hadid, 1999),hal.109. 
80 SamsulMunir Amin, Bimbingan dan Konseling islam, (Jakarta: Amzah, 2010), hal 23 
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santri rwati r terlrhadap perllaksanaan bi rmbi rngan i rbadah maḥḍah, serlbagai rmana 

ulngkapan dari r Mba Salma dan Mba Irka, yai rtul: 

”serlnang bangerlt, saya merlrasa terlrbantul karerlna kerlberltullan hai rdkul julga 

ti rdak terlratu lr, jadir derlngan adanya bi rmbi rngan i rni r saya jadi r merlngerltahu lir 

su ldah sulci r atau l berllulm, suldah bolerlh merllaksanakan i rbadah maḥḍah ataul 

ti rdak, serlrta merlngerltahu li r perlrberldaan jerlni rs darah yang kerllu lar”81 

 

“pastirnya serlnang si rh mba, soalnya saya barul saja merlngalami r haird 

berlberlrapa bullan lalul, jadi r masirh banyak bi rngulngnya, derlngan adanya 

bi rmbi rngan irbadah maḥḍah irni r saya serldi rki rt-serldi rki rt jadir merlngerltahu li r 

perlngerltahu lan dasar merlngerlnai r bab hai rd serlrta i rsti rhadah. Serlperlrti r 

larangan hai rd, qada shalat, waktu l sulci r, lama hai rd. Gi rtu l mba”82 

 

Serlterllah hai rd serllerlsai r maka haruls merllakulkan mandi r berlsar hai rd ataul serlri rng 

di rserlbultnya derlngan mandi r sulci r. Jadir haruls berlnar cara berlrsulci rnya serlbab ji rka 

cara mandi rnya ti rdak berlnar maka di ranggap ti rdak sah dan i rtu l merlnyerlbabkan 

ti rdak sah pu lla kerlti rka merllaksanakan i rbadah shalat atau lpuln pulasa. Serlbagai rmana 

yang di ru lngkapkan olerlh Mba Salma dan Mba Irka: 

“du llul perlrtama kali r mandi r su lci r serlterllah hai rd saya tirdak mambaca ni rat 

karerlna merlngi rra derlngan kerlramas i rtul suldah culkulp terltapi r terlrnyata salah, 

yai rtul haruls derlngan ni rat, merlnghi rlangkan naji rs dan kerlmu ldi ran merlratakan 

ai rr, terltapir serlkarang su ldah berlnar i rnsyaAllah karerlna su ldah di rberlri r 

bi rmbi rngan olerlh ulstadzah”83 

 

“kalo saya alhamdulli rllah karerlna merlngerlnai r mandi r sulci r suldah tahul 

karerlna serlberllulm merlngalami r hai rd su ldah merlngi rkulti r bi rmbi rngan i rbadah 

maḥḍah dari r ulstadzah, serlbab perlrtamakali r saya hai rd posi rsi r suldah 

berlrada di r pondok”84 

 

Datangnya hai rd i rtul serlcara ti rba-ti rba ji rka su ldah pada waktu l 

di rperlrbolerlhkan hai rd. Terltapi r bi rsa jadi r hai rd kerllular kerlti rka berllu lm, serldang ataul 

suldah shalat, maka hal i rtul haruls berlnar-berlnar di rperlrhati rkan karerlna berlrkai rtan 

                                                 
81 Wawancara dengan Mba Salma, 5 Oktober 2023 
82 Wawancara dengan Mba Ika, 5 Oktober 2023 
83 Wawancara dengan Mba Salma, 5 Oktober 2023 
84 Wawancara dengan Mba Ika, 5 Oktober 2023 
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derlngan qaḍa’ shalat apabi rla kerllular hai rd saat berllulm ataul serldang shalat. Kerlti rka 

suldah berlrherlnti r (sulci r) dari r masa hai rd maka wajirb ulntu lk merllaksanakan sholat 

ji rka waktu lnya masi rh culkulp ulntu lk merlngerlrjakan sholat terltapi r jirka ti rdak culkulp 

maka waji rb merlngqaḍa’ sholat di rlakulkan derlngan merlnjama’ sholat derlngan 

waktu l yang serllanjultya serlperlrti r dhulhulr-asar, maghri rb-i rsya. Serlbagai rmana 

di rulngkapkan olerlh Mba Salma dan Mba Irka 

“akul pas uldah sulci r bi rasanya langsulng sholat mba kalo mi rsal ti rdak 

cu lkulp waktu lnya maka di rjama’ derlngan shalat serllanju ltnya, kerlculali r kalo 

su lbulh nah i rtul ti rdak bi rsa di rjama’. Dullul serlberllulm merlngerltahu li r ada qada 

shalat aku l gak perlrnah merllakulkan qada, saolnya aku l ki rra culma shalat 

yang serlterllah su lci r saja”85 

 

“pas awal-awal masirh bi rngu lng terlntang qaḍa’ sholat jadir saya tirdak 

qaḍa’ terltapi r hanya serlkali r karerlna pada saat irtul saya berllu lm berlgi rtul faham 

dan malu l ulntu lk berlrtanya mba tapi r serlterllah serlkarang su ldah paham pastir 

serlterllah su lci r qaḍa’ sholat yang terlrti rnggal”86 

 

Berlrdasarkan paparan data di ratas, maka dapat dirsi rmpu llkan bahwa 

serlterllah santri rwati r merlngi rkulti r birmbi rngan i rbadah maḥḍah merlrerlka su ldah ti rdak 

kerlbi rngulngan lagi r dalam merlnyi rkapi r kerlti rka kerllular darah hai rd, berlrherlnti r darah 

hai rd serlrta merllaksanakan i rbadah maḥḍah ataulpuln qada shalat. 

3. Matelri bimbingan (Mau ldhul Irsyad) 

Mauldhul ataul perlsan bi rmbi rngan adalah perlsan-perlsan, materlri r ataul serlgala 

serlsulatu l yang haru ls di rsampai rkan olerlh perlmbi rmbi rng kerlpada objerlk bi rmbi rngan, 

yai rtul kerlserllulrulhan ajaran Irslam, yang ada di r dalam Ki rtabulllah mau lpuln Su lnah 

Rasu ll-Nya.87 Materlri r dalam bi rmbi rngan pada u lmulmnya terlrbagi r merlnjadi r erlmpat 

yai rtul materlri r aqi rdah, mu lamalah, syari rah dan akhlak. Pada perllaksanaan 

bi rmbirngan i rbadah maḥḍah i rni r merlngambi rl salah satu l materlri r yai rtul terlntang 

materlri r syari rah (i rbadah) karerlna yang berlrkai rtan derlngan bab hai rd ataulpuln 

                                                 
85 Wawancara dengan Mba Salma, 5 Oktober 2023 
86 Wawancara dengan Mba Ika, 5 Oktober 2023 
87 Hafi Anshari, Pemahaman dan Pengalaman Dakwah, (Surabaya: Al-Ikhlas, 1993), hal. 143 
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i rstirhadah. Syari r’ah dalam agama Irslam erlrat kai rtannya derlngan amalan hari ran 

yang berlrkai rtan derlngan serlgala kerlwaji rban dan larangan yang haru ls di rpatu lhi r olerlh 

ulmat mulsli rm. Dalam perlndapat lai rn di rjerllaskan bahwa materlri r syari rah 

di rrulmulskan kerldalam rulkuln Irslam. Yai rtul syahadat, sholat, zakat pu lasa, 

merlnulnai rkan i rbadah haji r. Kerlli rma rulkuln Irslam terlrserlbult merlnjadi r pokok ulmat 

mulslirm dalam merllakulkan i rbadah. 

“merlnulrult saya si rh dalam perlnyampai ran materlri r bi rmbi rngan merlngerlnai r 

qada shalat di rjerllaskan serlcara derltai r dan di rbulatkan taberll ulntu lk 

merlmperlrmuldah ki rta dalam merlmperllajari r dan prakterlknya mba, apalagi r 

ki rta masi rh bi rngulng da nada pu lla yang barul merlngalami r hai rd”88 

 

Perllaksanaan bi rmbi rngan i rbadah maḥḍah di rjerllaskan materri r terntang darah 

hai rd dan i rsti rhadah serrta tata cara qada shalat. 

1. Pelngelrtian haid 

   Kata hai rd sercara bahasa berrasal dari r bahasa Arab yai rtu dari r kata hada. 

Sermerntara berntuk tunggalnya adalah hai rdah dan berntuk jamaknya hai rdat, 

serdangkan kata hi ryad arti rnya adalah darah hai rd. Adapun sercara i rsti rlah, hai rd 

(mernstruasi r) adalah serbagai r darah alami r yang kerluar dari r serorang 

perrermpuan serlama waktu terrterntu kerti rka perrermpuan merncapai r usi ra bali rgh 

dan ti rdak ada faktor lai rn yang mernyerbabkan kerluarnya darah, serperrti r saki rt, 

hami rl, atau yang lai rnnya.89 

  Hai rd (mernstruasi r) merrupakan si rklus birologi rs-kodrati r yang di ralami r 

perrermpuan dalam kerlangsungan kerserhatan rerproduksi r perrermpuan. 

Mernstruasi r sersungguhnya merrupakan prosers bi rologi rs yang terrkai rt derngan 

perncapai ran permatangan serks, kersuburan, kerserhatan tubuh dan perrubahan 

perrtumbuhan tubuh perrermpuan. Mernstruasi r merrupakan ti rti rk awal dari r 

tanda serorang rermaja perrermpuan berranjak derwasa. 

 

                                                 
88 Wawancara dengan Mba Salma, 5 Oktober 2023 
89 Lutfi Rahmatullah, Haid (Menstruasi) Dalam Tinjauan Hadis, PALASTREN, Vol. 6, No. 1, Juni 

2013, hal. 30 
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2. Ulsia haid 

  Serlorang wani rta mulngki rn kerllular darah hai rd ji rka suldah berlrulmulr 9 

tahuln/taqri rban (8 tahuln 11 bullan 14 hari r) yakni r ti rdak haruls suldah serlmpulrna 

9 tahuln, terltapi r bolerlh kulrang, asal kulrangnya ti rdak sampai r 16 hari r. Jadi r 

kalau l merlngerllularkan darah terlrserlbult merlmerlnulhi r ti rga syarat bagi r darah hai rd, 

yai rtu l: 

a) Ti rdak kulrang dari r 24 jam 

b) Ti rdak lerlbi rh dari r 15 hari r 

c) Berlrterlmpat pada waktul mulngki rn/bi rsa hai rd. 

3. Masa Berlangsungnya Haid dan Masa Antara Dua Haid 

   Masa suci r antara dua hai rd (hai rd perrtama dan kerdua), bahwa masa suci r 

(berrsi rh) antara hai rd perrtama derngan hai rd kerdua adalah mi rni rmal 15 hari r 15 

malam. Namun pada umumnya, hai rd terrjadi r 1 kali r dalam serbulan, jadi r masa 

suci r 23 hari r atau 24 hari r. Adapun pali rng banyak tirdak ada batasannya 

(mernurut i rjma’).  Bi rsa satu kali r dalam satu tahun dan bahkan ada 

perrermpuan yang ti rdak perrnah merngalami r hai rd serpanjang hi rdupnya yai rtu 

Sayyi rdah Fati rmah Az-Zahra. 

   Untuk masa suci r antara ni rfas dan hai rd ti rdak di rsyaratkan dalam waktu 

15 hari r. Merski rpun terrjadi r hanya serberntar. Bergi rtu juga masa yang ada antara 

hai rd dan ni rfas, ti rdak ada batasan waktu terrterntu. Adapun untuk mermastirkan 

berrsi rh dari r kerluarnya darah adalah serbai rknya derngan mernggunakan kapas 

puti rh yang di rsukkan pada vagi rna untuk merngertahui r apakah masi rh ada 

berrcak darah, warna kercoklatan atau sudah berrsi rh.90 

4. Macam-macam Warna Darah Haid dan Sifatnya 

  Macam-macam warna pada darah hai rd: 

a) Hi rtam 

                                                 
90 Imas Jihan Syah, Mengenal Menstruasi Dalam Perspektif Imam Syafi’i, Jurnal Akademika, Volume 

11, Nomor 1, Juni 2017, hal. 50 
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b) Merrah 

c) Pirnk (warna antara merrah dan kuni rng) 

d) Kuni rng 

e) Kerruh 

   Maka kalau ada cai rran kerluar dari r kermaluan tertapi r warnanya bukan 

salah satu dari r warna yang li rma terrserbut, serperrti r cai rran puti rh yang kerluar 

serberlum dan sersudah hai rd, atau kerti rka saki rt kerputi rhan maka jerlas i rni r bukan 

darah hai rd tertapi r sama derngan kernci rng, olerh karerna i rtu ji rka kerluar terrus 

mernerrus maka tertap di rwaji rbkan sholat. 

Macam-macam si rfat darah, yai rtu: 

a) Kerntal  

b) Berrbau 

c) Kerntal serkali rgus berrbau 

d) Ti rdak kerntal dan ti rdak berrbau 

   Darah yang hi rtam serrta kerntal adalah lerbi rh kuat dirbandi rngkan darah 

hi rtam yang tak kerntal. Darah hi rtam yang berrbau lerbi rh kuat dirbandi rngkan 

darah hi rtam yang tak berrbau. Darah kerntal yang berrbau lerbi rh kuat 

di rsbandi rng darah kerntal tak berrbau atau berrbau tapi r tirdak kerntal. Bergi rtulah 

serterrusnya pada macam-macam darah yang lai rn. Ji rka darah yang kerluar ada 

dua macam dan sama kuatnya serperrti r hi rtam-erncerr dan merrah-kerntal, maka 

darah yang lerbi rh dulu kerluar adalah lerbi rh kuat.91 

5. Lamanya Waktu l Haid  

a. Satu l hari r satu l malam  

Irmam Syafi r’i r dan Irmam Hambali r serlpakat bahwasanya pali rng serldi rki rt-

serldi rki rtnya masa hai rd adalah satu l hari r satu l malam. Jirka serlterllah satu l hari r 

satu l malam darah berlrherlnti r maka di rwaji rbkan ulntu lk berlrsulci r (mandi r).  

                                                 
91 Muhammad Ardani Bin Ahmad, Risalah Haid Nifas dan Istikhadloh (Surabaya: Al Miftah , 2011), 

hal. 22-23 
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b. Li rma berllas hari r  

Masa hai rd yang pali rng banyak adalah li rma berllas hari r berlserlta malamnya. 

Apabi rla lerlbi rh dari r i rtul, maka di rnyatakan serlbagai r darah i rsti rḥaḍah.  

c. Erlnam sampai r tuljulh hari r 

Adapu ln merlnulrult kerlbi rasaannya i ralah erlnam ataul tuljulh hari r. Masa-masa 

hai rd terlrserlbult i rtul tadi r adalah hasi rl perlnerlli rti ran i rmam syafi r’i r. Berlberlrapa 

ullama berlrserlli rsi rh perlndapat terlntang waktu l lamanya hai rd ada yang 

merlngatakan serlhari r serlmalam ada ju lga yang merlngatakan ti rga hari r, 

merlngerlnai r maksi rmulm ada yang merlngatakan serlpullulh hari r ada yang 

merlngakatan li rma berllas hari r.terltapi r kerlbanyakaan u llama berlrperlndapat 

bahwa serldi rki rt-serldi rki rtnya hai rd adalah serlhari r serlmalam, u lmulmnya hai rd 

adalah erlnam sampai r tuljulh hari r, dan pali rng banyaknya masa hai rd adalah 

li rma berllas hari r.92 

6. Tata cara mandi se ltellah haid 

   Tata cara mandi r serlterllah hai rd “mandi r hai rd sama serlperlrti r mandi r julnulb, 

bai rk dari r serlgi r ai rrnya, i ra waji rb ai rr mu ltlaq, dari r sulci rnya, waji rb su lci r badannya 

dan ti rdak ada serlsulatu l yang merlncerlgah sampai rnya ai rr kerl badan.93 Tata cara 

mandi r serlterllah serllerlsai r hai rd adalah serlbagi r berlri rkult:  

a. Ni rat, dalam hal i rni r bagi r perlrerlmpu lan yang herlndak merllakulkan mandi r 

berlsar maka di rwaji rbkan u lntu lk berlrni rat. Bagi r orang hai rd atau l ni rfas, maka 

herlndaknya berlrni rat merlnghi rlangkan hadats hai rd atau l ni rfas. Ni rat terlrserlbult 

haruls di rbaca berlbarerlngan derlngan perlrmullaan fardlu l, yai rtul perlrmullaan 

serlsulatu l yang di rbasulh dari r arah bagi ran atas atau l bagi ran arah bagi ran 

bawahnya. Ni rat mandi r waji rb u lntu lk berlrsulci r dari r hai rd: 

                                                 
92 Syaikh Al-Imam Al-Alim Al Alamah Syamsudin Abu Abdillah Muhammad Bin Qosim Asy-Syafi’I, 

Fathul Qorib, hal. 63-64 
93 Muhammad Jawad Mughniyah, Fiqih Lima Madzhab, (Jakarta: Lentera, 2011), hal. 66. 
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ًَاالمَ هماُ  َع َال َى اف  َرل اَللح َيلضم اح َد َثم   نوََيْتُ  َللغ سل َّ َالمر َفلعم

Arti rnya: "Akul ni rat mandi r ulntu lk merlnghi rlangkan hadas berlsar berlrulpa 

hai rd, fardhul karerlna Allah ta'ala." 

 

b. Merlnghi rlangkan naji rs, ji rka pada badan orang yang mandi r i rtul terlrdapat 

naji rs. Dan kerlterlrangan i rni rlah yang di ranggap kulat olerlh Irmam Syafi r’i r.  

c. Merlratakan ai rr kerlserllulrulh rambu lt dan ku llirt (serllulrulh badan). Waji rb 

hu lkulmnya merlmbasulh serlsu latu l yang tampak kerlli rhatan mata haru ls 

di rbasulh ataul haruls terlrkerlna ai rr.  

   Perlrlul di rkerltahuli r bahwa tata cara mandi r hai rd i rtul ti rdak berlda derlngan tata 

cara mandi r hadats berlsar lai rnnya hanya ada berlberlrapa kali rmat saja yang 

di rganti r merlnulrult hadats berlsar yang di ralami r bai rk i rtul hai rd, ni rfas maulpuln 

julnulb. Adapu ln ji rka hai rd su ldah berlrherlnti r terltapi r berllulm mandi r waji rb atau l 

suldah mandi r tapi r ti rdak berlnar (ti rdak sah) maka terltap merllakulkan ha-hal yang 

di rharamkan di rkarerlnakan perlrerlmpu lan terlrserlbult berllulm merllakulkan mandi r 

waji rb.94 

7. Hal yang dilarang keltika haid 

a. Shalat, bai rk shalat fardhul ataul sulnnah, derlmi rki ran pulla di rharamkan u lntu lk 

merllakulkan suljuld ti rlwah dan su ljuld syulkulr. 

b. Berlrpulasa, bai rk pulasa fardhu l maulpuln pulasa sulnnah. 

c. Merlmbaca Al-Qulran. 

d. Merlnye rlntu lh mu lshaf yai rtul nama yang di rtulli rs bagi r kalamu lllah di rantara 

du la lampi rran dan ju lga haram merlmbawa mu lshaf, kerlculali r kerlti rka dalam 

kerladaan merlngkhawati rrkan, serlperlrti r kerlti rka merlli rhat mulshaf terlrjatu lh. 

e. Merlmasulki r masji rd, bagi r orang hai rd bi rla merlmang merlmang khawati rr ji rka 

darah hai rdnya merlnerlterls. 

                                                 
94 Muhammad Ardani Bin Ahmad, Risalah Haidl Nifas Dan Istihadloh, (Blitar: Al-Miftah, 2011), hal. 

30. 
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f. Thawaf, wani rta yang serldang hai rd di rlarang merllakulkan thawaf, bai rk 

thawaf fardhul maulpuln thawaf sulnnah. 

g. Jirma’, wani rta yang serldang hai rd ti rdak bolerlh di rji rma’olerlh su lami rnya. 

8. Cara Mengqada Sholat 

    Agar lerlbi rh mu ldah di rmerlngerlrti r dan di rfahami r dari r wawancara di ratas 

merngernai r qada sholat maka di r cantu lmkan bagi ramana cara qada sholat 

kerlti rka hai rd serlberllulm sholat. Jirka kerllular darah hai rd serlberllu lm waktu l sholat 

maka waji rb di rqodlo’ kalaul merlmerlnulhi r 3 syarat serlbagai r berlri rkult:  

1. Bolerlh di rjama’ derlngan shalat waktu l datangnya hai rd serlperlrti r: dhulhulr 

bolerlh di rjama’ derlngan ashar, maghri rb derlngan i rsya’, serllai rnnya ti rdak 

bolerlh.  

2. Berllulm di rlakulkan karerlna pada waktu l shalat serlberllulm hai rd terlrserlbult terlrjadi r 

perlrkara yang merlncerlgah shalat. Mi rsalnya gi rla ataul ayan.  

3. Antara masu lknya waktu l shalat dan datangnya hai rd tadi r merlnculkulpi r 

serlandai rnya di rperlrgulnakan u lntu lk merllakulkan shalat bagi r waktu l 

serlberllulmnya waktul yang berlrterlpatan datangnya hai rd terlrserlbult.95 

Tabel Qaḍa’ Sholat 

Taberll 2.1 Di rbawah i rni r adalah jadwal waktu l datangnya darah haird dan shalat 

yang di r qaḍa’. 

 

Siang Malam Siang Malam 

Dulhulr Asyar Magrirb I rsya‟ Sulbulh Dzulhulr Asyar Magrirb I rsya‟ Sulbulh 

Haird         
 

Qaḍa’ Qaḍa’    

 Haird       
 

Qaḍa’    

 

  Haird       
 

Qaḍa’ Qaḍa’  

 

   Haird           
 

Qaḍa’  

    Haird           
 

Qaḍa’ 

                                                 
95 Siti Fajaroh, Study Analisis Pemahaman Materi Haid Dan Istihadhah Pada Siswi Kelas VIII Mts Al 

Hadi Girikusuma Kecamatan Mranggen Kabupaten Demak Tahun Ajaran2014/2015, (Semarang: UIN 

walisongo, 2015),hal 37. 
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Taberll 2.2 di r bawah i rni r jadwal awal berlrherlnti rnya darah hai rd di rwaktu l shalat 

masi rh panjang. 

 

Malam Siang Malam Siang 

Sulbulh Irsya‟ Magrirb Asyar Dzulhulr Sulbulh Irsya Magrirb Asyar Dzulhulr 

Berlrherlntir  

 

 

 

 

 

 

 

Adha‟     

 Berlrherlntir  

 

 

 

 

 

 

 

Adha‟ Qaḍa’‟   

  Berlrherlntir  

 

 

 

   

 

Adha‟   

 

   Berlrherlntir  

 

 

 

 

 

 

 

Adha‟ Qaḍa’‟ 

    Berlrherlntir    

 

 

 

 

 

Adha‟ 
 

 

Taberll 2.3 di r bawah i rni r adalah jadwal berlrherlnti rnya darah hai rd di rdalam akhi rrnya 

waktu l yang serlmpi rt. 

 

Malam Siang Malam Siang 

Sulbulh Irsya‟ Magrirb Asyar Dzulhulr Sulbulh Irsya‟ Magrirb Asyar Dzulhulr 

Berlrherlntir     

 

 

 

 

 

Qaḍa’‟     

 Berlrherlntir  

 

 

 

 

 

 

 

Qaḍa’‟ Qaḍa’‟   

  Berlrherlntir  

 

 

 

 

 

 

Qaḍa’‟   

   Berlrherlntir  

 

 

 

 

 

 

 

Qaḍa’‟ Qaḍa’‟ 

    Berlrherlntir  

 

 

 

 

 

 

 

Adha‟ 

 

9. Istiḥaḍah 

   Mernurut Al-Qurthubi r yang di rkuti rb olerh Su‟ad Irbrahi rm Shali rm di r dalam 

bukunya Fi rqi rh Irbadah Wani rta mernjerlaskan haki rkat darah i rsti rhadhah 

merrupakan darah di rluar kerbi rasaan, bukan tabi rat kaum wani rta dan bukan 

satu pernci rptaan, i ra adalah urat yang berrhernti r merngali rr, berrwarna merrah, 
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dan ti rdak akan berrhernti r, kercuali r ji rka sudah serlersai r. Wani rta yang serperrti r i rni r 

hukumnya adalah suci r dan ti rdak terrhalang merngerrjakan shalat maupun 

puasa sersuai r i rjma’ ulama dan kertertapan hadi rts yang marfu’ ji rka mermerng 

i rni r darah i rsti rhadhah dan bukan darah hai rd.96 

   Irsti rḥaḍah adalah darah yang kerllular bulkan pada masa-masa hai rd dan 

ni rfas, ti rdak dalam kerladaan yang serlhat. Irsti rḥaḍah merlnulrult i rsti rlah ahli r fi rqi rh 

adalah darah yang kerllular dari r wani rta bulkan pada masa hai rd dan nirfas dan 

ti rdak ada kerlmulngki rnan bahwa i ra hai rd mi rsalnya darah yang merllerlbi rhi r masa 

hai rd atau l darah yang ku lrang dari r masa pali rng serldi rki rtnya hai rd. Si rfat dari r 

darah i rsti rhadhah i rni r adalah darah yang kerluar sercara terrus mernerrus dan 

merngali rr bukan pada waktunya.97 

10. Keadaan wanita yang istihadah 

   Serorang perrermpuan yang merngerluarkan darah i rstirḥaḍah i rtu di rserbut 

mustakhadah. Adapun macam-macam mustakhadah i rtu ada tujuh, yai rtu:  

1) Mubtada’ah Mumayyi rzah  

Yai rtu perrermpuan yang baru perrtama kali r merngerluarkan darah hai rd 

dan bi rsa mermberdakan darah yang di rkerluarkan apakah darah kuat atau 

darah lermah. Dan hukumnya adalah darah lermah dirnamakan serbagai r 

darah i rsti rhadahah, dan darah kuat di rnamakan serbagai r darah hai rd. 

Di rkatakan mubtada’ah mumayyi rzah ji rka mermernuhi r 4 syarat, yai rtu:  

a) Darah kuat ti rdak kurang dari r serhari r sermalam (24 jam).  

b) Darah kuat ti rdak lerbi rh dari r 15 hari r 15 malam. 

c) Darah lermah ti rdak kurang dari r 15 hari r 15 malam.  

d) Antara darah kuat dan darah lermah ti rdak berrganti ran.  

Jirka kerermpat syarat terrserbut ti rdak terrpernuhi r maka perrermpuan 

terrserbut terrmasuk dalam mubtadi r’ah ghai rru mumayyi rzah. Perrermpuan 

                                                 
96 Su’ad Ibrahim Shalih, Fiqih Ibadah Wanita, (Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2011), hal. 223 
97 Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah, (Jakarta: Darul Fath, 2004), hal. 119 
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Mubtadi r’ah Mumayyi rzah perlaksanaan mandi rnya pada bulan perrtama 

mernanti r serlama 15 hari r 15 malam, dan berrkerwaji rban merngqada shalat 

yang di r ti rnggalkannya. Untuk bulan kerdua dan serlanjutnya, ji rka darah 

masi rh kerluar, waji rb mandi r di r saat i ra terlah merli rhat perrpi rndahan darah 

dari r kuat ker darah lermah. 

2) Mubtada’ah Ghai rru Mumayyi rzah.  

Yai rtu perrermpuan yang baru perrtama kali r merngerluarkan darah hai rd 

dan ti rdak bi rsa mermberdakan antara darah kuat dan darah lermah, atau 

bi rsa mermberdakan antara darah kuat dan darah lermah akan tertapi r ti rdak 

merncakup syarat-syarat Mubtadi r’ah Mumayyi rzah. Maka hukum bagi r 

perrermpuan serperrti r i rni r adalah, yang di ranggap serbagai r darah hai rd hanya 

serhari r sermalam, dan masa suci rnya 29 hari r 29 malam serti rap bulannya. 

Untuk Mubtada’ah ghai rru mumayyi rzah pada bulan perrtama mandi rnya 

harus mernunggu 15 hari r 15 malam, dan waji rb merngqada’ shalat serlama 

14 hari r. Dan untuk bulan kerdua dan serlanjutnya mandi rnya ti rdak harus 

mernunggu 15 hari r 15 malam, namun pada saat kerluarnya darah sudah 

gernap serhari r sermalam maka i ra waji rb mandi r. Dan pada bulan i rni r dan 

serlanjutnya i ra ti rdak hutang shalat. 

3) Mu’tadah Mumayyi rzah. 

Yai rtu perrermpuan yang sudah perrnah hai rd dan suci r, dan bi rsa 

mermberdakan antara darah kuat dan darah lermah. Kercuali r antara masa 

kerbi rasaan hai rdnya dan perrberdaan darah ada ternggang 15 hari r 15 malam. 

Maka hukumnya sama derngan mubtada’ah mumayyi rzah. 

4) Mu’tadah Ghai rra Mumayyi rzah Dzaki rrah Li r’adati rha Qadran wa Waqtan. 

Yai rtu perrermpuan yang sudah perrnah hai rd kermudi ran suci r, 

kermudi ran i ra merngerluarkan darah merlerbi rhi r batas maksi rmal hai rd (15 harir 

15 malam). Dan i ra ti rdak bi rsa mermberdakan darah yang di rkerluarkan 

antara darah kuat dan darah lermah, ataupun i ra bi rsa mermberdakan antara 

darah yang di rkerluarkan akan tertapi r ti rdak mermernuhi r 4 syarat Mubtadi r’an 
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Mumayyi rzah. Dan i ra lupa akan lamanya serrta perrtama kali r 

merngerluarkan darah hai rd. Maka hukumnya di rsamakan derngan 

kerbi rasaanya. Dan kerbi rasaan yang di rjadi rkan patokan cukup satu kali r dan 

ti rdak bolerh berrubah. 

5) Mu’tadah Ghai rra Mumayyi rzah Nasi ryah Li r’adati rha Qadran wa Waqtan 

Yai rtu perrermpuan yang perrnah hai rd dan suci r, kermudi ran ira 

merngerluarkan darah merlerbi rhi r batas maksi rmal hai rd (15 hari r 15 malam). 

Serrta i ra tirdak bi rsa mermberdakan darah yang di rkerluarkan antara darah 

kuat dan darah lermah, atau i ra birsa mermberdakan darah yang di r kerluarkan 

akan tertapi r ti rdak mermernuhi r 4 syarat mubtada’ah mumayyi rzah, dan i ra 

lupa kerbi rasaan mulai r dan lamanya hai rd yang perrnah di ralami r. 

Perrermpuan yang serperrti r i rni r mernurut i rsti rlah para ulama di rserbut 

mutahayyi rrah (perrermpuan i rstirhadhah yang kerbi rngungan). Perrermpuan 

yang serperrti r i rni r harus berrhati r-hati r, serbab hari r-hari r yang i ra lalui r mungki rn 

hai rd dan mungki rn suci r.a 

6) Mu’tadah Ghai rra Mumayyi rzah Dzaki rran Li r’adati rha Qadran la Waqtan 

Yai rtu perrermpuan yang perrnah hai rd dan suci r, kermudi ran ira 

merngerluarkan darah merlerbi rhi r batas maksi rmal hai rd (15 hari r 15 malam). 

Serrta i ra tirdak bi rsa mermberdakan darah yang di rkerluarkan antara darah 

kuat dan darah lermah, atau i ra birsa mermberdakan darah yang di r kerluarkan 

akan tertapi r ti rdak mermernuhi r 4 syarat mubtada’ah mumayyi rzah, dan i ra 

hanya i rngat lamanya hai rd, akan tertapi r lupa kapan mulai rnya hai rd. 

Hukum bagi r perrermpuan yang serperrti r i rni r adalah waktu yang di r yaki rni r 

bi rasa hai rd di r hukumir hai rd (haram shalat dan yang lai rnnya), dan waktu 

yang di r yaki rni r suci r di r hukumi r sucir. Maka waktu yang bi rasanya hai rd dan 

bi rasanya suci r di r hukumi r sama serperrti r perrermpuan mutahayyi rrah (waji rb 

berrhati r-hati r) 
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7) Mu’tadah Ghai rra Mumayyi rzah Dzaki rran Li r’adati rha Waqtan la Qadran 

Yai rtu perrermpuan yang perrnah hai rd dan suci r, kermudi ran ira 

merngerluarkan darah merlerbi rhi r batas maksi rmal hai rd (15 hari r 15 malam). 

Serrta i ra tirdak bi rsa mermberdakan darah yang di rkerluarkan antara darah 

kuat dan darah lermah, atau i ra birsa mermberdakan darah yang di r kerluarkan 

akan tertapi r ti rdak mermernuhi r 4 syarat mubtadi r’ah mumayyi rzah, dan i ra 

hanya i rngat mulai rnya hai rd, akan tertapi r lupa lamanya hai rd. Hukumnya, 

masa yang yaki rni r hai rd di rhukumir hai rd, dan masa yang yaki rn suci r di r 

hukumi r sucir. Dan masa yang mungki rn hai rd dan mungki rn suci r di rhukumir 

serperrti r perrermpuan mutahayyi rrah (waji rb berrhati r-hati r). 

4. Metode Bimbingan 

Merltoderl serlcara u lmulm di rarti rkan serlbagai r merltoderl yang di rgulnakan u lntu lk 

merlncapai r tuljulan yang i rderlal sama halnya derlngan bi rmbi rngan agama Irslam, 

di rperlrlulkan pulla merltoderl perllaksanaan kerlgi ratan bi rmbi rngan i rbadah maḥḍah ulntulk 

merlncapai r tuljulan terlrserlbult di r atas. Merltoderl yang di rgulnakan dalam perllaksanaan 

bi rmbirngan i rbadah maḥḍah yai rtul merltoderl langsulng. Merltoderl langsulng (merltoderl 

komulni rkasi r langsulng) adalah merltoderl di rmana perlmbi rmbi rng merllakulkan 

komulni rkasi r langsulng (berlrtatap mulka) derlngan orang yang di rbi rmbi rngnya, bai rk 

serlcara i rndi rvi rdul maulpuln kerllompok.  

Merltoderl bi rmbi rngan i rndi rvi rdulal yai rtul perlmbi rmbi rng dalam hal i rni r 

merllakulkan komulni rkasi r derlngan pi rhak yang di rbi rmbirngnya. Hal i rni r dapat 

di rlakulkan derlngan merlnggulnakan terlkni rk : (a) Perlrcakapan pri rbadi r, yaknir 

perlmbi rmbi rng merllakulkan di ralog langsulng tatap mulka derlngan pi rhak yang 

di rbi rmbirng. (b) Kulnjulngan kerl ru lmah (homerl vi rsirt), yakni r perlmbi rmbi rng 

merlngadakan di ralog derlngan kli rerlnnya terltapi r di rlaksanakan di rru lmah kli rerln dan 

li rngkulngannya. Serlbagai rmana yang di rsampai rkan olerlh Ulstadzah Abi rdah, yai rtul: 

“perllaksanaan bi rmbi rngan irbadah maḥḍah i rnir birasanya di rlakulkan 

serlterllah ngaji r madi rn serllerlsai r, nanti r ada waktul 30 merlni rt u lntulk bi rmbi rngan 

karerlna serlbagai r ulpaya merlmuldahkan santri rwatir dalam merlnerlri rma 

materlri r yang di rsampai rkan. Jadi rnya i rtul nyambulng serlterllah merlndapat 
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materlri r ki rtab Ri rsālah al-Maḥīd di rlanjultkan derlngan bi rmbi rngan, mi rsal 

ada yang berllulm paham maka bi rsa langsu lng merlndapat bi rmbi rngan.” 

 

“merltoderl yang di rgulnakan pada saat birmbi rngan irbadah maḥḍah yairtul 

merltoderl serlcara langsu lng atau l berlrtatap mulka derlngan para santri rwatir. 

Ji rka di rdalam kerllas maka di ra tu lnju lk jari r lalul berlrtanya kerlpada 

u lstadzah, terltapir bi rsa ju lga di rlular kerllas serlperlrti r merlngu lnju lngi r kamar 

santrir terlrserlbult ulntu lk berlrtanya langsu lng. Bi rsa julga derlngan 

merlmberlri rkan contoh serlrta perlngalaman yang saya dapat darir terlman-

terlman mba” 

 

  Serllai rn merlnggulnakan merltoderl langsulng yai rtul derlngan merltoderl kerllompok. 

Merltoderl kerllompok adalah perlmbi rmbi rng merllakulkan komulni rkasi r langsulng 

derlngan kli rerln dalam kerllompok. Hal irni r dapat dirlakulkan derlngan terlkni rk di rskulsi r 

kerllompok, yakni r perlmbi rmbirng merllaksanakan bi rmbirngan derlngan cara 

merlngadakan di rskulsi r derlngan/berlrsama kerllompok klirerln yang merlmpulnyai r 

masalah yang sama. Serlbagai rmana yang di rsampai rkan olerlh Ulstadzah Abi rdah: 

 “birasanya saya ju lga merlnggu lnakan merltoderl kerllompok derlngan tu ljulan 

agar santrirwatir berllajar dalam merlnyerllerlsai rkan masalah, serlbab kalo 

kerllompok saya su lrulh ulntulk merlnulli rs masalah masng-masi rng lalul nantir 

di rperlcahkan serlcara berlrsama. Kerlmuldi ran serlterllah serllerlsai r di rbi rmbi rngkan 

kerl saya apakah su ldah berlnar atau l berllulm jawaban terlrserlbult.”98 

 

C. Relevansi Kajian Kitab Risālah al-Maḥīd Dengan Bimbingan Ibadah Maḥḍah 

Di Pondok Pesantren Padang Ati Simbang Kulon Pekalongan 

 Ki rtab Ri rsālah al-Maḥīd merlrulpakan ki rtab fi rqi rh wani rta yang di rperllajari r serlmula 

kalangan, bai rk perlrerlmpu lan maulpuln laki r-laki r, anak-anak atau lpuln rerlmaja. Irsi r dari r 

ki rtab Rirsālah al-Maḥīd i rni r tirdak hanya merlmbahas merlngerlnai r hai rd saja, terltapi r 

i rstirḥaḍah, ni rfas derlngan serlgala kerlterlntu lan-kerlterlntu lannya. Ki rtab Ri rsālah al-Maḥīd 

yang di rgulnakan serlbagai r perlgangan kaji ran di r Pondok Perlsantrerln Padang Ati r, ki rtab 

yang di rambi rl dari r Pondok  Ploso kerlmu ldi ran su ldah di rrerlvi rsi r dan di rtullirs kerlmbali r. 

Merlnggulnakan ki rtab berlrbahasa Irndonerlsi ra agar mu ldah di rpahami r dan tu ljulan derlngan 

merlnulli rs kerlmbali r merlnggulnakan Arab perlgon (bahasa Jawa yang di rtulli rs derlngan 
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hulrulf arab) agar santri rwati r dapat derlngan mu ldah merlmbaca dan merlmahami r terlks-

terlks kerli rlmulan Irslam tanpa haruls berllajar hu lrulf arab serlcara merlndalam. Serllai rn irtul, 

perlnggulnaan tu lli rsan arab perlgon ju lga merlmperlrmu ldah proserls perlngajaran dan 

perlmberllajaran ki rtab kulni rng di rli rngkulngan perlndi rdi rkan Jawa. 

 Latar berllakang di radakannya kaji ran Ki rtab Ri rsālah al-Maḥīd karerlna di rnggap 

sangat perlnti rng ulntu lk di rperllajari r apalagi r serlbagai r wani rta, serlsulai r derlngan 

wawancacara di rsampai rkan olerlh perlrwaki rlan perlngasulh Pondok Perlsantrerln Padang 

Ati r Ulstadzah Rirma yai rtul: 

“pada dasarnya di rdalam ki rtab fi rqi rh su ldah di rjerllaskan terlntang mahi rd 

(hai rd) dan di rkarerlnakan di r Pondok terlrserlbult santri rnya perlrerlmpulan serlmula 

jadi r dirkhulsulskan serlbagai r ulsaha dari r Abah Yair agar masi rng-masi rng santrir 

i rtul paham dan merlngerltahu li r terlntang mahird (hai rd) derlngan merlnggulnakan 

Kirtab Ri rsālah al-Maḥīd”99 

 

 Alasan di r Pondok Perlsantrerln Padang Ati r merlmi rli rh perllaksanaan kaji ran derlngan 

merlnggulnakan Ki rtab Ri rsālah al-Maḥīd di rkarerlnakan materlri r lerlbi rh mu ldah u lntu lk 

di rpahami r serlperlrti r perlnjerllasan berlri rkult: 

“dari r perlngalaman dullul Abah Yair mondok di r perlsantrerln Ploso 

merlnggu lnakan Ki rtab Ri rsālah al-Maḥīd dan irtul irsi r perlmbahasannya lerlbi rh 

muldah di rpahami r dari rpada ki rtab-ki rtab hai rd yang lai rn, contohnya u lyulnull 

masa’i rl i rtul perlmbahasannya lerlbi rh rulmi rt lagi r”100 

 

 Di radakannya kaji ran Ki rtab Ri rsālah al-Maḥīd i rtul ada kai rtannya derlngan i rbadah 

Maḥḍah maka hal i rtul sangat perlrlul ulntu lk di rajarkan, kai rtannya yai rtu l: 

”sangat berlrkai rtan antara kerldulanya, mi rsalkan ada anak perlrerlmpulan 

merlngerllularkan darah dari r farjir (vagi rna) i rtul berllulm terlntu l haird bi rsa jadir 

i rstirḥaḍah di rkarerlnakan berlberlrapa serlbab serlperlrti r hai rd kulrang darir 24 jam, 

lerlbi rh dari r 15 harir atau l kerllular ti rdak pada waktu l di rbolerlhkan hai rd. Ji rka 

anak terlrserlbult ti rdak merlngerltahu li r perlrberldaan antara hai rd dan i rstirḥaḍah 

maka akan salah merlnghulkulmi r, darah yang kerllular dirki rra hai rd terlrnyata 

i rstirḥaḍah dan di ra ti rdak merlngqaḍa sholat atau lpuln pulasanya maka i rtul 

akan merlnjadi r hultang terlruls merlnerlruls dan serlbali rknya dirki rra darah terlrserlbult 
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i rstirḥaḍah terlrnyata hai rd maka kerlti rka merllaksanakan sholat dan pu lasa 

merlnjadi r ti rdak sah. Jadi r hal i rnir sangat perlnti rng dan berlrkai rtan mba.” 101 

 

 Berlrkai rtan derlngan kerlberlrlangsu lngan kaji ran Ki rtab Ri rsālah al-Maḥīd  terlrdapat 

berlberlrapa ulnsu lr yai rtul: 

1. Subjek Dakwah (Ustadzah) 

 Sulbjerlk dakwah merlrulpakan merlrerlka yang merllaksanakan tu lgas-tulgas dakwah 

bai rk serlcara i rndi rvi rdul maulpuln kerllompok. Dalam merlnyerlbarkan agama, da’ir 

mermernuhi r berlberlrapa syarat terlrterlntu l yai rtul, merlngulasai r i rsi r kandulngan Al-Qulr’an 

dan hadi rts, merlngulasai r i rlmu l perlngerltahulan yang berlrkai rtan derlngan tu lgass-tulgas 

dakwah, serlrta berlrtakwa kerlpada Allah SWT. Dalam perllaksanaan kaji rn Ki rtab 

Ri rsālah al-Maḥīd yang merlnjadi r sulbjerlk dakwah adalah Ulstadzah Fi rrly, 

Ulstadzah Abi rdah, Ulstadzah Di rah. Proserls kaji ran merlnggulnakan ki rtab Ri rsālah al-

Maḥīd  serlbagai r ulpaya agar para santri rwati r merlngerltahuli r dan merlmahami r terlntang 

hai rd dan i rsti rḥaḍah karerlna kerldulanya sangat berlrkai rtan erlrat derlngan i rbadah 

maḥḍah yai rtul shalat dan pulasa. 

 Hasi rl perlnerlli rti ran yang di rlakulkan olerlh perlnerlli rti r merlngerlnai r perllaksanaan kaji ran 

Ki rtab Ri rsālah al-Maḥīd yang di rlakulkan di r kerllas irbti rda’ Pondok Perlsantrerln 

Padang ati r dapat di rkerltahuli r dari r hasi rl wawancara yang di rlakulkan olerlh perlnerlli rtir 

derlngan U lstadzah Abi rdah serlbagai r perlngampu l kaji ran ki rtab serlkali rguls kerltula 

Pondok Perlsantrerln Padang Ati r terlrserlbu lt adalah serlbagai r berlri rkult: 

  “kaji ran Kirtab Ri rsālah al-Maḥīd di rlaksanakan serlmi rnggu l serlkali r serltirap 

hari r kami rs, ki rtab yang kami r gulnakan adalah Ki rtab yang di rambi rl darir 

Pondok Ploso karya KH. Mu lhammad Ardani r Bi rn Ahmad. Merltoderl 

kaji rannya yai rtul saya merlmbacakan Ki rtab terlrjerlmahan Bahasa Irndonerlsi ra 

lalu l di rullirs kerlmbali r serlcara si rngkat di r papan tu lli rs merlnggu lnakan Arab 

perlgon dan anak-anak merlnu lli rs di rbulkul masi rng-masi rng merlnggulnakan 

perlgon.”102 
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 Dari r hasi rl wawancara derlngan u lstadzah Abi rdah merlngerlnai r kaji ran Ki rtab 

Ri rsālah al-Maḥīd dir kerllas Irbti rda’ Awwal Pondok Perlsantrerln Padang Ati r yang 

di rlaksanakan hari r Kami rs sorerl. Tahapan perllaksanaan kaji ran di rlakulkan derlngan 

tanya jawab serlbagai r erlvalu lasi r materlri r pada mi rnggul lalul, serlrta agar santri rwati r 

fokuls dan si rap ulntu lk merlngi rkulti r kaji ran. Ada berlberlrapa hasi rl wawancara 

merlngerlnai r perllaksanaan kaji ran Ki rtab Ri rsālah al-Maḥīd  di r kerllas Irbti rda’ awwal 

Ponperls Padang Ati r serlbagai r berlri rkult: 

“Serlberllulm merllanjultkan kerlgi ratan kaji ran, bi rasanya saya akan 

merlmberlri rkan perlrtanyaan kerlpada anak-anak terlrkai rt perlmberllajaran 

mi rnggul lalul. Mayori rtas di r kerllas i rbti rda’ awwal irnir santrir sangat akti rf dan 

bi rsa merlnjawab perlrtanyaan yang di rberlri rkan karerlna serlbagi ran berlsar 

merlrerlka suldah merlngalami r hai rd jadi r merlrerlka faham derlngan materlri rnya, 

terltapi r berlrberlda lagi r derlngan yang berllulm merlngalami r hai rd merlrerlka tampak 

bi rngulng serlbab berllulm tahul hai rd i rtul bagai rmana, kerllular darah berlrapa 

hari r, pada i rnti rnya berllulm ada bayangan hai rd terlterlapi r merlrerlka terltap 

serlmangat merlngi rkulti r kaji ran. Ulntulk i rtul ki rta  serlbagai r perlngampul terlruls 

merlmbi rmbi rng dan merllati rhnya sampai r birsa karerlna anak-anak julga 

serlmangat akan i rlmul agama.” 

 

 Dari r hasi rl wawancara di ratas perllaksanaan kaji ran dan i rnterlraksi r antara 

ulstadzah dan santri r sangat kondu lsi rf, terltapi r masi rh ada ju lga anak-anak yang 

merlngalami r kerlbi rngulngan dalam merlmahami r materlri r dan merlnghi rtulng darah hai rd 

yang kerllu lar. Bagi r santri r yang serldi rki rt merlngalami r kerlsulli rtan merlnerlri rma materlri r 

kaji ran ulstadzah terlruls merlmberlri rkan bi rmbi rngan dan merllati rh sampai r bi rsa. Serlperlrtir 

yang di rjerllaskan olerlh Ulstadzah Fi rrly yai rtul: 

“masi rh agak banyak yang merlngalami r kerlbi rngulngan, kalo u lntu lk saya 

pri rbadi r saat kaji ran yang perlnti rng anak-anak su ldah hafal terlntang 

mi rni rmal masa haird,maksi rmal haird, warna darah dan sirfat darah karerlna 

yang pali rng i rntir. Kalo ulntulk merlnghafal yang bab i rsti rḥaḍah sambirl jalan 

aja.”103 

 

 Serllanju ltnya alasan merlnggulnakan Ki rtab Ri rsālah al-Maḥīd di rgu lnakan serlbagai r 

materlri r kaji ran ti rdak derlngan merlnggu lnakan ki rtab yang lai rn contohnya Ki rtab 
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Ulyulnull Masa’i rl Li rnnirsa’ karerlna di ranggap lerlbi rh mu ldah di rpahami r, serlperlrti r 

perlnjerllasan dari r Ulstadzah Fi rrly serlbagai r berlri rkult: 

“jadi r gi rnir mba, terlntu lnya u lntu lk perlnggulnaan ki rtab dalam perllaksanaan 

kaji ran i rtul suldah di rpi rlirhkan olerlh perlngasulh dan i rtul suldah berlrlangsu lng 

serljak dullul, jadi r saya ti rnggal merllaksanakan dan merllanju ltkan apa yang 

ada di r Perlsantrerln, ulntulk perlnggulnaan ki rtab hai rd lairn serlperlrti r ulyulnull 

masa’i rl irtul bahasa lerlbi rh sulsah di rpahami r dirbandi rng Kirtab Rirsālah al-

Maḥīd   karerlna i rni r bulat kerllas perlmulla dan anak-anak yang baru l aqi rl 

bali rg. Merlnggulnakan ki rtab Rirsālah al-Maḥīd   julga yang terlrjerlmahan 

Bahasa Irndonerlsi ra serlbab yang perlnti rng anak-anak faham materlri r dan bi rsa 

merlmprakti rkkannya.”104 

 

 Perllaksaan kaji ran Ki rtab Ri rsālah al-Maḥīd  julga merlmi rlirki r tuljulan yang lu lar 

bi rasa yai rtu l agar merlrerlka paham merlngerlnai r hai rd serlrta serlbagai r perlrsi rapan kerllak 

kerlti rka merlnjadi r i rstri r dan i rbul yang akan merlndi rdi rk anak-anaknya, serlperlrti r 

ulngkapan dari r Ulstadzah Di rah yai rtul serlbagai r berlri rkult: 

“derlngan di radakannya kaji ran Kirtab terlntang hai rd i rni r merlmi rli rki r tuljulan 

ulntu lk merlmperlrsi rapkan para kaderlr dakwah, khu lsulsnya santri rwatir yang 

akan merlnjadi r calon i rbul yang si rap ulntu lk merlndi rdi rk anak-anak merlrerlka 

derlngan perlmahaman yang berlnar dan ju lga faham terlntang agama merlrerlka, 

lalu l haird ju lga kan terlrjadi r serlti rap bullan dan berlrkai rtan derlngan i rbadah 

Maḥḍah maka ji rka tirdak merlnghu lkulmi r darah haird derlngan berlnar maka 

bi rsa jadir ti rdak sah dalam i rbadahnya.”105 

 

 Serllakul perlngampu l kaji ran Ki rtab Ri rsālah al-Maḥīd pasti r merlmpu lnyai r harapan 

dari r santri rwati r yang di rsampai rkan karerlna serlbagai r berlntu lk kerlberlrhasi rlan dalam 

proserls kaji ran dan perlnerlri rmaan materlri r, serlbagai rmana ulngkapan salah satu l 

perlngampu l yai rtul Ulstadzah Di rah: 

“saya berlrharap agar anak-anak paham dan merlngerltahuli r terlntang 

masalah haird dan i rstirḥaḍah karerlna banyak di rlularan sana merlnghulkulmi r 

hai rd irtul masirh rancul berllulm taul yang haird mana i rstirḥaḍah mana, jadir 

serljak kerlci rl suldah di rberllajarir bab hai rd agar nanti r kerlti rka suldah 

merlngalami r hai rd tirdak serlmbarangan merlnghulkulmi r haird dan i rstirḥaḍah 

karerlna ada tata caranya serlndi rri r”106 
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2. Objek dakwah (santriwati) 

 Objerlk dakwah adalah serlti rap orang atau l serlkerllompok orang yang merlnjadir 

sasaran dalam kerlgi ratan dakwah. Merlngi rngat kerlberlradaan objerlk dakwah yang 

herlterlrogerln, bai rk dalam perlrberldaan jerlni rs kerllami rn, ti rngkat perlndi rdi rkan, kerladaan 

sosi ral erlkonomi r, dan u lsi ra, kerlragamaan terlrserlbult di rjadi rkan dasar perlrti rmbangan 

dan moderll perllaksanaan dakwah serlhi rngga materlri r yang di rsampai rkan dapat 

di rterlri rma serlcara maksi rmal. Perlnye rlsulai ran terlrhadap objerlk dakwah dapat 

merlni rngkatkan kerlferlkti rfi rtas dan kerlberlrhasi rlan dalam merlnyerlntu lh perlrsoalan yang 

berlrkai rtan derlngan kerlhi rdulpan manulsi ra. Kaji ran Ki rtab Ri rsālah al-Maḥīd yang 

merlnjadi r objerlk dakwah adalah serllu lrulh santri rwati r Berlri rkult adalah u lngkapan 

santri rwati r yang merlngi rkulti r kaji ran Ki rtab Ri rsālah al-Maḥīd, yai rtu l: 

”aku l serlnerlng bangerlt mba ada kerlgi ratan kajiran Kirtab yang merlnjerllaskan 

terlntang hai rd juljulr karerlna saya perlmulla dan ju lga baru l merlngalami r hai rd 

masi rh serlri rng merlrasa bi rngulng jadi r i rni r serlbagai r perlngerltahu lan akul mba”107 

 

“Alhamdu lli rllah si rh mba saya bi rsa merlmahami r materlri r ki rtab Ri rsālah al-

Maḥīd   walau lpuln serldi rki rt derlmi r serldi rki rt, terltapi r saya su ldah lu lmayan 

dari rpada serlberllulm berllajar ki rtab terlntang hai rd. Malah dullu l awalnya saya 

merlngklai rm bahwa darah yang kerllular dari r farji r i rtul hai rd terlrnyata bulkan 

yai rtul ada i rsti rḥaḍah yang terltap di rwaji rbkan ulntu lk merllaksanakan 

sholat.”108 

 Pada santri r merlngalami r hai rd maka di ra akan merlmprakti rkkan materlri r dari r Ki rtab 

Ri rsālah al-Maḥīd, hal terlrserlbult serlbagai r ulpaya merlmperlrdalam materlri r yang 

di rdapat, serlperlrti r ulngkapan santri rwati r serlbagai r berlri rkult: 

“kerlti rka saya masi rh haird saya berlrulsaha merlnerlrapkan apa yang dirajarkan, 

yai rtul kerlti rka hai rd merlncatat tanggal mu llair hai rd, kerllular darah hairdnya 

berlrapa jam, dan merlncatat tanggal serllerlsai r hai rd yang berlrtu ljulan 

barangkali r ndi rlalah terlrjadi r hai rd yang ti rdak bi rasa maka ti rdak bi rngulng 

dan serlkali ran berllajar.”109 
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 Serllai rn i rtul ada pulla santri r yang hanya merlmperlrhati rkan kapan kerllular darahnya 

terltapi r ti rdak merlnghi rtulng darah yang kerllular, serlberlnarnya serldi rki rt derlmi r serldi rki rt 

suldah bi rsa merlmahami r terltapi r terlrkadang ada rasa malas u lntu lk merlncatat, serlperlrti r 

ulngkapan Mbak Irka: 

“saya kalo hai rd yang di rcatat hanya tanggal kerllular sama berlrherlnti r mba, 

ti rdak dircatat merlnghi rtulng darahnya barangkali r terlrjadir i rsti rḥaḍah, saya 

su ldah taul dalam materlri r dirjerllaskan ji rka i rstirḥaḍah haru ls qaḍa’ sholat 

terltapi r ulntu lk merlncatat hi rtulngan kadang masi rh agak malas terltapi r ti rdak 

kadang ju lga saya catat jadi r tirdak blas-blasan”110 

 

 Serlterllah anak-anak merlmahami r kaji ran Ki rtab Ri rsālah al-Maḥīd  maka 

serllanjultnya yai rtul merlngerlnai r kai rtan kaji ran Ri rsālah al-Maḥīd dan bi rmbi rngan 

i rbadah Maḥḍah serlperlrti r perlnjerllasan daari r santri rwati r, yai rtul: 

“merlnulrult saya irbadah maḥḍah irtul adalah irbadah wajirb yang suldah ada 

kerlterlntulannya serlperlrti r sholat sama pulasa mba. Kalo kai rtan pastir ada 

yai rtul mi rssal haird maka haru ls berlnar-berlnar merlngerltahul kapan kerllular dan 

berlrherlnti rnya, su ldah merllaksanakan shalat ataul berllu lm soalnya irtul 

berlrkai rtan nanti r kerlti rka sulci r haru ls qada shalat ataul ti rdak”111 

 

“irbadah maḥḍah adalah i rbadah yang merlngandulng hu lbulngan derlngan 

Allah jadir i rtul adalah i rbadah wajirb. Ada kai rtannya dan i rtul haruls ki rta 

kerltahu li r yai rtul mi rsal hai rd 16 hari r nah irtul ti rdak langsulng di rhulkulmi r 15 harir 

hai rd 1 harir irsti rḥaḍah terltapi r dirli rhat darir adatnya, nah mirsal pas pada 

saat pu lasa nantir tirdak merllaksanakan pu lasa 15 hari r padahal aslirnya 

hi rtulngannya tirdak sampi r 15 harir, jadir dirki rra hai rd terlrnyata irsti rḥaḍah 

maka haru ls nyaulr pulasa serlrta sholatnya.”112 

 

 Dari r hasi rl wawancara di ratas dapat di rkerltahuli r bahwa kaji ran Ki rtab Ri rsālah al-

Maḥīd   sangat berlrkai rtan derlngan Irbadah Maḥḍah. Pada awalnya santri r terlrserlbult 

ti rdak merlngerltahuli r terlntang bab hai rd dan si rklu ls hai rdnya derlngan bai rk maka 

merlnjadi r paham dan merlngerltahuli r kai rtan derlngan sholat dan pulasa. 
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3. Materi Kajian Kitab Risālah al-Maḥīd   

 Materlri r ataul perlsan kaji ran merlru lpakan i rsi r perlsan yang di rsampai rkan da’i r 

(ulstadzah) dari r kerlgi ratan kaji ran kerlpada objerlk kaji ran/dakwah yai rtul berlrulpa ajaran 

agama Irslam yang serlsulai r derlngan syari rat agama serlrta terlrkandulng dalam Al-

Qulr’an dan Hadi rts. Agama Irslam merlrulpakan agama ulni rverlrsal yang merlngatulr 

serllulrulh tatanan kerlhi rdulpan manulsi ra. Olerlh karerlna i rtul, serlberllu lm merlmberlri rkan 

kaji ran, dakwah dan bi rmbi rngan, da’i r herlndaknya merlnganali rsi rs latar berllakang 

dari r santri rwati r ataul objerlk kaji ran serlhi rngga materlri r kaji ran yang di rberlri rkan berlrsi rfat 

erlferlkti rf dan serlsulai r derlngan perlrmasalahan dan kerlbultulhan yang serldang di ralamir 

objerlk dakwah yai rtul santri rwati r.  

 Serlsulai r derlngan kaji ran Ki rtab Ri rsālah al-Maḥīd maka perlmbahasaannya serlcara 

gari rs berlsar berlri rsi r terlntang hai rd dan i rsti rḥaḍah, yai rtul serlbagai r berlri rkult: asal-ulsull 

hai rd, waktu l hai rd dan waktu l sulci r bagi r perlrerlmpu lan, macam-macam warna dan 

si rfat hai rd, larangan saat hai rd, mandi r berlsar, i rsti rḥaḍah, dan ni rfas. Materlri r yang 

di rsampai rkan pada perlnerlli rti ran kaji ran i rni r yai rtul berlri rsi r terlntang hai rd dan i rsti rḥaḍah 

serlbab kerldulanya yang serldang merlrerlka alami r, ji rka ni rfas hanya serki rlas 

permbahasan. Di rsampai rkan julga olerlh Ulstadzah Abi rdah salah satu l perlngampul 

kaji ran Ki rtab Ri rsālah al-Maḥīd yai rtu l: 

“ulntu lk materlri r ki rta terlkankan yang bab hai rd dan i rstirḥaḍah walau lpuln 

dalam ki rtab terlrterlra terlntang bab ni rfas terltapi r karerlna anak-anak masi rh 

perlmulla barul awal bali rg bahkan ada yang berllulm merlngalami r hai rd maka 

ambi rl yang muldah dullul agar merlrerlka ti rdak tambah bi rngulng, yang 

perlnti rng faham serlcara gari rs berlsarnya.”113 

 

1.   Perlngerlrti ran hai rd 

 Irmam Al Irmam Al-Bahwati r merlngarti rkan bahwa hai rd adalah darah 

alami rah yang kerllular dari r rahi rm serlorang wani rta yang su ldah bali rg pada hari r-

hari r terlrterlntu l yang terllah di rkerltahuli r.114 Hai rd adalah darah yang kerllular darir 

                                                 
113 Wawancara dengan Ustadzah Abidah, 5 Oktober 2023 
114 Ali Bin Sa’id Al Ghamidi, Fiqih Wanita Panduan Ibadah Wanita Lengkap & Praktis, hal. 253. 
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rahi rm di rndi rng serlserlorang wani rta apabi rla terllah merlngi rnjak masa bali rg. Hai rd 

i rni r di rjalani r olerlh serlorang wani rta pada masa-masa terlrterlntu l, pali rng cerlpat satu l 

hari r satu l malam pali rng lama li rma berllas hari r. Serldangkan yang normal 

adalah erlnam ataul tuljulh hari r.115 Hai rd birsa merlnjadi r salah satul perlrtanda 

bahwa serlorang wani rta su ldah merlmasulki r masa su lbulrnya. Karerlna serlcara 

fi rsi rologi rs, hai rd merlnandakan terllah terlrbulangnya serll terllulr yang su ldah matang. 

Hai rd merlrulpakan bagi ran dari r proserls merlmperlrsi rapkan tu lbu lh perlrerlmpu lan 

serlti rap bu llannya u lntu lk kerlhami rlan. Hai rd terlrjadi r pada perlrerlmpu lan derlwasa 

yang serlhat dan ti rdak hami rl. Hai rd adalah perlrulbahan fi rsi rologi rs dalam tu lbulh 

perlrerlmpu lan yang terlrjadi r serlcara berlrkala (ti rap bullan) dan di rperlngarulhi r olerlh 

hormon rerlprodulksi r. Perlri roderl i rni r perlnti rng dalam rerlprodulksi r. 

2. Ulsi ra hai rd 

 Serlorang wani rta mulngki rn kerllular darah hai rd ji rka suldah berlrulmulr 9 

tahuln/taqri rban (8 tahuln 11 bullan 14 hari r) yakni r ti rdak haruls suldah serlmpulrna 

9 tahuln, terltapi r bolerlh kulrang, asal kulrangnya ti rdak sampai r 16 hari r. Jadi r kalaul 

merlngerllularkan darah terlrserlbult merlmerlnulhi r ti rga syarat bagi r darah hai rd, yai rtul: 

a) Ti rdak ku lrang dari r 24 jam 

b) Ti rdak lerlbi rh dari r 15 hari r 

c) Berlrterlmpat pada waktu l mulngki rn/bi rsa hai rd. 

3. Lamanya Waktu l Hai rd  

d. Satu l hari r satu l malam  

Irmam Syafi r’i r dan Irmam Hambali r serlpakat bahwasanya pali rng serldi rki rt-

serldi rki rtnya masa hai rd adalah satu l hari r satu l malam. Jirka serlterllah satu l hari r 

satu l malam darah berlrherlnti r maka di rwaji rbkan ulntu lk berlrsulci r (mandi r).  

e. Li rma berllas hari r  

Masa hai rd yang pali rng banyak adalah li rma berllas hari r berlserlta malamnya. 

Apabi rla lerlbi rh dari r i rtul, maka di rnyatakan serlbagai r darah i rsti rḥaḍah.  

                                                 
115 Kamil Muhammad Uwaidah, Fiqih Wanita, terj.M. Abdul Ghoffar, hal. 72 
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b. Erlnam sampai r tuljulh hari r 

Adapu ln merlnulrult kerlbi rasaannya i ralah erlnam ataul tuljulh hari r. Masa-masa 

hai rd terlrserlbult i rtul tadi r adalah hasi rl perlnerlli rti ran i rmam syafi r’i r. Berlberlrapa 

ullama berlrserlli rsi rh perlndapat terlntang waktu l lamanya hai rd ada yang 

merlngatakan serlhari r serlmalam ada ju lga yang merlngatakan ti rga hari r, 

merlngerlnai r maksi rmulm ada yang merlngatakan serlpullulh hari r ada yang 

merlngakatan li rma berllas hari r.terltapi r kerlbanyakaan u llama berlrperlndapat 

bahwa serldi rki rt-serldi rki rtnya hai rd adalah serlhari r serlmalam, u lmulmnya hai rd 

adalah erlnam sampai r tuljulh hari r, dan pali rng banyaknya masa hai rd adalah 

li rma berllas hari r.116 

4. Tata cara mandi r serlterllah hai rd 

 Tata cara mandi r serlterllah hai rd “mandi r hai rd sama serlperlrti r mandi r julnulb, 

bai rk dari r serlgi r ai rrnya, i ra waji rb ai rr mu ltlaq, dari r sulci rnya, waji rb su lci r badannya 

dan ti rdak ada serlsulatu l yang merlncerlgah sampai rnya ai rr kerl badan.117 Tata cara 

mandi r serlterllah serllerlsai r hai rd adalah serlbagi r berlri rkult:  

a. Ni rat, dalam hal irni r bagi r perlrerlmpu lan yang herlndak merllakulkan mandi r berlsar 

maka di rwaji rbkan ulntu lk berlrni rat. Bagi r orang hai rd atau l ni rfas, maka 

herlndaknya berlrni rat merlnghi rlangkan hadats hai rd ataul ni rfas. Ni rat terlrserlbult 

haruls di rbaca berlbarerlngan derlngan perlrmullaan fardlu l, yai rtul perlrmullaan 

serlsu latu l yang di rbasulh dari r arah bagi ran atas atau l bagi ran arah bagi ran 

bawahnya. Ni rat mandi r waji rb u lntu lk berlrsulci r dari r hai rd: 

ًَاالمَ هماُ  َع َال َى اف  َرل اَللح َيلضم اح َد َثم   نوََيْتُ  َللغ سل َّ َالمر َفلعم

Arti rnya: "Akul ni rat mandi r ulntu lk merlnghi rlangkan hadas berlsar berlrulpa 

hai rd, fardhul karerlna Allah ta'ala." 

 

                                                 
116 Syaikh Al-Imam Al-Alim Al Alamah Syamsudin Abu Abdillah Muhammad Bin Qosim Asy-

Syafi’I, Fathul Qorib, hal. 63-64 
117 Muhammad Jawad Mughniyah, Fiqih Lima Madzhab, (Jakarta: Lentera, 2011), hal. 66. 
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b. Merlnghi rlangkan naji rs, ji rka pada badan orang yang mandi r i rtul terlrdapat 

naji rs. Dan kerlterlrangan i rni rlah yang di ranggap kulat olerlh Irmam Syafi r’i r.  

c. Merlratakan ai rr kerlserllulrulh rambu lt dan ku lli rt (serllulrulh badan). Waji rb 

hulku lmnya merlmbasulh serlsulatu l yang tampak kerlli rhatan mata haru ls di rbasu lh 

ataul haruls terlrkerlna ai rr.  

  Perlrlul di rkerltahuli r bahwa tata cara mandi r hai rd i rtul ti rdak berlda derlngan tata 

cara mandi r hadats berlsar lai rnnya hanya ada berlberlrapa kali rmat saja yang 

di rganti r merlnulrult hadats berlsar yang di ralami r bai rk i rtul hai rd, ni rfas maulpuln ju lnulb. 

Adapu ln ji rka hai rd suldah berlrherlnti r terltapi r berllulm mandi r waji rb ataul suldah mandir 

tapi r ti rdak berlnar (ti rdak sah) maka terltap merllakulkan ha-hal yang di rharamkan 

di rkarerlnakan perlrerlmpu lan terlrserlbult berllulm merllakulkan mandi r waji rb.118 

5. Hal yang di rlarang kerlti rka hai rd 

a. Shalat, bai rk shalat fardhu l ataul sulnnah, derlmi rki ran pulla di rharamkan u lntu lk 

merllakulkan suljuld ti rlwah dan su ljuld syulkulr. 

b. Berlrpulasa, bai rk pulasa fardhu l maulpuln pulasa sulnnah. 

c. Merlmbaca Al-Qulran. 

d. Merlnye rlntu lh mu lshaf yai rtul nama yang di rtulli rs bagi r kalamulllah di rantara dula 

lampi rran dan ju lga haram merlmbawa mu lshaf, kerlculali r kerlti rka dalam 

kerladaan merlngkhawati rrkan, serlperlrti r kerlti rka merlli rhat mu lshaf terlrjatu lh. 

e. Merlmasu lki r masji rd, bagi r orang hai rd bi rla merlmang merlmang khawati rr ji rka 

darah hai rdnya merlnerlterls. 

f. Thawaf, wani rta yang serldang hai rd di rlarang merllakulkan thawaf, bai rk 

thawaf fardhul maulpuln thawaf sulnnah. 

g. Jirma’, wani rta yang serldang hai rd ti rdak bolerlh di rji rma’olerlh su lami rnya. 

 

 

                                                 
118 Muhammad Ardani Bin Ahmad, Risalah Haidl Nifas Dan Istihadloh, (Blitar: Al-Miftah, 2011), hal. 

30. 
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BAB IV 

ANALISIS KAJIAN KITAB RISĀLAH AL-MAḤĪD DAN RELEVANSINYA 

DENGAN BIMBINGAN IBADAH MAḤḌAH DI PONDOK PESANTREN 

PADANG ATI SIMBANG KULON PEKALONGAN 

 

 Pada bab i rni r perlnulli rs akan merlnganali rsa data yang terllah perlnulli rs dapatkan darir 

Pondok Perlsantrerln yai rtul derlngan merlnyerlsulai rkan terlori r dan rerlali rta di r lapangan. 

Anali rsa data i rni r di rlakulkan serlterllah data terlrkulmpu ll merllalu li r wawancara, 

obserlrvasi r dan ju lga dokulmerlntasi r yang berlrkai rtan derlngan kaji ran ki rtab Ri rsālah al-

Maḥīd dan rerllerlvansi rnya derlngan bi rmbi rngan i rbadah maḥḍah di r Pondok 

Perlsantrerln Padang Ati r Si rmbang Kullon Perlkalongan. 

 Berlrdasarkan dari r hasi rl serlbagai rmana yang su ldah di rpaparkan bab serlberllulmnya 

dapat di rkerltahuli r perllaksanaan bi rmbi rngan i rbadah maḥḍah yang ada pondok 

Perlsantrerln Padang Ati r yai rtul bahwa di radakan bi rmbirngan i rbadah maḥḍah 

di rkarerlnakan masi rh banyak santri r yang merlngalami r kerlbi rngu lngan dalam 

merllaksanakan sholat serlterllah sulci r dari r hai rd ataulpuln kerlti rka merlngalami r i rsti rḥaḍah, 

serlbab merlrerlka barul berlrulsi ra bali rg ataul masi rh masa awal merlngalami r merlnstrulasi r 

jadi r bultu lh bi rmbirngan ultulk merlmbantu l merlnyerllerlsai rkan masalah merlrerlka agar 

kerlti rka merlngerlrjakan sholat atu lpuln pu lasa serlsulai r derlngan syari r’at.  

A. Analisis Pelaksanaan Bimbingan Ibadah Maḥḍah di Pondok Pesantren 

Padang Ati 

1. Pelmbimbing  

 Perlmbi rmbirng adalah orang yang merllaksanakan bi rmbi rngan agama Irslam 

ataul orang yang merlmpu lnyai r kerlmampu lan dalam merlnyampai rkan maksu ld dan 

tuljulan perllaksanaan bi rmbi rngan agama Irslam kerlpada santri rwati r. Ulntu lk 

merlnjadi r serlorang perlmbi rmbi rng haruls merlmerlnulhi r syarat-syarat yai rtul merlnarulh 

mi rnat merlndalam terlrhadap orang lai rn dan perlnye rlbaran, perlka terlrhadap si rkap 
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dan ti rndakan orang lai rn, merlmi rlirki r kerlhi rdulpan erlmosi r yang stabi rl dan obyerlkti rf, 

serlrta merlmi rli rki r kerlmampulan dan di rperlrcaya orang lai rn.119 

 Berlrdasarkan hasi rl wawancara yang di rpaparkan pada perlmaparan data 

terlmulan, di rjerllaskan bahwa perlmbi rmbi rng merllaksanakan kerlgi ratan bi rmbi rngan 

i rbadah maḥḍah di rkarerlnakan masi rh banyak santri r yang kerlbi rngulngan dalam 

merlmahami r dan merlmprakterlkkan i rsi r ki rtab Ri rsālah al-Maḥīd, dirsi rni r 

perlmbi rmbi rng merllaksanakan bi rmbi rngan derlngan sabar dan terllaterln. 

Di radakannya bi rmbi rngan irbadah maḥḍah serlsulai r derlngan terlori r tuljulan darir 

bi rmbirngan agama Irslam merlnulrult Ari rfi rn, bi rmbi rngan agama berlrtuljulan ulntu lk 

merlmbantu l i rndi rvi rdul agar merlmi rli rki r sulmberlr perlgangan kerlagamaan dalam 

merlnye rllerlsai rkan masalah. Bi rmbi rngan agama ju lga merlnjadi r tuljulan dakwah 

Irslam karerlna dakwah yang terlrarah merlmberlri rkan bi rmbirngan kerlpada u lmat 

Irslam agar mampu l merlncapai r dan merllaksanakan kerlserli rmbangan bai rk hi rdulp 

di rdulni ra maulpuln di rakhi rrat.120 

2. Objelk Bimbingan 

 Objerlk yai rtul yang merlnjadi r sasaran ataul orang yang di rbi rmbirng, dalam hal 

i rni r yai rtul para santri rwati r yang berlrada di r Pondok Perlsantrerln Padang Atir 

Perlkalongan. Merlmbantul agar terlrbi rmbi rng derlngan kerlsadaran serlrta 

kerlmaulannya berlrserldi ra merlngamalkan ajaran agamanya. Dalam merlmberlri rkan 

bi rmbirngan di rperlrlulkan perlmahaman terlntang kerladaan dan kondi rsi r objerlk 

di rperlrlu lkan ulntu lk merlndapatkan bahan perlrlakulan yang serlsulai r ulntu lk 

di rterlrapkan.121 

 Berlrdasarkan terlmulan hasi rl wawancara derlngan berlberlrapa rerlsponderln 

merlngerlnai r kondi rsi r bi rmbi rngan i rbadah maḥḍah di r Pondok Pasantrerln Padang 

                                                 
119 Singgih D Gudarsana, Konseling dan Psikoterapi, (Jakarta: Gunung Mulia, 1992), hal 64. 
120 Sri Harti, Kumpulan Contoh Laporan Hasil Penelitian Tindakan Bimbingan Konseling (PTBK), 

(Yogyakarta: Deepublish, 2019), hal. 493 
121 Ali Murtadho, dkk, The Effectiveness of the Replecement Training (ART) Model to Reduce the 

Aggressive Level of Madrasah Aliyah Student, Journal of Advanced Guidance and Counseling, (Vol. 3, 

No. 1, 2022), hal. 82. 
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Ati r bahwa santri r terlrserlbult yang tadi rnya merlrasa bi rngulng karerlna hai rdnya ti rdak 

terlratulr dan barul saja merlngalami r hai rd serlkarang merlnjadi r terlrbantul karerlna 

suldah tahul i rlmulnya dan terlntulnya merlrasa serlnang karerlna ti rdak bi rngulng lagi r. 

Dari r data terlrserlbult merlnulnju lkkan fulngsi r dari r bi rmbi rngan su ldah terlrcapai r dan 

ulntu lk qaḍa’ sholat serlterllah hai rd su ldah faham serlrta kerlti rka terlrjadi r di rbullan 

pulasa maka pu lasanya otomati rs irku lt sholatnya, kerlti rka hari r irni r sulci r maka dira 

haruls sholat dan pu lasa karerlna ti rdak mu lngki rn ji rka merllaksakan pu lasa terltapi r 

ti rdak sholat.  

3. Matelri Bimbingan 

 Materlri r merlrulpakan salah satu l ulnsulr dalam perllaksanaan bi rmbi rngan 

agama Irslam. Materlri r bi rmbi rngan agama Irslam perlrlul di rserlsu lai rkan derlngan 

perlserlrta bi rmbi rngan. Perlnye rlsulai ran materlri r i rni r di rperlrlulkan agar materlri r yang 

di rsampai rkan olerlh perlmbi rmbirng agama dapat di rpahami r olerlh perlserlrta 

bi rmbirngan. Materlri r yang di rgulnakan olerlh perlmbi rmbi rng (ulstadzah) dalam 

kerlgi ratan bi rmbi rngan i rbadah maḥḍah kerlpada santri rwati r di r Pondok Perlsantrerln 

Padang Ati r adalah materlri r terlntang hai rd merlnggulnakan rerlferlrerlnsi r dari r ki rtab 

Ri rsālah al-Maḥīd. materlri r yang terlrserlbult dalam terlori r bi rmbirngan agama Irslam 

salah satu lnya yai rtul materlri r syari rah yang merlli rpulti r rulkuln Irslam contohnya 

i rbadah. 

 Serlsulai r derlngan perllaksanaan bi rmbi rngan i rbadah maḥḍah maka materlri r 

yang di rsampai rkan yai rtul terlntang materlri r syari rah yang berlri rsi r i rbadah merlngerlnai r 

sholat dan pu lasa. Serlbab santri rwati r masi rh merlngalami r kerlbi rngulngan kerlti rka 

hai rd dan serlterllah sulci r dari r hai rd, mi rsalnya kerlti rka kerllular darah hai rd di ra berllulm 

merllaksanakan sholat maka apakah haru ls merlngqada atau l ti rdak dan kerlti rka 

berlrherlnti rnya hai rd pada waktu l yang serlmpi rt, serlhi rngga ti rdak cu lkulp ulntu lk 

berlrsulci r dan takbi rratu ll i rhram. Kerlbi rngulngan i rni r berlri rmpli rkasi r pada 

perllaksanaan i rbadah maḥḍah perlrerlmpu lan serlhari r-hari r serlperlrti r sholat dan pu lasa.  

 Berlrdasarkan hal terlrserlbult perlngerltahulan dan perlmahaman terlntang 

perlrdarahan perlrerlmpu lan (di rma’ al mar’ah) sangat perlnti rng ulntu lk di rmi rli rkir bai rk 
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laki r-laki r terlrultama serlkali r olerlh perlrerlmpu lan. Kerladaan su lci r dari r hadas (hai rd) 

merlnjadi r syarat waji rb merlnjalankan i rbadah sholat dan pu lasa.122 Jirka 

perlrerlmpu lan ti rdak sadar akan di rri r merlrerlka yang merlmbawa hadas dalam ku lruln 

waktu l yang lama serldang merlrerlka terltap merlrasa bahwa merlrerlka terllah 

merllaksanakan kerlwaji rban kerlpada Allah maka hal i rni r terlntul merlnjadi r masalah, 

maka dari r i rtul sangatlah perlnti rng di radakannya bi rmbi rngan i rbadah maḥḍah 

ulntu lk merlncerlgah dan merlngatasi r masalah i rni r. 

  Perlnjerllasan tata cara qaḍa’ sholat serlrta jama’ serlsulai r taberll yang terllah 

di rcantu lmkan di ratas serlsulai r yang di rajarkan di r dalam ki rtab Ri rsālah al-Maḥīd 

serlbagai r berlri rkult: 

a. jadwal waktu l datangnya darah haird dan shalat yang di r qaḍa’. 

1) Jirka datangnya hai rd pada waktu l dulhulr dan berllulm merllaksanakan salat 

du lhulr maka i ra di rwaji rbkan merlngqaḍa’ salat dulhulr dan salat asar 

2) Jirka datangnya hai rd pada waktu salat asar dan i ra berlum merlaksanakan 

salat asar maka i ra di rwaji rbkan merngqaḍa’ salat asar. 

3) Jirka datangnya hai rd pada waktu salat magri rb dan i ra berlum 

merlaksanakan salat magri rb maka i ra di rwaji rbkan merngqaḍa’ salat 

magri rb dan i rsya. 

4) Jirka datangnya hai rd pada waktu i rsya dan i ra berlum merlaksanakan salat 

i rsya maka i ra di rwaji rbkan merngqaḍa’ salat i rsya. 

5) Jirka datangnya hai rd pada waktu salat subuh dan i ra berlum 

merlaksanakan salat su lbulh maka i ra di rwaji rbkan merlngqaḍa’ salat sulbulh.  

b. Jadwal qaḍa’ salat berlrkai rtan derlngan berlrherlnti rnya masa hai rd dan waktu l 

shalat masi rh panjang. 

1) Jirka berlrherlnti rnya hai rd pada waktu l sulbulh, maka ira dapat langsu lng 

merlngerlrjakan sholat su lbulh. 

                                                 
122 Nurul Asyia Nadlifah, Pemahaman Mahasiswa Syari’ah dan Hukum Universitas IslamNgeri Sunan 

Ampel Surabaya Tentang Fiqih Perempuan, (Surabaya: Al Hukama, 2018) 



  

  110   

   

2) Jirka berrhernti rnya hai rd pada waktu salat i rsya maka i ra dapat 

merlaksanakan salat i rsya dan merngqaḍa’ salat magri rb. 

3) Jirka berrhernti rnya hai rd pada waktu salat magri rb maka i ra dapat langsung 

merngerrjakan salat magri rb. 

4) Jirka berrhernti rnya hai rd pada waktu salat asar maka i ra dapat 

merlaksanakan salat asar dan merlngqaḍa’ salat du lhulr. 

5) Jirka berlrherlnti rnya hai rd pada waktu l salat dhulhulr maka i ra dapat langsu lng 

merlngerlrjakan salat dhulhulr. 

c. Jadwal qaḍa’ salat berlrkai rtan derlngan berlrherlnti rnya hai rd pada waktu l yang 

serlmpi rt, serlhi rngga ti rdak culkulp u lntu lk berlrsulci r dan takbi rratu ll i rhram. 

1) Jirka berlrherlnti rnya pada waktu l sulbulh, maka shalat sulbulh di r qaḍa’ 

2) Jirka berlrherlnti rnya pada waktu l shalat i rsya maka i rsya dan maghri rb di r 

qaḍa’ 

3) Jirka berlrherlnti rnya pada waktu l maghri rb, maka shalat maghri rb di r qaḍa’ 

4) Jirka berlrherlnti rnya pada waktu l salat asar, maka shalat asar dan dhu lhulr di r 

qaḍa’ 

5) Jirka berlrherlnti rnya pada waktu l shalat dhulhulr, maka shalat dhu lhulr 

di rqaḍa’123 

4. Meltodel Bimbingan 

 Merltoderl yang di rgulnakan dalam perllaksanaan bi rmbi rngan i rbadah maḥḍah 

yai rtul merltoderl langsu lng. Merltoderl langsu lng yang di rgulnakan adalah facerl to facerl 

(berlrtatap mu lka), di rmana perlmbi rmbi rng merlngadakannya di rdalam kerllas serlterllah 

kerlgi ratan kaji ran serllerlsai r. Serllai rn i rtul perlmbi rmbi rng merlndatangi r santri rwati r di r 

komplerlknya u lntu lk merlmberlri rkan bi rmbi rngan, jadi r di rlakulkan serlcara pri rbadi r. 

Merltoderl kerllompok pada bi rmbirngan i rbadah maḥḍah di rlakulkan derlngan cara 

                                                 
123 Umi masfiah, Respons Santri Terhadap Kitab Risalah Al-Mahîd Sebagai Pedoman Haid Santri Di 

Pesantren Manbail Futuh, Jenu, Tuban, Jawa Timur, Jurnal Analisa Volume XVII, No. 02, Juli –

Desember 2010, hal 250. 
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di rskulsir. Perlmbi rmbi rng merlmberlntu lk kerllompok di rskulsi r lalu l merlrerlka nanti r 

merlmbantu l merlnye rllerlsai rkan masalah terlmannya serlcara berlrganti ran. 

B. Analisis Relevansi Kajian Kitab Risālah al-Maḥīd Dengan Bimbingan 

Ibadhah Maḥḍah Di Pondok Pesantren Padang Ati Simbang Kulon 

Pekalongan 

 Pondok Perlsantrerln Padang Ati r Si rmbang Kullon Perlkalongan merlrulpakan 

Pondok yang salah satu lnya merlngi rngi rnkan lu llulsannya merlmi rli rki r irlmul 

perlngerltahulan dan ju lga akhlak atau l perlri rlakul yang bai rk dalam li rngkulngan 

masyarakat serlrta mampul merlngerltahuli r terlntang fi rqi rh wani rta dan bab i rbadah yai rtul 

bab hai rd serlrta i rbadah maḥḍah serlperlrti r shalat dan pu lasa. Terlntu lnya bab hai rd, 

i rstirḥaḍah dan ni rfas perlnti rng ulntu lk di rperllajari r olerlh serlti rap mu lsli rmah agar 

kerlhi rdulpannya serlsulai r derlngan syari r’at Irslam. Maka dari r i rtul santri rwati r dirwaji rbkan 

ulntu lk merlngi rkulti r kaji ran Ki rtab Rirsālah al-Maḥīd agar merlrerlka merlmi rlirki r 

perlngerltahu lan yang berlnar terlntang hai rd dan julga paham terlntang agamanya. Kerllak 

wani rta akan merlnjadi r serlorang i rbul jadi r haruls di rperlrsi rapkan dari r serlkarang agar 

dapat merlndi rdi rk anak-anaknya derlngan bai rk. 

 Kaji ran adalah hasi rl dari r merlngkaji r serlsulatu l. Kaji ran berlrasal dari r kata kaji r yang 

berlrarti r perlnye rlli rdi rkan terlntang serlsulatu l. Ji rka serlserlorang merlngkaji r serlsulatu l berlrarti r 

serlserlorang terlrserlbult serldang berllajar, merlmperllajari r, merlmerlri rksa, dan merlnyerlli rdi rkir 

terlrhadap su latu l hal yang akan merlnghasi rlkan sulatu lkaji ran. Proserls yang di rlakulkan 

saat merlngkaji r serlsulatu l adalah di rserlbult perlngkaji ran.124 Merlnu lrult Mulhai rmirn 

merlnyampai rkan perlndapatnya bahwa kaji ran Irslam adalah ulsaha sadar dan 

si rsterlmati rs ulntulk merlngerltahuli r dan merlmahami r serlrta merlmbahas serlcara merlndalam 

terlntang serllulk berllulk ataul hal-hal yang berlrhulbulngan derlngan agama Irslam, bai rk 

berlrhulbulngan derlngan ajaran, serljarah maulpuln prakterlk-prakterlk perllaksanaannya 

serlcara nyata dalam kerlhi rdulpan serlhari r-hari r, serlpanjang serljarahnya.125 

                                                 
124 Kamus Besar Bahasa Indonesia,(Jakarta: Gramedia Press), hal. 382 
125 Muhaimin, Abdul Mujib, Jusuf Mudzakkir, Kawasan dan Wawasan Studi Islam, diedit oleh Marno, 

(Jakarta: Kencana, 2005), hal. 1. 
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 Kaji ran Irslam adalah u lsaha merlndasar dan si rsterlmati rs ulntu lk merlngerltahuli r dan 

merlmahami r serlrta merlmbahas serlcara merlndalam serllulk berllulk yang berlrhulbulngan 

derlngan Irslam, bai rk ajaran-ajarannya, serljarahnya, maulpuln prakterlk-prakterlk 

perllaksanaannya serlcara nyata dalam kerlhi rdulpan serlhari r-hari r. Irslam adalah nama 

serlbulah agama samawi r yang di rsampai rkan merllalu li r para Rasu ll Allah, khu lsulsulnya 

Mulhammad SAW,u lntulk merlnjadi r perldoman hi rdulp manulsi ra.126 

 Irslam adalah agama rahmatan li rl alami rn, perlrulbahan-perlrulbahan yang terlruls 

terlrjadi r terlrhadap perlrerlmpulan rerlmaja di rperlrhati rkan olerlh Irslam. Irslam serlbagai r 

agama yang merlnyerlntu lh serlgala serlndi r kerlhi rdulpan u lmat manulsi ra haki rkatnya 

merlmberlri r perlngarahan dan perlngerltahulan terlntang hai rd yang di ralami r kaulm hawa. 

Masalah hai rd merlnulrult ajaran Irslam sangat perlnti rng u lntu lk di rajarkan agar para 

perlrerlmpu lan yang baru l bali rg agar mampu l merllaksanakan i rbadah ru lti rn ulntulk 

merllaksanakan perlri rntah Allah derlngan berlnar serlsulai r fi rtrahnya serlbagai r 

perlrerlmpu lan.127 Masalah hai rd, nirfas dan i rsti rḥaḍah dalam Irslam merlmperlrolerlh 

perlrhati ran yang lu lar bi rasa dari r para fulkaha. Banyak Ki rtab yang khu lsuls di rtulli rs 

ulntu lk merlmbahas masalah i rnir. Di rantaranya yai rtul KH. Mu lhammad Ardani r Bi rn 

Ahmad berlli raul berlrhasi rl merlngarang Ki rtab Ri rsālah al-Maḥīd. 

 Ki rtab Ri rsālah al-Maḥīd merlrulpakan serlbulah ri rsalah yang merlmbahas masalah 

fi rqi rh perlrerlmpu lan derlngan terlma di rma’ al-mar’ah khulsulsnya hai rd. Hai rd merlnjadi r 

sulnatu lllah bagi r kaulm hawa serljak zaman manu lsi ra perlrtama di rci rptakan. Hai rd 

yang terlrjadi r pada perlrerlmpu lan merlmberlri rkan i rmpli rkasi r pada asperlk ta’abu ldi r 

(i rbadah) yang di rlakulkannya. 

 Ki rtab Ri rsālah al-Maḥīd di rajarkan di rpondok perlsantrerln berlrkai rtan derlngan 

kerlbultulhan para santri r akan materlri r terlntang di rma’ al mar’ah. Bagi r perlrerlmpulan 

(santri rwati r) kerlti rka perlrtama kali r merlngalami r hai rd, merlrerlka merlrasa kerlbi rngulngan 

                                                 
126 Suparlan, Metode Dan Pendekatan Dalam Kajian Islam, Fondatia: Jurnal PendidikanDasar, 

Volume 3, Nomor 1, Maret 2019, hal. 85. 
127 Khitim Fadhli, Dkk, Peningkatan Pemahaman Haid Melalui kajian Fiqih Wanita di Desa Barong 

Sawahan, Keagamaan : Jurnal Pengabdian Masyarakat, Vol.2 No.2 Agustus 2021, hal 6. 
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dan merlmerlrlulkan pandulan serlrta perlngerltahulan yang berlnar merlngerlnai r hai rd. Hal irni r 

merlnjadi r salah satu l alasan perlnti rng di radakannya kaji ran Ki rtab Rirsālah al-Maḥīd. 

Kaji ran Ki rtab Ri rsālah al-Maḥīd sangat perlnti rng di rperllajari r dan di rpahami r olerlh 

serlmula perlrerlmpu lan, laki r-laki r yang su ldah berlri rstri r, para mu lalli rm, dai r dan ki rta 

serlmula. Serlbab masalah i rni r sangat erlrat kai rtannya derlngan i rbadah yang fardlu l ‘ai rn, 

serlperlrti r sholat dan pu lasa yang di rlakulkan olerlh serlmula wani rta mulsli rmah. 

 Ki rtab Ri rsālah al-Maḥīd merlrulpakan ki rtab fi rqi rh yang merlnjadi r bahan kaji ran dir 

Madrasah Di rni ryah. Ki rtab terlrserlbult merlrulpakan serlbulah ri rsālah yang merlmbahas 

masalah fi rki rh perlrerlmpu lan derlngan terlma ultama darah perlrerlmpu lan yai rtul hai rd, 

i rstirḥaḍah, ni rfas dan serlgala kerlterlntu lan-kerlterlntu lan hulkulmnya.128 Ki rtab Ri rsālah al-

Maḥīd serlcara sperlsi rfi rk merlmbahas masalah-masalah kerlwani rtaan atau l hal-hal 

yang di ralami r kaulm wani rta berlserlrta derlngan hu lkulm-hulkulmnya. Merlmperllajari r 

terlntang hu lkulm-hulkulm hai rd, i rstirḥaḍah dan ni rfas adalah waji rb bagi r perlrerlmpulan 

terlrultama anak yang merlngi rnjak ulsi ra rerlmaja (‘aqi rl bali rg).129 Bagi r berlberlrapa anak 

perlrerlmpu lan yang baru l merlmasulki r ulsi ra bali rg dan merlngalami r hai rd adakalanya 

sullirt ulntu lk merlnerlri rma dan merlrasakan perlrulbahan yang terlrjadi r pada di rri rnya 

serlhi rngga terlrkadang banyak merlni rmbu llkan perlrsoalan.130  

  Perllaksanaan kaji ran di rlakulkan olerlh santri rnya Abah Yai r Abdull Hali rm 

Fadlu ln yai rtul olerlh ulstadzah-ulstadzah serllakul sulbjerlk kaji ran. Su lbjerlk dalam 

perllaksanaan kaji ran adalah yang merllaksanakan tu lgas-tulgas dakwah,orang i rtul 

di rserlbult da’i r. Dalam akti rvi rtasnya su lbjerlk dakwah dapat serlcara i rndi rvi rdul ataulpuln 

berlrsama-sama.131 Nasaruldi rn Lati rerlf merlnjerlaskan bahwa da’Ir adalah mu lsli rm ataul 

mulslirmat yag merlnjadi rkan dakwah atau l kaji ran serlbagai r sulatu l amali rah pokok bagi r 

tulgas ullama.132 

                                                 
128 Muhammad Ardani bin Ahmad, Risalah Haid (Surabaya: Al- Miftah, 2008), hal.11 
129 Zakaria Ibrahim, Psikologi Wanita, Terj. Ghazi Saloom (Bandung: Pustaka Hidayah, 2005), hal. 75 
130 Rizka Amalia, et al., Risatul Mahid dan Relevansinya Pada Anak Usia Aqil Baliqh, Al-Mudarris: 

Jurnal Ilmiah Pendidikan Islam, Volume 2, Nomor 2 (November 2019), hal. 126. 
131 Syamsudin, Pengantar Sosiologi Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2016), hal 11. 
132 M. Munir, Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah, (Jakarta: Rahmat Semesta, 2006), hal. 21. 
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1. Sulbjelk Dakwah (Da’i) 

 Su lbjerlk dakwah (da’i r) merlmi rlirki r perlran perlnti rng dalam perlncapai ran 

kerlberlrhasi rlan kaji ran Irslam. Hal terlrserlbult karerlna dalam perlnyampai ran materlrir 

kaji ran, da’i r ti rdak hanya serlkerldar kerlmampulan rerltori rka, terltapi r haruls merlnjadi r 

contoh tirndakan serlbagai r perlngerlmbangan kaji ran Irslam yang serlberlnarnya. 

Perllaku l kaji ran Irslam perlrlul merlmi rlirki r kerlcakapan dalam kerltanggapan berlrfi rki rr 

merlmahami r kondi rsi r objerlk, merlmi rli rkir kerlpri rbdi ran derlngan kerlserlhatan ji rwa dan 

derldi rkasi r ti rnggi r serlhi rngga merlmi rli rki r kerlterlnangan dalam merlnanggapir 

perlrulbahan. 

 Kaji ran Ki rtab Ri rsālah al-Maḥīd  di rlaksanakan serlmi rnggul serlkali r pada hari r 

Kami rs sorerl. Perllaksanaan kajiran di rlakulkan derlngan merlmbacakan ki rtab 

terlrjerlmahan bahasa Irndonerlsi ra lalul di rtullirs kerlmbali r merlnggulnakan perlgon. Awal 

mullai r kaji ran di rlakulkan derlngan Tanya jawab yang berlrtuljulan u lntu lk erlvalu lasir 

materlri r serlrta santri rwati r si rap dan fokuls ulntu lk merlngi rkulti r kaji ran. Serljaulh irni r 

perllaksanaan kaji ran su ldah terlrlaksana derlngan bai rk, para santri rwati r serllalul 

serlmangat dalam merlngi rkulti r serltirap jadwalnya.  

 Serlbagai r perlngampul kaji ran Ki rtab Rirsālah al-Maḥīd dir Pondok Perlsantrerln 

Padang Ati r berlrharap agar para santri rwati r bi rsa merlngerltahuli r i rlmul-i rlmul terlntang 

hai rd serlbab i rlmul hai rd i rtul rulmi rt dan sangat berlrkai rtan derlngan i rbadah serlrta para 

santri rwati r adalah calon i rbul yang kerllak akan merlndi rdi rk anak-anaknya, maka 

dari r i rtu l haruls merlmi rlirki r perlngerltahulan dan perlmahaman yang bai rk. Terlrlerlbi rh 

ji rka anak-anaknya perlrerlmpulan maka haruls berlnar-berlnar merlmberlri rkan i rlmul 

perlngerltahulan terlntang hai rd. Ulntulk saat i rni r harapan dari r perlngampul serlndi rrir 

yai rtul agar para santri rwati r faham i rlmul dasar terlntang hai rd serlperlrti r perlngerlrti ran 

hai rd, warna darah hai rd, si rfat darah hai rd dan cara merlnghi rtulng hai rd ulntulk 

merlnghulkulmi r apakah hai rd ataul i rsti rḥaḍah. 

2. Objelk Dakwah 

 Objerlk dakwah adalah masyarakat serlbagai r perlnerlri rma dakwah. 

Masyarakat bai rk i rndi rvi rdul maulpuln kerllompok, serlbagai r objerlk dakwah, 
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merlmi rlirki r strata dan ti rngkatan yang berlrberlda-berlda. Dalam hal i rni r serlorang da’ir 

dalam akti rvi rtas dakwahnya, herlndaklah merlmahami r karakterlr dan si rapa yang 

akan di rajak bi rcara ataul si rapa yang akan merlnerlri rma perlsan-perlsan dakwahnya. 

Da’i r dalam merlnyampai rkan perlsan-perlsan dakwahnya, perlrlu l merlngerltahulir 

klasi rfi rkasi r dan karakterlr objerlk dakwah, hal i rni r perlnti rng agar perlsan-perlsan 

dakwah bi rsa di rterlri rma derlngan bai rk olerlh mad’ul. 

 Merlnulrult perlnjerllasan dari r narasu lmberlr bahwa adanya kerlgi ratan kaji ran 

Ri rsālah al-Maḥīd i rni r sangat merlmbantul bagi r para santri rwati r yang masi rh 

berlrulsi ra aqi rl bali rg, serlbab merlrerlka masi rh berllulm merlngerltahuli r i rlmul terlntang hai rd. 

Masi rh ada berlberlrapa santri rwati r yang bi rngulng karerlna merlrerlka berllulm 

merlngalami r hai rd, terltapi r hal i rni r ti rdak merlnjadi r perlnghalang u lntu lk merlrerlka terltap 

berllajar terlntang hai rd karerlna sulatu l saat nanti r bakal merlngalami r hai rd jadi r ulntu lk 

berlkal kerlderlpannya.  

 Serlterllah merlrerlka merlngi rkulti r kaji ran Ki rtab Ri rsālah al-Maḥīd serlkarang 

suldah bi rsa merlmprakterlkkan serlperlrti r merlngerltahuli r warna darah dan si rfat darah 

serlrta merlnghi rtulng kerllular darah hai rd serllama berlrapa jam. Serllai rn i rtul, kerlti rka 

serlterllah su lci r dari r hai rd merlrerlka langsu lng merllaksanakan sholat dan qaḍa’ sholat 

ji rka merlmang waktu l kerllular darah hai rd pada waktu l suldah masu lk sholat terltapir 

berllulm merlngerlrjakan sholat atau l herlndak merllaksanakan sholat terltapi r waktul 

sholat su ldah habi rs. Bi rasanya merlrerlka yang masi rh merlmi rlirki r tanggulngan 

hultang pu lasa ramadhan serlterllah serllerlsai r hai rd maka kerlti rka hari r serlni rn dan kami rs 

berlrpulasa u lntu lk merlngqaḍa’ pu lasa ramadhan. Jadi r para santri r suldah bi rsa 

merlngatahuli r dan merlnghulkulmi r hai rd dan sulci r. 

3. Matelri Kajian 

 Materlri r kaji ran adalah perlsan yang akan di rsampai rkan merllaluli r kerlgi ratan 

dakwah di rkerlnal derlngan materlri r kaji ran. Materlri r yang di rbahas pada ki rtab i rnir 

merlrulpakan perlmbahasan serlpultar hai rd serlcara rulntu lt, yakni r merlngerlnai r 

perlnjerllasan hai rd, waktu l ataul ulsi ra perlrmullaan serlorang perlrerlmpu lan merlngalami r 

hai rd, waktu l kerllularnya darah hai rd dan waktu l sulci rnya, macam-macam darah 
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dan si rfat-si rfatnya, perlrkara-perlrkara yang haram di rlakulkan olerlh perlrerlmpu lan 

yang serldang hai rd, perlrsoalan merlngerlnai r mandi r sulci r serlterllah hai rd dan ni rfas, 

cara merlngqaḍa’ shalat.  

 Serllai rn  hai rd, di r dalam ki rtab i rni r julga merlnyi rnggulng terlntang perlrerlmpu lan 

yang merlngalami r i rsti rḥaḍah dan shalatnya orang yang merlngalami r i rsti rḥaḍah, 

di rlanju ltkan derlngan perlmbahasan perlrsoalan ni rfas. Jirka serlorang perlrerlmpu lan dir 

ulsi ra merlmulngki rnkan merlngerllularkan darah hai rd, maka i ra haru ls merlnjalankan 

apa yang serlmerlsti rnya di rjalani r olerlh orang yang hai rd, serlperlrti r merlni rnggalkan 

shalat, merlni rnggalkan pulasa, merlnyerlntu lh ataul merlmbawa mu lshaf, berlrdi ram 

di rri r di r masjird, berlrhulbulngan su lami r i rstri r, thawaf dan larangan lai rnnya.133 

1. Perlngerlrti ran hai rd 

Hai rd adalah darah yang kerllular dari r rahi rm di rndi rng serlserlorang 

wani rta apabi rla terllah merlngi rnjak masa bali rg. Hai rd i rni r di rjalani r olerlh serlorang 

wani rta pada masa-masa terlrterlntu l, pali rng cerlpat satu l hari r satu l malam lirma 

berllas hari r. Serldangkan yang normal adalah erlnam ataul tu ljulh hari r. Darah 

hai rd adalah darah yang kerllular dari r farji r perlrerlmpu lan dalam kerladaan serlhat, 

bulkan karerlna merllahi rrkan anak atau lpuln perlcahnya serllapult dara. Terllah 

di rjerllaskan dalam Al-Qulr’an Su lrat Al-Baqarah ayat 222, yang berlrbulnyi r: 

ْ اح َتٰ ى ر َِ  وله  اُ  َقل او َلَّ َ يلضمۙ لْت ََّمل وَاَلن مس َاۤء َافمىاَلل ََحم ا َذًىۙاف َا اُۗاق  َّلاه و َ يلضم مْاَلل ََحم ا َْ او َي َسل   ََ ولن َك َ

بُّاي َطله رلن َااۚف َامذ ََا او َي حم اَلت  و َمِيل َْ بُّ ُ اَلَٰ ه اُۗامَن اَلَٰ ه َاي حم ا َم َر َٰ  اح َيلث  لْ امم  ْ اف َألُ  وله  َ ت َط َه مرميلْ َط َه رلن َ اَلل  

Arti rnya: “Dan merlrerlka merlnanyakan kerlpadamul (Mulhammad) terlntang 

hai rd. Katakanlah, “Irtul adalah serlsulatul yang kotor.” Karerlna i rtul 

jaulhi rlah irstri r pada waktul hai rd; dan jangan kamul derlkati r merlrerlka 

serlberllulm merlrerlka sulci r. Apabi rla merlrerlka terllah su lci r, campulri rlah 

merlrerlka serlsulai r derlngan (kerlterlntulan) yang di rperlri rntahkan Allah 

kerlpadamul. Sulnggulh, Allah merlnyulkai r orang yang tobat dan 

merlnyulkai r orang yang merlnyulci rkan di rri r.” 

 

                                                 
133 Sofiatul Widad, Konsepsi Saat Masa Menstruasi Berdasarkan Perspektif Fiqh dan Medis, 

Oksitosin, Kebidanan, Vol.IV, No.1 (Februari 2017), hal. 18-26. 
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2. Ulsi ra hai rd 

Serlorang wani rta mulngki rn kerllular darah hai rd ji rka su ldah berlrulmulr 9 

tahu ln/taqri rban (8 tahuln 11 bullan 14 hari r) yakni r tirdak haruls suldah 

serlmpulrna 9 tahuln, terltapi r bolerlh kulrang, asal kulrangnya ti rdak sampai r 16 

hari r. Jadir kalaul merlngerllularkan darah terlrserlbult merlmerlnulhi r tirga syarat bagi r 

darah hai rd, yai rtul: 

1) Ti rdak kulrang dari r 24 jam 

2) Ti rdak lerlbi rh dari r 15 hari r 

3) Berlrterlmpat pada waktul mulngki rn/bi rsa hai rd 

Adapuln ji rka merlngerllularkan darah serlberllulm ulmulr terlrserlbult maka i rtul 

bulkan darah hai rd terltapi r darah i rsti rḥaḍah. Jadir bi rla masi rh ulmulr 9 tahuln 

kulrang 16 hari r ataul lerlbi rh suldah merlngerllularkan darah maka jerllas i rtul darah 

i rstirḥaḍah. Jirka merlngerllularkan darah serlberllulm ulmulr hai rd terlrserlbult kerlmuladi ra 

terlru ls sampai r masulk ulmulr hai rd, maka darah serlberllulm ulmulr hai rd i rtul darah 

i rstirḥaḍah dan darah yang masu lk ulmulr hai rd i rtul darah hai rd, bi rla merlmerlnulhir 

syarat-syarat bagi r darah hai rd serlperlrti r yang di rjerllaskan di ratas. Darah yang 

kerllu lar di rserlbult serlhari r maka yang di rmaksuld adalah serlhari r serlmalam, bi rla 

di rserlbult 15 hari r maka maksuldnya adalah 15 hari r 15 malam, derlmi rki ran julga 

yang lai rn.134 

3. Lamanya waktu l hai rd 

Darah hai rd kerllular pali rng serldi rki rt ti rga hari r tirga malam, 

serlbanyakbanyaknya 15 hari r. Dalam hal i rni r bulkan berlrarti r haruls kerllular 

terlru lsterlrulsan tanpa ada herlnti rnya serllama masa-masa terlrserlbult. Tapi r bi rla 

darah terlrasa mu llai r kerllular, serlsu ldah i rtul rerlda, kerlmuldi ran kerllular lagi r, maka 

serlmu lanya di ranggap hai rd. Serlperlrti r hadi rts yang merlnjadi r dasar dari r 

kerlterlntu lan masa hai rd yai rtul:   

                                                 
134 Muhammad Ardani Bin Ahmad, Risalah Haid Nifas dan Istikhadloh (Surabaya: Al Miftah , 2011), 

hal. 12 
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ر َةٍ.ا ا َْشل لْ امم ث  َر َ لٰ ا َ ا:الَّ َي َك ولن اَللح َيلض  ع َا َن َسااًي  َق ولل  مَ مْاص َبميلحٍا َن ه اس َ لِ ا مْاَلر يمبلعم ا َْ  

Arti rnya: “Dari r Ar-Rabi r’ah bi rn Shahirb, bahwa di ra perlrnah merlnderlngar 

Anas (sahabat Nabi r SAW) merlngatakan bahwa: “Haird ti rdak 

lerlbi rh dari r serlpullulh hari r.” 

 

Olerlh karerlna i rtul, Syai rkh Mahmu ld Khi rthab As-Sulbki r merlngatakan: 

“Ti rdak di rragulkan lagi r, bahwa masa hai rd yang ti rga ataul serlpullulh hari r i rtul 

ti rdak dirperlrsyaratkan kerllularnya darah terlruls-merlnerlruls serllama i rtul tanpa ada 

herlnti rnya. Tapi r yang perlnti rng darah i rtul kerllular pada awal dan akhi rr masa 

hai rd. Bahkan kalau l serlorang wani rta merlli rhat di rri rnya merlngerllularkan darah 

pada saat terlrbi rt fajar di r hari r sabtu l serlulmpamanya, dan darah i rtul terlruls-

merlnerlruls kerllular dan baru l berlrherlnti r kerlti rka terlrberlnam matahari r pada hari r 

serlni rn, i rtul bulkanlah darah hai rd.” 

Kerlmu ldi ran dari r Ultsman bi rn Abi r Al-Ash RA, berlli raul merlngatakan bahwa: 

ُ ص َمَ ى. ا ََةماُ  َغلت َسم َّ او َ ت َح َ َ سل نلَّمل َةماَلل امِ ََ ا مٍاف َهمي َ ا َْش َر َة َا ََِ امَد ََجا َو َز َتل   َللحا َائمض 

Arti rnya: “Bi rla wani rta merlngerllu larkan hai rd lerlbi rh dari r serlpu llulh hari r, maka 

kerlduldulkannya serlperlrti r wani rta yang i rsti rḥaḍah. Di ra wajirb wandi r 

lalul shalat.”135 

 

Ulmulmnya, hai rd terlrjadi r serllama 6 ataul 7 hari r, kadang lerlbi rh kadang 

kulrang. Terlrdapat dalam serlbu lah yang di rri rwayatkan dari r Hamnah bi rntir 

Jahsy bahwa Rasu llulllah SAW berlrsabda, “Kamul merlngalami r hai rd, 

berlrdasarkan Irlmul Allah SWT, serllama 6 ataul 7 hari r. Lalul berlrsulci rlah dan 

shalatlah serllama 24 ataul 23 harir serlbagai rmana para wanirta merlngalamir 

hai rd dan sulci r derlngan masa terlrserlbult.” Adapuln terlntang batas maksi rmal 

masa berlrlangsu lngnya hai rd, para u llama puln berlrberlda perlndapat, yai rtul 

antara 10, 15, atau l 17 hari r. Serlbagi ran ullama ada ju lga yang berlrperlndapat 

                                                 
135 Anshori Umar, Fiqih Wanita, (Semarang: CV. AS SYIFA, 1981), hal. 49-50 
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bahwa tak ada batas maksi rmal dan mirni rmalnya. Serlmula di rdasarkan pada 

kerlbi rasaan masi rngmasi rng wani rta kerlti rka merlngalami r hai rd.136 

4. Tata cara mandi r serlterllah hai rd  

Tata cara mandi r serlterllah hai rd “mandi r hai rd sama serlperlrti r mandi r julnulb, 

bai rk dari r serlgi r ai rrnya, i ra waji rb ai rr mu ltlaq, dari r sulci rnya, waji rb su lci r 

badannya dan ti rdak ada serlsu latu l yang merlncerlgah sampai rnya ai rr kerl 

badan.137 Tata cara mandi r serlterllah serllerlsai r hai rd adalah serlbagi r berlri rkult:  

a. Ni rat, dalam hal irni r bagi r perlrerlmpu lan yang herlndak merllakulkan mandi r 

berlsar maka di rwaji rbkan ulntu lk berlrni rat. Bagi r orang hai rd ataul ni rfas, maka 

herlndaknya berlrni rat merlnghi rlangkan hadats hai rd ataul ni rfas. Ni rat terlrserlbult 

haruls di rbaca berlbarerlngan derlngan perlrmullaan fardlu l, yai rtul perlrmullaan 

serlsulatu l yang di rbasulh dari r arah bagi ran atas ataul bagi ran arah bagi ran 

bawahnya. Ni rat mandi r waji rb ulntu lk berlrsulci r dari r hai rd: 

ًَاالمَ هماُ  َع َال َى اف  َرل اَللح َيلضم اح َد َثم   نوََيْتُ  َللغ سل َّ َالمر َفلعم

Arti rnya: "Akul ni rat mandi r ulntu lk merlnghi rlangkan hadas berlsar berlrulpa 

hai rd, fardhul karerlna Allah ta'ala." 

 

b. Merlnghi rlangkan naji rs, ji rka pada badang orang yang mandi r i rtul terlrdapat 

naji rs. Dan kerlterlrangan i rni rlah yang di ranggap kulat olerlh Irmam Syafi r’i r.  

c. Merlratakan ai rr kerlserllulrulh rambu lt dan ku lli rt (serllulrulh badan). Waji rb 

hu lkulmnya merlmbasulh serlsu latu l yang tampak kerlli rhatan mata haru ls 

di rbasulh ataul haruls terlrkerlna ai rr.  

d. Larangan hai rd 

1) Shalat, bai rk shalat fardhu l ataul sulnnah, derlmi rki ran pu lla di rharamkan 

u lntu lk merllakulkan suljuld ti rlwah dan su ljuld syulkulr 

2) Berlrpulasa, bai rk pulasa fardhu l maulpuln pulasa sulnnah. 

                                                 
136 Ali Bin Sa’id Al-Ghamidi, Fiqih Wanita Panduan Ibadah Wanita Lengkap & Praktisi, (Solo: PT 

AQWAM MEDIA PROFETIKA, 2019), hal. 257 
137 Muhammad Jawad Mughniyah, Fiqih Lima Madzhab, (Jakarta: Lentera, 2011), hal. 66. 
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3) Merlmbaca Al-Qulran. 

4) Merlnye rlntu lh mu lshaf yai rtul nama yang di rtulli rs bagi r kalamu lllah di rantara 

du la lampi rran dan ju lga haram merlmbawa mu lshaf, kerlculali r kerlti rka dalam 

kerladaan merlngkhawati rrkan, serlperlrti r kerlti rka merlli rhat mu lshaf terlrjatu lh. 

5) Merlmasulki r masji rd, bagi r orang hai rd bi rla merlmang merlmang khawati rr ji rka 

darah hai rdnya merlnerlterls. 

6) Thawaf, wani rta yang serldang hai rd di rlarang merllakulkan thawaf, bai rk 

thawaf fardhul maulpuln thawaf sulnnah. 

7) Jirma’, wani rta yang serldang hai rd ti rdak bolerlh di rji rma’olerlh sulami rnya. 

e. Irsti rḥaḍah 

Irsti rḥaḍah merlnulrult i rstirlah ahli r fi rqirh adalah: darah yang kerllular dari r 

wani rta bulkan pada masa hai rd dan ni rfas dan ti rdak ada kerlmu lngki rnan bahwa 

i ra hai rd mirsalnya darah yang merllerlbi rhi r masa hai rd ataul darah yang ku lrang 

dari r masa pali rng serldi rki rtnya hai rd.138 Serldang apabi rla darah kerllular dapat 

di rberldakan antara serlbagi ran derlngan serlbagi ran lai rnnya, maka i ra di rharulskan 

ulntu lk merlni rnggalkan shalat, pu lasa dan berlrhulbulngan badan pada serlti rap 

bullannya serllama berlrlangsu lngnya hai rd yang pada u lmulmnya di rjalani r olerlh 

wani rta, yai rtul erlnam ataul tuljulh hari r. Serlterllah i rtul, di rwaji rbkan atasnya mandi r 

dan merlngerlrjakan shalat. Nabi r Mulhammad Saw berlrsabda:  

مْا اِ اهمش َامم لْ ام ع َومي ةٌا َْ ةٌاو َ ََِ  ول مٰيلعٌاو َ َْبلد َ اث َنا َاو َ َدٌا:اح َد َ اث َنا َاه َد  ا َْاائمش َة َا َْنلا َامِيلااْ رلو َة َاح َد  لْ هما َْ

ا َمِياح ب  َيلشٍامَل َىاَلن ا امِنلت  ا:اجا َء َاتل اه اَْيهاوسَُ,اف  َق َاال َاص ََىاَلَ اٰابميُّاقا َال َتل ,اي َار َس ولل َ تل

ا َفا َد َع اَلص اه.امَنم اَلَ اٰ اف َلا َا َطله َر  ت َح َاض  ا:الَّ َ,امَن اياَملر َأ َةًاَ سل مْالا َةم؟اقا َل َ ا ااد َلمك َ اارلقٌ, ََ و َل َيلس َتل

                                                 
138 Muhamad Jawad Mughniyah, Fiqih Lima Madzhab, (Jakarta: Lentera, 2011) 
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اَلص ا مْيل ا اَلد الا َة َ,او َمَد ََا َدلاِ  َامِ َّاَلح َيلض َةم,ا َق لب  َ َتمىواف َإمد َا َق لب  َ َتمىاَلح َيلض َة اف َد َ مَيا َْنلك َ اف َسم م َار َتم

المك  َّم ا ئم مَ اُ  َول ام ع َاومي َة َافمىاح َدمايلثمهما:او َق َال َ اأ َِ  ول .اق َال َ ت ااو َص ََى َ اد َاح َ ئ َ ا َللو َقلتماىاي َجم لمك َ  

Arti rnya: “Hadad merlncerlri rtakan kerlpada kami r, Waki r’, Abdah, dan Abu l 

Mulawi ryah merlncerlri rtakan kerlpada kami r dari r Hi rsyam bi rn Ulrwah, 

dari r ayahnya dari r Ai rsyah, di ra berlrkata: “Fatirmah bi rntir Abul 

Hulbai rsyi r datang kerlpada Nabir SAW lalul berlrkata, ‘Wahai r 

Rasullulllah, serlsulnggulhnya akul serlorang wani rta yang kerllular 

darah Irsti rḥaḍah maka akul ti rdak sulci r. Lalul apakah akul 

merlni rnggalkan shalat?’ Berlli raul berlrsabda, ‘Ti rdak hal i rtul hanya 

darah perlnyaki rt, bu lkan haird. Apabi rla haird datang, maka 

ti rnggalkanlah shalat. Terltapi r apabi rla haird berlrlalul, maka 

culci rlah darah dari rmul (mandi rlah) dan shalatlah!”139 

 Jadir berlrdasarkan anali rsi rs diratas rerllerlvansi r antara kaji ran Ki rtab Ri rsālah al-

Maḥīd derlngan bi rmbi rngan i rbadah maḥḍah di r Pondok Perlsantrerln Padang Atir 

Sirmbang Ku llon Perlkalongan yai rtu l terlrlerltak pada u lnsulr-ulnsu lr kaji ran dan 

bi rmbirngan, dalam perllaksanaanya sama-sama terlrdapat ulnsu lr-ulnsulr, yang 

merlli rpultir perlmbi rmbi rng, objerlk dan materlri r. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
139 Muhammad Nashiruddin Al Albani, Shahih Sunan Al Tirmidzi 1, Diterjemahkan Oleh Ahmad 

Yuswaji, Dari Buku Asli Shahih Sunan At-Tarmidzi, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2007), hal 114. 
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BAB V 

PENUTUP 

 Berlrdasarkan hasi rl ri rserlt yang perlnerlli rti r lakulkan terlrhadap kaji ran Ki rtab Ri rsālah 

al-Maḥīd dan rerllerlvansi rnya derlngan bi rmbi rngan i rbadah maḥḍah di r Pondok Perlsantrerln 

Padang Ati r Si rmbang Kullon Perlkalongan dapat di rsi rmpu llkan serlbagai r berlri rkult: 

A. Kesimpulan 

1. Pelaksanaan Bimbingan Ibadah Maḥḍah di Pondok Pesantren Padang Ati 

Simbang Kulon Pekalongan 

 Perllaksanaan bi rmbi rngan i rbadah maḥḍah merlnggulnakan merltoderl bi rmbi rngan 

langsulng yai rtul merltoderl kerllompok dan irndi rvi rdul. Adapuln materlri r yang 

di rsampai rkan dalam kerlgi ratan bi rmbi rngan i rbadah maḥḍah adalah materlri r fi rqi rh 

antara lai rn : shalat dan pu lasa, rulkuln shalat dan pu lasa, serlrta syarat sah sholat 

dan pulasakermudi ran di rkai rtkan derngan materri r ki rtab Ri rsālah al-Maḥīd. Berlntu lk 

bi rmbirngan i rbadah maḥḍah yang di rgulnakan dalam perllaksanaan kerlgi ratan 

bi rmbirngan adalah tanya jawab serlterllah kaji ran ki rtab Ri rsālah al-Maḥīd serllerlsai r dan 

derlngan berlrtatap mulka di rlular jam kaji ran. Alasan di radakannya bi rmbi rngan i rbadah 

maḥḍah di rkarerlnakan masi rh banyak santri r yang merlngalami r kerlbi rngulngan dalam 

merllaksanakan sholat serlterllah sulci r dari r hai rd ataulpuln kerlti rka merlngalami r i rsti rḥaḍah, 

serlbab merlrerlka barul berlrulsi ra bali rg ataul masi rh masa awal merlngalami r merlnstrulasi r 

jadi r bultu lh bi rmbirngan ultulk merlmbantu l merlnyerllerlsai rkan masalah merlrerlka agar 

kerlti rka merlngerlrjakan sholat atu lpuln pu lasa serlsulai r derlngan syari r’at. 

2. Relevansi Kajian kitab Risālah al-Maḥīd dengan Bimbingan Ibadah 

Maḥḍah di Pondok Pesantren Padang Ati Simbang Kulon Pekalongan 

 Ada rerllerlverlnsi r ataul kerlterlrkai rtan antara kaji ran ki rtab Ri rsālah al-Maḥīd dan 

bi rmbirngan i rbadah maḥḍah di r Pondok Perlsantrerln Padang Ati r Si rmbang Kullon 

Perlkalongan yai rtul terlrlerltak pada u lnsu lr-ulnsulr kaji ran dan bi rmbi rngan, dalam 

perllaksanaannya sama-sama terlrdapat u lnsulr-ulnsulr, yang merlli rpu lti r perlmbi rmbi rng, 

objerlk dan materlri r. Serlrta ada kerlterlrkai rtan antara materlri r dalam ki rtab Ri rsālah al-

Maḥīd derngan bi rmbi rngan irbadah maḥḍah, hal i rni r dapat di rli rhat pada ajaran qada 
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shalat yang haru ls di rlakulkan olerlh serlorang perlrerlmpu lan kerlti rka hai rd datang 

maulpuln kerlti rka hai rd berlrherlnti r dan berllulm serlmpat merllaksanakan shalat pada 

waktu l kerldatangan mau lpuln berlrherlnti rnya hai rd, derlngan derlmi rki ran perlrerlmpu lan akan 

merlmperlrhati rkan i rbadah shalatnya karerlna shalat merlnjadi r amal i rbadah yang akan 

merlnjadi r standar dari r amal-amal i rbadah yang lai rnnya. Serlrta kerlti rka su ldah su lcir 

maka bi rsa merllaksanakan qaḍa’ pu lasa ramadhan atau lpuln pulasa su lnnah yang 

lai rnnya. 

B. Saran 

1. Dalam perllaksanaan bi rmbi rngan i rbadah maḥḍah u lntu lk para perlmbi rmbi rng agar 

sabar dalam proserls bi rmbi rngan karerlna para santri rwati r masi rh berllajar dan merlrerlka 

barul bali rg serlhi rngga masi rh sangat bu ltulh bi rmbi rngan. 

2. Perllaksanaan kaji ran ki rtab Ri rsālah al-Maḥīd dir Pondok perlsantrerln Padang Atir 

sangat berlrperlngarulh terlrhadap perlngerltahulan hai rd dan i rstirḥaḍah yang berlrkai rtan 

derlngan i rbadah maḥḍah santri rwati r. Maka, perlngampu l haruls lerlbirh serlmangat 

merlmberlri rkan kaji ran ki rtab kerlpada santri rwati r serlcara jerllas dan muldah di rpahamir 

serlrta merlmoti rvasi r sulpaya merlrerlka dapat merlmprakterlkkan dan merlngamalkannya 

dalam kerlhi rdulpan serlhari r-hari r. 

C. Penutup  

 Derlngan merlngulcapkan rasa syu lku lr Alhamdu lli rllah kerlpada Allah SWT atas 

anulgerlrah, rahmat, serlrta hirdayah-Nya, perlnulli rs dapat merlnye rllerlsai rkan perlnulli rsan 

skri rpsi r i rni r derlngan bai rk. Perlnulli rs merlnyadari r bahwa skri rpsi r i rni r masi rh jaulh dari r kata 

serlmpu lrna, olerlh karerlna i rtul saran dan kri rti rk yang konstrulkti rf dari r serlmula pi rhak 

sangat perlnu lli rs harapkan. Serlmoga skri rpsi r i rni r dapat berlrmanfaat bagi r perlnyulsuln 

khulsulsnya dan para perlmbaca pada u lmu lmnya. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Pedoman Wawancara 

a. Pengasuh Pondok Pesantren 

1. Apa yang merlatar berlakangi r di radakannya kergi ratan kaji ran Ri rsālah al-Maḥīd  ? 

2. Kernapa mermi rli rh Ki rtab Ri rsālah al-Maḥīd untuk merngi rsi r kaji ran serdangkan 

masi rh ada  ki rtab terntang hai rd yang lai rn serperrti r Uyunul Masa’i rl?? 

3. Bagai rmana berntuk perlaksanaan kaji ran Ki rtab Ri rsālah al-Maḥīd  ? 

4. Apa tujuan yang anda harapkan dari r permberlajaran Ki rtab Ri rsālah al-Maḥīd  ? 

5. Bagai rmana cara merwujudkan tujuan terrserbut? 

6. Bagai rmana rerlervansi r kaji ran Ki rtab Ri rsālah al-Maḥīd   derngan i rbadah maḥḍah? 

b. Ustadzah Pengampu Kitab Risālah al-Maḥīd   

1. Bagai rmana bi rografi r dan latar perndi rdi rkan anda? 

2. Kernapa kaji ran mernggunakan Ki rtab Ri rsālah al-Maḥīd  ? 

3. Apakah pernggunaan Ki rtab Ri rsālah al-Maḥīd   terrjermahan Irndonersi ra lerbi rh mudah 

dari rpada yang pergon? 

4. Apa tujuan di radakannya kaji ran Ki rtab Ri rsālah al-Maḥīd  ? 

5. Bagai rmana prosers perlaksanaan kaji ran Ki rtab Ri rsālah al-Maḥīd  ? 

6. Bagai rmana permahaman santri rwati r pada Ki rtab Ri rsālah al-Maḥīd terrhadap prakti rk 

kerhi rdupan serhari r-hari r? 

7. Apa yang anda lakukan ji rka ada santri rwati r yang kersuli rtan dalam mernerri rma 

materri r Ki rtab Ri rsālah al-Maḥīd ? Apakah derngan merlakukan bi rmbi rngan? 

8. Mertoder apa yang di rgunakan dalam perlaksanaan bi rmbirngan i rbadah maḥḍah? 

9. Apa yang anda harapkan serlaku perngampu dari r kaji ran Ki rtab Ri rsālah al-Maḥīd  

i rni r? 

10. Bagai rmana rerlervansi r Kaji ran Ki rtab Ri rsālah al-Maḥīd  derngan bi rmbi rngan i rbadah 

maḥḍah? 

11. Kapan perlaksanaan kaji ran Ki rtab Ri rsālah al-Maḥīd? 
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c. Santriwati  

1. Apakah anda mernyukai r kergi ratan kaji ran Ki rtab Ri rsālah al-Maḥīd? 

2. Apakah anda dapat mermahami r materri r kaji ran yang di rsampai rkan olerh ustadzah? 

3. Apa mertoder kaji ran yang di rlakukan olerh perngampu? 

4. Mernurut anda apakah Kaji ran Ki rtab Ri rsālah al-Maḥīd  mudah di rpahami r? 

5. Bagai rmana anda mermprakti rkkan Ki rtab Ri rsālah al-Maḥīd  pada saat hai rd? 

6. Apakah anda masi rh merrasa bi rngung dalam prakti rknya? Apa yang anda lakukan? 

7. Apa saja masalah yang di ralami r santri rwati r merngernai r hai rd? 

8. Apa yang anda kertahui r terntang i rbadah maḥḍah? 

9. Bagai rmana rerlervansi r antara kaji ran Ki rtab Ri rsālah al-Maḥīd derngan bi rmbi rngan 

i rbadah maḥḍah? 
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Lampiran 2. Biodata Informan  

 

Irnforman 1 

Nama  : Rirsqi r Mahmulah (Kertua Madrasah Di rni ryah) 

Jerni rs Kerlami rn : Perrermpuan 

Usi ra  : 25 tahun 

Irnforman 2  

Nama  : Lulu Ma’di ryah (Ustadzah) 

Jerni rs Kerlami rn : Perrermpuan   

Usi ra  : 25 tahun  

Irnforman 3 

Nama  : Abi rdah Farhatun Ni rsa (Ustadzah) 

Jerni rs Kerlami rn : Perrermpuan 

Usi ra  : 24 tahun 

Irnforman 4  

Nama  : Fi rrly Kurni ra Irzzati r (Ustadzah) 

Jerni rs Kerlami rn : Perrermpuan 

Usi ra  : 22 tahun 

Irnforman 5 

Nama  : Salma Mulya Gi rna (Santri rwati r) 

Jerni rs Kerlami rn : Perrermpuan 

Usi ra  : 13 tahun  

Irnforman 6  

Nama  : Irka Irsmatul Hawa (Santri rwati r) 

Jerni rs Kerlami rn : Perrermpuan 

Usi ra  : 13 tahun 
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DOKUMENTASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

                Gedung Pondok Pesantren Padang Ati                  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     

Kegiatan kajian Kitab Risālah al-Maḥīd   
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Catatan ngaji kitab Risālah al-Maḥīd   

 

 

 

 

 

Catatan haid 
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Dokumentasi perwakilan pengasuh 

 

 
 

Dokumentasi ustadzah pengampu kajian 
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Dokumentasi santri 

 

 

 

Kitab Risālah al-Maḥīd   
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